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ABSTRAK 

 

Program sekolah adiwiyata merupakan salah satu program pemerintah yang 

diterapkan disuatu lembaga pendidikan dalam rangka mendorong terciptanya 

pengetahuan dan kesadaran dalam upaya pelestarian lingkungan hidup. Dalam 

mewujudkan program sekolah adiwiyata ini, tentunya tidak terlepas dari 

kepemimpinan kepala madrasah yang baik dalam mengelola lembaganya. 

Penelitian ini bertujuan untuk : Mendeskripsikan dan menganalisis galya l 

kepemimpinaln Kepallal Maldralsalh dallalm Implementalsi Progralm Sekolalh Aldiwiyalta l 

di MAlN 1 Cilalcalp menurut gaya otoriter ,gaya demokrasi dan gaya laisser-fair l. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Lokasi penelitian ini di 

MAN 1   Cilacap. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Sedangkan untuk uji keabsahan data peneliti menggunakan derajat kepercayaan dan 

kepastian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan otoriter dan demokratis 

yang diterapkan di MAN 1 Cilacap dalam implementasi program Sekolah 

Adiwiyata terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi, kesadaran, dan rasa 

tanggung jawab seluruh komunitas madrasah terhadap lingkungan. 

Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa gaya kepemimpinan demokratis dapat 

menjadi model yang efektif untuk implementasi program Sekolah Adiwiyata di 

madrasah-madrasah lain. 

 

Kata Kunci : gaya kepemimpinan, kepala madrasah, program sekolah adiwiyata. 
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ABSTRACT 

 

The Adiwiyata school program is one of the government programs 

implemented in an educational institution in order to encourage the creation 

of knowledge and awareness in efforts to preserve the environment. In 

realizing this Adiwiyata school program, of course it cannot be separated 

from the good leadership of the madrasa head in managing his institution. 

This research aims to: Describe and analyze the leadership aspects of 

Principal Maldralsal in the implementation of the Aldiwiyaltal School 

Program at MAlN 1 Cilalcalp according to authoritarian style, democratic 

style and laisser-fair style. 

This study used qualitative research methods. The location of this research 

is MAN 1 Cilacap. The data collection techniques used were interviews, 

observation and documentation. The data analysis techniques used are data 

collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

Meanwhile, to test the validity of the data, researchers use the degree of trust 

and certainty. 

The research results show that the authoritarian and democratic leadership 

styles applied at MAN 1 Cilacap in implementing the Adiwiyata School 

program have proven effective in increasing participation, awareness and a 

sense of responsibility of the entire madrasah community towards the 

environment. 

The conclusion of this research is that a democratic leadership style can be 

an effective model for implementing the Adiwiyata School program in other 

madrasas. 

Keywords: leadership style, madrasa head, adiwiyata school program. 
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PEDOMAN  TRANSLITERASI 

ARAB-INDONESIA 
 
 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun tesis 

ini berpedoman  pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 58/987 dan 

Nomor: 0543b/U/987. 

 
A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba῾ B Be ب

 ta῾ T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 khaʹ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 ẑal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra῾ R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa῾ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa῾ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain …. „…. koma terbalik keatas„ ع

 Gain G Ge غ

 fa῾ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ى

 Waw W W و

 ha῾ H Ha ه
 

 Hamzah ' Apostrof ء

 ya῾ Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari 

vocal pendek, vocal rangkap dan vokal panjang. 

1. Vokal Pendek 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda 

atau harakat  yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

   ➦➦ Fatḥah fatḥah A 

➦➦ Kasrah Kasrah I 

 Ḍammah ḍammah U و

 

2. Vokal Rangkap. 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Nama Huruf 

Latin 

Nama Contoh Ditulis 

Fatḥah dan ya‟ Ai a dan i بينكن Bainakum 

Fatḥah dan Wawu Au a dan u لوق Qaul 

 
3. Vokal Panjang. 

Maddah atau vocal panjang yang lambing nya berupa 

harakat dan  huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
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Fathah + alif ditulis ā Contoh ةيلهاج  ditulis jāhiliyyah 

Fathah+ ya‟ ditulis ā Contoh ىسنت  ditulis tansa̅ 

Kasrah + ya‟ mati ditulis ī Contoh كسين ditulis karῑm 

 

Dammah + wawu mati ditulis ū Contoh وضسف  ditulis furūḍ 

 

C. Ta’ Marbuṯah 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 
 

 Ditulis ḥikmah ةوكح

 Ditulis jizyah ةيصج

 
2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t: 

 

 

3. Bila ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ditranslitrasikan dengan h (h). 

Contoh: 
 

 Rauḍah al-aṭfāl لافطاال ةضوز

 Al-Madīnah al-Munawwarah ةزوّ   نولا ةنيدولا

 
D. Syaddah (Tasydīd) 

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 
 

 Ditulis muta addidah ةدّ  دعته

 Ditulis„iddah ةعد  

 
E. Kata SandangAlif + Lām 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 
 

   



 

x  

 Ditulis al-ḥukm الحكن

 Ditulis al-qalam نلقلا

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 
 

 ΄Ditulis as-Samā السواء

 Ditulis aṭ-ṭāriq الطازق

 
F. Hamzah 

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 
 

 Ditulis syai΄un شيئ

 Ditulis ta‟khużu تأخر

 Ditulis umirtu أهست

 
G. Singkatan 

SWT : Subhanahu wata‟ala 

SAW : Sallalahu „alaihiwasallama 

Q.S : Qur‟an Surat 

Hlm : Halaman  

No : Nomor 

Terj : Terjemahan 

Dkk : Dan kawan-kawan 

IAIN : Institut Agama Islam Negeri 
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MOTTO 

 

 

 

 

  الْمُحْسِنيِْنَ  يحُِب   اٰللَّ  اِنَّ  وَاحَْسِنوُْا   التَّهْلكَُةِ   الِىَ بِايَْدِيْكُمْ  تلُْقوُْا وَلَ  اٰللِّ  سَبيِْلِ  فيِْ  وَ انَْفِقوُْا

 

 

 

"Jadilah baik. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik." -

Q.S Al Baqarah: 195 
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BAB   

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintah melalui Undang-Undang telah mengatur masalah 

lingkungan hidup. Dengan diterbitkannya Peraturan Pemerintah Nomor 

27 Tahun 1999 tentang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan. 

Peraturan tersebut merupakan  bentuk upaya pemerintah dalam 

melindungi lingkungan.1 

Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya 

sistematis yang dilakukan untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup 

dan mencegah terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan 

hidup yang meliputi perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, 

pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan hukum.2 

Lembaga pendidikan atau madrasah merupakan wahana yang 

penting untuk mendidik dan membina manusia untuk mengerti dan 

memahami suatu ilmu. Pemahaman  dan pengertian lingkungan sehat 

tidak cukup disampaikan dalam bentuk pesan-pesan lingkungan begitu 

saja namun perlu di implementasikan lebih jauh lagi sebagai suatu ilmu 

pengetahuan dalam mata pelajaran baik itu secara monolitik maupun 

terintegrasi. Hal ini di maksudkan agar siswa lebih di tuntut untuk 

memahami pentingnya lingkungan hidup. Dengan keterlibatan pihak 

madrasah dalam upaya ini maka peran pemerintah. sangat penting untuk 

menjadi pengontrol bagi jalannya program implementasi pemahaman  

dan pengetahuan akan lingkungan sehat di madrasah3. 

Kondisi yang memprihatinkan tersebut menggugah pemerintah 

Indonesia untuk menanamkan budaya peduli dan cinta 

1Ali Syafrudin, “Evaluasi Program Adiwiyata SDN 06 Kelapa Dua Jakarta”, 

Jurnal Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Vol. , No. 2, 206), hlm. 258 
2Badan Pusat Statistik (BPS-Statistics Indonesia), Statistik Lingkungan Hidup 

Indonesia: Environment Statistics of Indonesia 207, hlm. 25-26 
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 lingkungan dengan menerapkan pendidikan berwawasan lingkungan 

hidup. Pendidikan lingkungan lingkungan meningkat, maka perilaku 

peduli lingkungan juga meningkat dan akan mengurangi kerusakan 

lingkungan di masa yang akan datang.4 Salah satu strategi dalam 

pendidikan ini beliauplikasikan dalam program Adiwiyata di lingkungan 

sekolah. Adiwiyata memuat empat komponen utama yang komprehensif 

untuk mewujudkan sekolah yang berbudaya ingkungan, tidak hanya dari 

segi fisik sekolah saja namun dari perilaku warga sekolahnya.5 

Program sekolah adiwiyata memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan hidup. Dengan tujuan 

dan peran tersebut, kontribusi program Adiwiyata terhadap pembentukan 

karakter peduli lingkungan sangat mungkin terwujud. Karakter yang 

paling penting dalam kehidupan yang berkelanjutan dengan generasi 

mendatang adalah memanfaatkan lingkungan secara bertanggung 

jawab.6  

Hal ini penting untuk diperhatikan sebab jangan sampai terjadi 

memanfaatkan lingkungan dengan cara yang serakah, untuk bisa 

memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab ini harus                         

dikembangkan pada setiap anak didik dalam pendidikan.7  

Membangun karakter madrasah untuk peduli lingkungan tidak bias 

dilakukan sendiri oleh guru atau sedikit guru, tapi harus 

digerakkanbersama oleh sistem dan manajemen madrasah. Artinya,  

 

3Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia. (2021). 

Panduan Pendidikan Lingkungan Hidup di Sekolah. Jakarta: Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan 
4Rizky Dewi Iswari dan Suyud W. Utomo, “Evaluasi Penerapan Program 

Adiwiyata Untuk            Membentuk Perilaku Peduli Lingkungan Di Kalangan Siswa (Kasus: 

Sma Negeri 9 Tangerang Selatan Dan MA Negeri  Serpong)”, Jurnal Ilmu Lingkungan, 

Program Studi Ilmu Lingkungan Sekolah Pascasarjana UNDIP, (Vol. 5, No. , 207), hlm. 

36 
54Rizky Dewi Iswari dan Suyud W. Utomo, “Evaluasi Penerapan Program 

Adiwiyata Untuk            Membentuk Perilaku Peduli Lingkungan Di Kalangan Siswa (Kasus: Sma 

Negeri 9 Tangerang Selatan Dan MA Negeri  Serpong)”, Jurnal Ilmu Lingkungan, Program 

Studi Ilmu Lingkungan Sekolah Pascasarjana UNDIP, (Vol. 5, No. , 207), hlm.36 
6Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia. (2021). 

Panduan Pembina Program Adiwiyata. Jakarta: Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan.(https://ppid.menlhk.go.id/siaran_pers/browse/1711 

https://www.menlhk.go.id/
https://www.menlhk.go.id/
https://www.menlhk.go.id/
https://ppid.menlhk.go.id/siaran_pers/browse/1711
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harus dibangun melalui program madrasah yang disepakati bersama seluruh 

 

warga madrasah. Seorang guru sebagai pendidik dapat diharapkan 

untuk tidak hanya menyampaikan materi pelajarannya, tetapi juga 

menyampaikan pendidikan lingkungan yang mampu 

menumbuhkembangkan rasa kepedulian terhadap lingkungan. Pimpinan 

madrasah harus menggerakkan para guru, karyawan, dan para siswa 

untuk peduli lingkungan.8 

 Kepala madrasah merupakan motor penggerak, penentu arah 

kebijakan madrasah dan pendidikan dapat direalisasikan. Sebagai 

motivator, kepala madrasah memperhatikan lingkungan melalui 

berbagai program dan kegiatan. Kepala madrasah dituntut senantiasa 

meningkatkan efektivitas kinerja madrasahnya. Kepala madrasah 

sebagai penentu arah kebijakan madrasah, harus dapat mewujudkan 

tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Dalam studi keberhasilan 

kepala madrasah dalam memimpin lembaga madrasah menunjukkan 

bahwa kepala madrasah adalah seorang yang menentukan titik pusat dan 

irama suatu madrasah9 

Melalui program adiwiyata ini diharapkan setiap warga madrasah ikut 

dapat terlibat dalam kegiatan madrasah menuju lingkungan yang sehat 

serta menghindari dampak lingkungan yang negatif. Kepala madrasah 

dalam program adiwiyata ini diharapkan dapat mengajak warga 

madrasah melaksanakan proses belajar mengajar sesuai dengan materi 

lingkungan hidup dan turut berpartisipasi melestarikan serta menjaga 

lingkungan hidup di madrasah dan sekitarnya.10 

Madrasah Aliyah Negeri  1 Cilacap adalah salah satu madrasah 

 

7Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia. (2021). 

Panduan Pembina Program Adiwiyata. Jakarta: Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan .(https://ppid.menlhk.go.id/siaran_pers/browse/1711 
8Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia. (2021). 

Panduan Pembina Program Adiwiyata. Jakarta: Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan .(https://ppid.menlhk.go.id/siaran_pers/browse/1711 
9 Alben Ambarita, Manajemen Sekolah, (Yogyakarta: Mebeliau Akademi, 206), 

hlm. 26 

https://ppid.menlhk.go.id/siaran_pers/browse/1711
https://ppid.menlhk.go.id/siaran_pers/browse/1711
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di kabupaten Cilacap yang sudah memiliki banyak prestasi baik dibidang 

akademik maupun non akademik. Madrasah Aliyah Negeri  Cilacap juga 

memiliki beberapa program unggulan salah satunya yakni program 

sekolah adiwiyata. Program sekolah adiwiyata MAN 1   Cilacap dari 

tahun ke tahun mengalami kemajuan yang sangat pesat. MAN 1 Cilacap 

sudah berhasil meraih predikat madrasah adiwiyata tingkat kabupaten 

Cilacap dan juga tigkat provinsi Jawa Tengah. Pada tahun 2019, MAN 

1 Cilacap mendapat predikat madrasah adiwiyata tingkat Nasional, dan 

saat ini MAN 1 Cilacap sedang menuju ke madrasah adiwiyata mandiri.   

Dalam mewujudkan program sekolah adiwiyata tentunya tidak 

terlepas dari kepemimpinan kepala madrasah dalam mengelola 

lembaganya. Dalam hal ini kepemimpinan kepala madrasah memegang 

peranan penting dalam menjaga lingkungan. Melalui kepemimpinan 

kepala madrasah, senantiasa memberi nasehat pada siswa kaitannya 

pengimplementasian program sekolah adiwiyata. Dalam hal 

pengimplementasian madrasah Adiwiyata diperlukan usaha keras baik 

dari stakeholder yang ada di MAN 1 Cilacap meliputi kepala 

madrasah,guru, murid dan semua warga madrasah bersama-sama 

mengembangkan kepemimpinan kepala madrasah guna mewujudkan 

program madrasah adiwiyata  di MAN 1  Cilacap. 

Berdasarkan konteks penelitian diatas, mendorong peneliti melakuan 

penelitian terhadap kepemimpinan kepala madrasah dalam mewujudkan 

program sekolah adiwiyata yang ada di MAN 1 Cilacap yang akan bersiap 

menuju ajang madrasah adiwiyata tingkat mandiri. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menulis tesis dengan judul “Gaya 

Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Implementasi Program 

Sekolah Adiwiyata Di MAN 1   Cilacap” 

 

 

10Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia. 

(2021). Panduan Pembina Program Adiwiyata. Jakarta: Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan .(https://ppid.menlhk.go.id/siaran_pers/browse/1711 

https://ppid.menlhk.go.id/siaran_pers/browse/1711
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B. Batasan dan Rumusan masalah 

 Penelitian ini mengkaji program sekolah Adiwiyata di MAN 1   

Cilacap pada Tahun Pelajaran 2022 / 2023 dari sisi gaya kepemimpinan 

kepala madrasah  

a) Batasan masalah  

Balgalima lna l ga lya kepemimpina ln kepallal   madrasah dalla lm  implementalsi  

progralm  sekola lh aldiwiyalta di MAN 1  Cilacap menurut gaya 

otoriter,demokratis dan leizess fair ? 

b) Rumusa ln ma lsa lla lh 

Berdalsalrka ln laltalr belalka lng di atl als, malkal  rumusaln malsa lla lh da lla lm 

penelitia ln ini alda lla lh : balgalima lna l ga lyal   kepemimpinaln kepalla l Madrasah 

dalla lm Implementalsi Progralm Sekola lh Aldiwiyaltal  di MAN 1 Cilalcalp? 

 

C. Tujualn Penelitianl 

Berpijalk dalri laltalr belalkalng daln rumusaln malsallalh di altals, malka l 

tujualn penelitialn ini aldallalh mendeskripsikan dan menganalisis galya l 

kepemimpinaln Kepallal Maldralsalh dallalm Implementa lsi Progralm Sekolalh 

Aldiwiyaltal di MAlN  1 Cilalcalp . 

 

D. Malnfalalt Penelitialn 

Berdasl  alrka ln penelitia ln ini, ma lnfalalt ya lng bisal   dia lmbil alda llalh sebalgali 

berikut: 

1. Malnfa latl    Teoritis 

Secara teoritis penulisan ini dapat bermanfaat bagi pengembangan 

ilmu tentang gaya kepemimpinan ,mena lmba lh pengetalhuan nlmengena li 

madrasah aldiwiyaltal   daln  dalpalt digunalkaln  sebalga li  referensi  untuk  

penelitia ln selanjutnya. 

2. Malnfa lalt Pralktis 

a. Kepala Sekolah: 
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1) Dapat membantu kepala sekolah dalam mengembangkan 

strategi dan kebijakan yang lebih efektif untuk menerapkan 

prinsip-prinsip Sekolah Adiwiyata di lingkungan sekolah. 

2) Dengan data dan temuan dari penelitian, kepala sekolah dapat 

membuat keputusan yang lebih bijak dalam pengelolaan sumber 

daya, seperti energi, air, dan limbah. 

b. Guru: 

1) Dapat membantu guru dalam mengembangkan kurikulum yang 

lebih berfokus pada pendidikan lingkungan, memungkinkan 

siswa untuk memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep 

keberlanjutan. 

2) Guru dapat menggunakan hasil penelitian untuk mengadopsi 

metode pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik, 

mempromosikan kesadaran lingkungan dan tindakan 

berkelanjutan di antara siswa. 

c. Wali Murid: 

1) Dapat membantu meningkatkan kesadaran lingkungan di 

kalangan wali murid, yang pada gilirannya dapat memotivasi 

mereka untuk mendukung pendidikan lingkungan di rumah dan 

di sekolah. 

2) Orangtua dapat terlibat lebih aktif dalam proyek-proyek 

lingkungan sekolah dan memotivasi anak-anak mereka untuk 

ikut serta. 

d. Peneliti Lain: 

Hasil penelitian dapat menjadi sumber rujukan untuk penelitian 

lanjutan dan menjadi panduan praktis bagi sekolah lain yang 

ingin menerapkan prinsip-prinsip Sekolah Adiwiyata. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penulisan dalam tesis ini dibagi menjadi lima bab, masing-masing 

bab disusun secara sistematis dan rinci. Adapun sistematika penulisannya 

sebagai berikut : 
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1. Bagian awal  

Terdiri dari halaman  judul (cover),halaman  pengesahan, nota dinas 

pembimbing,pernyataan keaslian, abstrak bahasa indonesia, abstrak bahasa 

inggris, transliterasi, motto,persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar, daftar lampiran dan daftar singkatan 

2. Bagian Inti 

Bab I   :    Pendahuluan meliputi :Latar belakang masalah, batasan dan 

rumusan   masalah,tujuan penelitian, manfaat penelitian  

 Bab II     : Gaya kepemimpinan dan program adiwiyata meliputi :  

a. Gaya kepemimpinan terbagi menjadi pengertian 

kepemimpinan dan macam-macam gaya kepemimpinan 

b. Kepala madrasah terbagi menjadi pengertian kepala 

madrasah dan tugas kepala madrasah 

c. Program sekolah adiwiyata terbagi menjadi pengertian 

adiwiyata dan kebijakan program adiwiyata  

d. Penelitian yang relevan 

e. Kerangka berpikir 

Bab III :  Metode Penelitian meliputi jenis dan pendekatan penelitian, 

lokasi penelitian , sumber data ,teknik pengumpulan data dan 

pengujian keabsahan data 

Bab IV :   Peneliti akan memaparkan hasil penelitian dan menganalisis 

Jawaban kepala madrasah tentang gaya kepemimpinan Kepala 

MAN 1  Cilacap dalam Program Adiwiyata di MAN 1   

Cilacap 

Bab V  : Penutup terdiri atas kesimpulan dan saran 

 

3. Bagian Akhir 

Terdiri dari halaman  lampiran-lampiran data hasil penelitian, surat ijin dan 

keterangan pelaksanaan penelitian dan dokumen lainnya serta 

riwayathidup.
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BAB II 

LAlNDA lSA lN TEORI 

 

A. Galya l  Kepemimpinaln Kepallal  Maldralsalh 

1. Pengertialn Kepemimpinaln 

Para pakar telah banyak memberikan tentang pengertian dan 

teori kepemimpinan dalam mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 

efisien, hal itu  disebabkan suatu organisasi tidak dapat dipisahkan dengan 

kepemimpinan. Keberhasilan dan kegagalan suatu organisasi salah 

satunya ditentukan oleh kepemimpinan yang memimpin organisasi, 

bahkan maju atau mundurnya suatu organisasi sering diidentikkan dengan 

perilaku kepemimpinan dari pimpinannya. Dengan demikian, pemimpin 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan organisasi yang dipimpin, hal 

ini menempatkan posisi pemimpin yang sangat penting dalam suatu 

organisasi.11 

Masalah kepemimpinan selalu memberikan kesan yang menarik, 

sebab suatu organisasi akan berhasil atau gagal sebagian ditentukan oleh 

kualitas kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan salah satu aspek 

manajerial dalam kehidupan berorganisasi yang merupakan posisi kunci. 

Hal ini dikarenakan bahwa kepemimpinan seorang pemimpin berperan 

sebagai penyelaras dalam proses kerjasama antar manusia dalam 

organisasinya. Kepemimpinan seorang pemimpin akan mampu 

membedakan karakteristik suatu organisasi dengan organisasi lainnya.12  

Kepemimpinan berasal dari kata "pimpin" yang berarti tuntun, 

bina atau bimbing, dapat pula berarti menunjukan jalan yang baik atau 

benar, tetapi dapat  pula berarti mengepalai pekerjaan. Kepemimpinan 

dapat pula didefinisikan sebagai seni mempengaruhi dan mengarahkan  

 

11 Ismail Solihin, Pengantar Manajemen, (Erlangga, Jakarta, 2009), h.131          

   12Echols, John M. dan Hassan Shafily. Kamus Inggris Indonesia,(Jakarta: 

PT.Gramedia, 2005), h. 24. 
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orang dengan cara kepatuhan,kegiatan.13 kepercayaan, kehormatan,dan 

kerja sama yang bersemangat dalam  mencapain tujuan bersama.7 

Sedangkan menurut Stephen P.Robbins “Kepemimpinan adalah 

kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok untuk pencapaian 

tujuan”.14 

Soehardjono memaparkan istilah kepemimpinan (leadership) 

secara etimologis, leadership berasal dari kata “to lead” (bahasa: 

Inggris) yang artinya memimpin. Selanjutnya timbullah kata “leader” 

artinya pemimpin yang akhirnya lahir istilah leadership yang 

diterjemahkan menjadi kepemimpinan.15 

Anoraga mengartikan “Kepemimpinan sebagai hubungan 

dimana satu orang yakni pemimpin mempengaruhi pihak lain untuk 

bekerja sama secara sukarela dalam usaha mengerjakan tugas-tugas yang 

berhubungan untuk mencapai hal yang diinginkan oleh pimpinan 

tersebut”. Selanjutnya menurut Amirullah dan Budiyono kepemimpinan 

merupakan orang yang memiliki kewenangan untuk memberi tugas, 

mempunyai kemampuan untuk membujuk atau  mempengaruhi orang lain 

(bawahan) melalui pola hubungan yang baik guna mencapai tujuan yang 

telah ditentukan.16 

Dari definisi-definisi kepemimpinan yang berbeda-beda tersebut, 

pada dasarnya kepemimpinan mengandung kesamaan pemahaman  

bahwa kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam 

mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan bersama yang positif, 

juga adanya unsur-unsur orang yang memimpin, yang dipimpin, adanya 

organisasi dan adanya tujuan yang ingin dicapai  bersama.17 

Kepemimpinan dalam Islam adalah perilaku interaktif yang 

 

13Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 990, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta:PN  Balai Pustaka), h. 684 
14
Rivai, 2003, Kepemimpinan Pendidikan, (Jakarta: Cahaya Ilmu), h. 3 

15Stephen P. Robbins, 983, Essentials of Organizational Behavior, (Prentice-Hall), h. 

2 
16Soehardjono, 998, Kepemimpinan: Suatu tinjauan singkat tentang Pemimpin dan 

Kepemimpinan    serta usaha-usaha Pengembangannya, (Malang: APDN Malang), h. 27 
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mampu mempengaruhi individu-individu untuk melaksanakan tugasnya 

dalam rangka memberikan arahan, petunjuk yang lebih baik dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, mengembangkan, memegang  

teguh, dan menjaga kepercayaan yang dipercayakan kepadanya. Begitu 

juga dengan peran kepala madrasah sebagai pemimpin harus mampu 

untuk meningkatkan peran strategis dan teknis dalam meningkatkan 

kualitas lembaga yang dipimpinnya.18 

 Hal lain yang perlu diperhatikan juga adalah kepemimpinan 

kepala madrasah sebagai agen perubahan dalam meningkatkan kualitas 

keagamaan sangat penting. Karena dengan dasar agama seluruh warga 

madrasah dapat menjalankan aktifitas pembelajaran dan pergaulan di 

lingkungan masyarakat dengan didasari oleh nilai-nilai keislaman. Arti 

pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan 

kelebihan, khususnya kecakapan/ kelebihan di satu bidang sehingga 

beliau mampu mempengaruhi orang-orang lain untuk bersama-sama 

melakukan aktivitas- aktivitas tertentu demi pencapaian satu atau 

beberapa tujuan.19  

Pendapat lain       menjelaskan  pemimpin  adalah  seorang   yang 

memimpin dan mengarahkan orang lain sehingga orang yang dipimpin itu 

mematuhinya dengan sukarela. Setiap orang yang berfungsi memimpin, 

membimbing, dan mengarahkan orang lain adalah seorang pemimpin20 

Menurut Siagian terdapat lima peran pemimpin, yaitu  

penentu arah, yaitu pemimpin menentukan arah tujuan organisasi dalam 

pengambilan keputusan dan pemimpin merupakan salah satu faktor yang 

mendorong untuk dapat mewujudkan visi dan misi yang dilakukan 

secara terencana dan bertahap. 

 

17
Anoraga, 990, Pendekatan Kepemimpinan Lembaga Pendidikan, (Surabaya: 

UsahaNasional),h. 2 
19Amirullah, dan Haris, Budiyono. 2004, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu), h. 245 
20Kartini. KArtono Krifiandi , 994, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada), h.8 
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1. Wakil dan juru bicara organisasi, yaitu pemimpin berperan sebagai wakil 

dan juru bicara organisasi dalam menjalin komunikasi dengan pihak atau 

instansi lain. 

2. Komunikator, yaitu kemampuan seorang pemimpin untuk 

mengkomunikasikan berbagai sasaran, strategi, tindakan atau keputusan 

yang diambil baik secara lisan maupun tertulis untuk disampaikan kepada 

para pelaksana kegiatan operasional atau bawahan melalui jalur 

komunikasi yang terdapat dalam organisasi 

3. Mediator, yaitu kemampuan seorang pemimpin dalam menyelesaikan 

situasi konflik yang mungkin timbul dalam suatu organisasi, maupun 

lingkungannya tanpa mengurangi pentingnya situasi konflik yang 

mungkin timbul dalam hubungan keluar yang dihadapi maupun yang 

dibatasi. 

4. Integrator, yaitu pemimpin yang berfungsi sebagai penyatu dari berbagai 

individu dan kelompok yang berbeda pola pikir menuju pada tujuan 

bersama.21 

  Kemampuan seorang pemimpin diharapkan mampu 

membangkitkan  loyalitas rekan kerjanya dan memberikan loyalitasnya 

dalam kebaikan. Seorang pemimpin mampu untuk mengedukasi rekan-

rekannya dan mewariskan ilmu pengetahunan pada rekan-rekannya.22 

 Selanjutnya seorang pemimpin dapat memberikan saran dan 

nasehat pada  orang lain dari permasalahan yang ada, dan memberikan 

keteladanan dalam berdisiplin pada setiap aktivitasnya. Untuk mencapai 

tujuan organisasi para pemimpin dapat mengolah dan atas strategi 

organisasi secara menyeluruh.23 

 Para pemimpin memainkan peran yang semakin penting dalam 

bekerjasama, untuk mengarahkan dalam aspek penyesuaian diri dengan 

organisasi/ perusahaan, memiliki keterampilan, keahlian, pengetahuan, 

21 Effendy. Mochtar, 986, Manajemen Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran 

Islam, (Jakarta: Bhratara Karya Aksara), h. 206 
22Veitzal Rivai dan Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi 

Edisi Ketiga, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), h. 269 



 

12  

bekerja sebaik mungkin dan berdedikasi terhadap perusahaan yang luas 

pada pekerjaannya. Biasanya dengan membentuk kinerja seperti itu 

maka kalangan bawahan akan memiliki tanggung jawab penuh atas 

pekerjaannya.24   

Dalam Islam istilah kepemimpinan dikenal dengan istilah 

khilafah, imamah, dan ulil amri, juga ada istilah ra’in. Kepemimpinan 

dalam Islam pada hakekatnya adalah berkhidmat atau menjadi pelayan 

umat. Tugas dan kewajiban seorang pemimpin dijelaskan pula dalam 

Firman  Allah SWT dalam surat An-Nisa ayat 58 berikut:  
 

 بِالْعَدْلِ   تحَْكُمُوْا انَْ  النَّاسِ  بيَْنَ  حَكَمْتمُْ  وَاِذاَ اهَْلِهَا   الِٰٰٓى الَْمٰنٰتِ  تؤَُد وا انَْ  يأَمُْرُكُمْ  اٰللَّ  اِنَّ  ۞

ا اٰللَّ  اِنَّ  ۢ  سَمِيْعاً كَانَ  اٰللَّ  اِنَّ  بِه    يَعِظُكُمْ  نِعِمَّ   بصَِيْرً ا 

 Artinya: Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan 

hukum di antara manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. 

Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. 

Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat.25 

  

 Fungsi kepemimpinan menurut  Hadari Nawawi yaitu: 

a) Fungsi Instruktif adalah fungsi kepemimpinan yang bersifat komunikasi 

satu arah, kepemimpinan yang efektif memerlukan kemampuan 

menggerakkan dan memotivasi orang lain agar tergantung pada 

pemimpin. 

b) Fungsi Konsultatif yakni fungsi ini berlangsung dan bersifat dua arah 

meskipun pelaksanaan sangat tergantung pada pemimpin.  

c) Fungsi Partisipatif yakni fungsi ini tidak sekedar berlangsung atau  

 

 23
Siagian, Sondang P. 200. Teori & Praktek Kepemimpinan. (Jakarta: Rineka 

Cipta), hal 48 70 
24Siagian, Sondang P. 200. Teori & Praktek Kepemimpinan. (Jakarta: Rineka Cipta), 

hal 48 70 
25Alqur’an dan terjemahn,Kementrian Agama RI Direktorat Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam (Indonesia Sygma Examedia Arkanleema, 20) hal 87 
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bersifat dua arah, tetapi juga berwujud pelaksanaan hubungan 

manusia    efektif, antara pemimpin dengan orang yang sesama 

dipimpin. 

d). Fungsi Pengendalian yaitu fungsi yang cenderung komunikasi satu 

arah meskipun komunikasi tidak dilakukan dengan dengan dua 

arah.26 

Selanjutnya Hadari Nawawi pada buku yang lainnya 

menambahkan tentang fungsi kepemimpinan yang dihubungkan dengan 

pendidikan yaitu: 

1. Mengembangkan dan menyalurkan kebebasan berfikir dan 

mengeluarkan pendapat, baik secara perorangan maupun kelompok 

sebagai usaha mengumpulkan data/bahan dari anggota kelompok 

dalam menetapkan keputusan yang mampu memnuhi aspirasi di dalam 

kelompoknya. 

2. Mengembangkan suasana kerja sama yang efektif dengan memberikan 

penghargaan dan pengakuan terhadap kemampuan orang-orang yang 

dipimpin sehingga timbul kepercayaan pada dirinya sendiri dan 

kemudian menghargai oranglain sesuai dengan kemampuannya 

masing-masing. 

Mengusahakan dan mendorong terjadinya pertemuan pendapat dengan 

sikap harga menghargai sehingga timbul perasaan ikut terlibat di dalam 

kegiatan kelompok dan tumbuh perasaan tanggung jawab. Atas terwujud 

nya pekerjaan masing-masing sebagai bagian dari usaha pencapaian 

tujuan. 

3. Membantu menyelesaikan masalah-masalah, baik yang dihadapi secara 

perorangan maupun kelompok dengan memberikan petunjuk- petunjuk  

4. dalam mengatasinya sehingga berkembang kesebeliauanuntuk 

memecahkannya dengan kemampuan sendiri.27
 

 

 

26Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, Edisi 

Pertama, (Jakarta : Kencana, 2010), h. 260 
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Di dalam menjalankan fungsi kepemimpinan, setiap pemimpin  

akan mempunyai  caranya masing-masing yang dianggap paling sesuai 

dengan tipe kelompok yang dipimpinnya. Hal demikian akan tercermin 

dari perilakunya.28 

Perilaku pemimpin dapat dibedakan ke dalam dua jenis perilaku, 

yakni pemimpin yang member-oriented dengan yang task-oriented. 

Seorang pemimpin yang member- oriented menitikberatkan 

kepemimpinannya pada usaha-usaha memotivasi kelompok untuk 

menerima apa yang telah digariskan sebagai tujuan kelompok dan 

memotivasi mereka guna bekerja untuk mencapai tujuan. Pemimpin 

seperti ini penting adanya.29  

  Keselarasan antara anggota kelompok, disertai rasa puas pada diri 

masing-masing anggota tersebut. Berbeda dengan pemimpin yang 

member-oriented, pemimpin yang task- oriented menitikberatkan pada 

cara dan saranapencapaian tujuan tertentu; ia juga selalu akan berusaha 

keras mengkoordinasikan sebaik mungkin para anggota kelompok.30 

Da lri satlu segi, kepemimpinaln dapat diliha lt sebalgali instrument 

dalla lm sa ltu orgalnisa lsi, ya lng memiliki kekualtaln danl kekualsaanll  tertentu 

untuk mela lncarkalln kegialtaln organlnisa lsi dalla lm mengejarl  tujualn bersalma.l 

1)  Pengertian Gaya Kepemimpinan  

Gaya kepemimpinan adalah cara atau teknik seseorang dalam 

menjalankan suatu kepemimpinan. Dengan berusaha mempengaruhi 

perilaku orang- orang yang dikelolanya.Sedangkan menurut Mulyasa dalam 

 bukunya yang berjudul Menjadi Kepala Sekolah Profesional bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai untuk meningkatkan 

produktivitas kerja demi mencapai tujuan  

27
Hadari Nawawi, 996, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Gunung Agung), h. 76 

       28M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2006), h. 48  
29Agus Darma, managemen Supervisi, Petunjuk Praktis Bagi Para Supervisor, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 44 
30Wahyosumidjo, 2007, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoretik dan 

Permasalahanya, Jakarta: Rajawali Pres  
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Dalam kaitannya dengan peranan gaya kepemimpinannya dalam 

meningkatkan kinerja pegawai. Perlu dipahami bahwa setiap pemimpin 

bertanggung jawab mengarahkan apa yang baik bagi pegawainya. Sebagai 

pemimpin harus memiliki kemampuan diantaranya yang berkaitan dengan: 

1). Pembinaan disiplin, 2). Pembangkitan Motivasi, 3). Penghargaan.31 

Ada beberapa ahli yang mengemukakan 3 gaya kepemimpinan otoriter 

demokrat, dan laissez faire,yaitu : 

1.    M.Ngalim Purwanto 

Dalam kepemimpinan sederhana Purwanto mengatakan bahwa gaya 

kepemimpinan dibedakan menjadi tiga macam meliputi : a.gaya otoriter, b. 

gaya demokrasi, dan c. Gaya laissez faire.32
  

1).  Gaya Kepemimpinan Otoriter 

 a. Pengertian gaya kepemimpinan otoriter  

Gaya kepemimpinan otoriter adalah pemimpin yang membuat 

keputusan sendiri tanpa bernegosiasi dengan para bawahannya dan 

pada setiap keputusan para bawahannya akan menunggu instruksi dari 

atasan.33 

Dalam melaksanakan kepemimpinannya,bawahan harus 

mematuhi perintah dan mendikte kegiatan dalam 

naungannya.Pemimpin otoriter merupakan pemimpin yang 

mengharuskan bawahan melaksanakan segala  keputusan.34  

b. Ciri-ciri dan indikator gaya kepemimpinan otoriter menurut Denim,  

1) Memfokuskan pada diri dan pemaksaan mutlak yang wajib untuk  

dipatuhi 

 2) Pemimpinnya selalu mempunyai peran sebagai pemain tunggal 

 

 

31Wahyosumidjo. (2001). Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya. Jakarta: Raja Grafindo Persada 

32M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2006), h. 48-52  
33Devi Agni Surya, “Jurnal Analisa Pengaruh Gaya Kepemimpinan Otoriter dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Departemen Room Division Swiss-

Bleinn Hotel Manuyar Surabaya”, 53. 29  
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yakni:35 

 3)  Menganggap organisais yang dipimpinnya milik pribadi.  

 4)  Memiliki ambisi yang tinggi  

 5) Pada tiap perintahnya harus ditentukan dari pemimpinnya sendiri  

6) Para bawahan tidak mendapatkan kabar atas informasi secara 

detail dari pihak pemimpin.  

7) Kritik dan saran hanya diberikan kepada bawahan saja 

8) Memiliki sikap yang indvidualisme  

9) Terlalu bergantung pada kekuasaan pada kekuasaan. 

10) Bersifat memaksa. 

 c. Karakteristik pemimpin otoriter menurut Denim, yakni:36 

 1).  Pemimpin bertanggung jawab penuh atas semua organisasi 

 2). Bawahan dipandang sebagai pelaksana dalam memberikan 

gagasan baru  

3). Pemimpin bekerja dengan disiplin yang tinggi  

 4).  Pemimpin bersifat teliti.  

d. Sifat pemimpin otoriter Sifat pemimpin otoriter dapat dikelompokkan 

sebagai berikut:37  

 1). Pemimpin berpikir dalam organisasi atau lembaga sebagai     

pemiliknya. 

2).  Pemimpin bersikap menindas kepada bawahannya  

3). Pemimpin mendorong pekerjaan dengan pemaksaan dan 

menggunakan ancaman .  

e. Langkah-langkah gaya kepemimpinan otoriter  

1)  Memfokuskan pada diri dan pemaksaan mutlak yang wajib 

 

34Marsam, Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kopetensi dan Komitmen Terhadap 

Kinerja Pegawai pada ynut Pelaksana Teknis (UPT) di Lingkungan Yapis Cabang 

Kabupaten Biak Numfor (Pasuruan: Penerbit Qiara Media, 2020), 0-4.  
35Marsam, Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kopetensi dan Komitmen Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada Ynut Pelaksana Teknis (UPT) di Lingkungan Yapis Cabang 

Kabupaten Biak Numfor (Pasuruan: Penerbit Qiara Media, 2020), 5. 30  
36Marsam, Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kopetensi dan Komitmen Terhadap 

Kinerja Pegawai pada ynut Pelaksana Teknis (UPT) di Lingkungan Yapis Cabang 

Kabupaten Biak Numfor (Pasuruan: Penerbit Qiara Media, 2020), 0-4  
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untuk dipatuhi  

2)  Memberikan perintah yang harus dilaksanakan 

3)  Menganggap organisais yang dipimpinnya milik pribadi.  

4)  Memiliki ambisi yang tinggi  

5)  Memberikan  kritik dan saran kepada bawahan  

Pada intinya kepemimpinan otoriter merupakan personal yang 

memiliki rasa dan jiwa pemimpin yang egonya tinggi, mempunyai sifat jiwa 

penindas, kaku serta prinsip yang keras.  

2). Gaya Kepemimpinan Demokratis  

a. Pengertian gaya kepemimpinan demokratis 

 Gaya kepemimpinan demokratis adalah kemampuan dalam 

mempengaruhi orang lain agar dapat melakukan pekerjaan untuk mencapai 

tujuan yang sudah direncanakan dari awal dan dimana sudah ditentukan 

oleh pimpinan dan bawahannya. Gaya kepemimpinan ini merupakan gaya 

yang berpusat pada bawahannya. Pemimpin dalam mengambil keputusan 

berkonsultasi pada bawahannya untuk merumuskan perencanaan yang 

akan dituju38. 

Menurut Gozali Syadan, pemimpin demokratis mempunyai 3 

perilaku, yaitu:39  

1). Mengutamakan kerja antara atasan dan para bawahan, dan memberikan 

kesempatan kepada para bawahan untuk maju dan mengembangkan 

diri 

2).  Membangun semangat gairah kerja  

3). Menganggap bawahan sebagai rekan kerja dan tidak segan-segan. 

Menurut Siagian, ciri-ciri pemimpin demokratis adalah proses 

pergerakan bawahan yang selalu memberikan pendapat, selalu 

berusaha menyesuaikan kepentingan dan tujuan pribadi bawahan, 

senang menerima      

 

37Besse Mattayang, “Tipe dan Gaya Kepemimpinan: Suatu Tinjauan Teoritis, 

JEMMA”, Jurnal Economic Management and ecounting 2, (2019) 49-50 

untuk memberikan ilmunya. saran, kritik, dan pendapat dari bawahan, 
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mengutamakan kerjasama, menjadikan bawahan lebih sukses, berusaha 

mengembangkan kapasitas diri.40  

Menurut Blanchard, pendelegasian merupakan salah satu dari empat 

gaya kepemimpinan dasar yaitu: gaya directing (mengarahkan), gaya 

coaching (melatih), gaya supporting (mendukung), dan gaya delegation 

(mendelegasikan).41 

Rivai menyatakan bahwa terdapat beberapa karakteristik yang dimiliki 

seseorang pemimpin demokratis adalah senang menerima saran dan pendapat 

bahkan kritikan dari karyawannya, selalu berusaha mengutamakan kerja sama 

(teamwork) dalam usaha pencapaian tujuan, ikhlas memberikan kebebasan yang 

seluas-luasnya kepada karyawan berbuat kesalahan kemudian diperbaiki agar  

bawahan itu tidak lagi berbuat kesalahan yang sama, tetapi lebih berani berbuat 

kesalahan yang lain, selalu berusaha untuk menjadikan karyawan lebih sukses 

daripada pemimpinnya, dan berusaha unrtuk mengembangkan kapasitas sebagai 

pemimpin.42 

Gaya kepemimpinan ini selalu berusaha mengutamakan kerjasama dan 

kerja tim dalam usaha mencapai tujuan. Pemimpin juga bisa menerima saran, 

pendapat bahkan kritik dari bawahannya. Para bawahannya dilibatkan secara 

aktif dalam proses pengambilan keputusan.43  

b. Indikator gaya kepemimpinan demokratis:44 

1) Wewenang dari pemimpin tidak selamanya mutlak  

2) Komunikasinya ada timbal balik  

3) Pengawasan dilakukan secara wajar 

4) Selalu memperhatikan perasaan para bawahannya  

5) Pemimpin mempunyai rasa untuk mendorong bawahan untuk berkembang 

6). Mempunyai sifat saling percaya, menghargai dan menyegani semua kalangan.  

 

38Alben Ambarita, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 205) 23. 
39Cafila Ficalista, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Koperasi dan UKM Kota Malang (2020), 3. 32  
40Sri Utari dan Moh Mustofa Hadi, “Gaya Kepemimpinan Demokratis Perpustakaan 

Kota Yogyakarta (Studi Kasus),” Jurnal Pustaka Ilmiah, Volume 6 Nomor  ( 2020), 998. 
41Paul Hersey & Kenneth Blanchard, Manajemen Perilaku Organisasi, (Jakarta: 

Erlangga, 982), 53. 33  
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c. Karakteristik dan ciri-ciri gaya kepemimpinan demokratis: 45 

1) Mempunyai kemampuan untuk menggunakan daya psikologis dan intelektual 

untuk memcahkan sebuah permasalahan yang dialami.  

Memotivasi para bawahannya untuk melaksanakan pekerjaan dengan 

produktif. 

2) Hubungan antar pemimpin dan bawahan terjalin dengan baik. 

 d. Sifat pemimpin demokratis: 46 

  1). Berusaha menyesuaikan kepentingan dan tujuan organisasi dan pribadi para  

 bawahannya.  

2). Memberikan kebebasan kepada bawahan untuk melakukan sesuai dengan 

tugasnya. 

3).  Membimbing bawahannya untuk lebih baik daripada pemimpin tersebut. 

4).  Keputusan bersama dengan cara musyawarah  

5). Selalu memberikan motivasi dan dukungan kepada bawahannya. 
 

Langkah-langkah gaya kepemimpinan demokratis yaitu  

a). Memiliki wewenang pemimpin yang tidak mutlah, melimpahkan sebagian  

b). Mengambil kebijakan dan keputusan itu dibuat bersama dengan bawahan  

c).  Membuat Komunikasi berlangsung dua arah  

d). Memberi banyak kesempatan dalam menyampaikan saran atau pendapat dan 

tugas-tugas yang diberikan kepada bawahan bersifat permintaan dengan 

mengenyampingkan sifat instruksi,  

e).  Memberi kepercayaan pada bawahan 

3).  Gaya Kepemimpinan Laissez Faire 

a. Pengertian gaya kepemimpinan laissez faire 

 42Yosua Ferdian Kurniawan, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Terhadap 

Kinerja Karyawan di Anugrah Jaya”, Agora 2, (208), 2.  
43Yosua Ferdian Kurniawan, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Terhadap 

Kinerja Karyawan di Anugrah Jaya”, Agora 2, (208), 5.  
44Marsam, Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kopetensi dan Komitmen Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Ynut Pelaksana Teknis (UPT) di Lingkungan Yapis Cabang Kabupaten Biak 

Numfor (Pasuruan: Siswanto R. D & Hamid D., “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap 

Kinerja Karyawan (Studi pada Karyawan Divisi Human  Resources Management 

Compensation and Benefits PT Freeport Indonesia),” Jurnal Administrasi Bisnis, (2017), 42. 
45Rosiana Natalia Djunaedi dan Lenny gunawan, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Demokratis Terhadap Kinerja Karyawan”, Manajemen dan start-Up Bisnis, 3, (2018), 403.  
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    Gaya kepemimpinan laissez faire adalah gaya kepemimpinan yang 

mendorong kemampuan pada anggota untuk mempunyai insiatif sendiri. 

Membiarkan anggota untuk mengambil keputusan sendiri, dapat memainkan 

peran yang pasif, tidak ada pengawasan sehingga keberhasilan organisasi 

ditentukan oleh setiap individu.47  

Menurut Kartini Kartono Krifiandi , kepemimpinan laissez faire adalah 

pemimpin praktis tidak memimpin, pemimpin membiarkan kelompoknya dan 

setiap orang berbuat semaunya sendiri. Pemimpin merupakan pemimpin simbol, 

dan biasanya tidak memiliki keterampilan teknis, sebab duduknya sebagai 

pemimpin.48 

Kepemimpinan lassiez-faire adalah memberikan kepada orang lain 

dengan prinsip kebebasan, termasuk bawahan untuk melaksanakan tugasnya 

dengan bebas sesuai dengan kehendak bawahan dan tipe ini dapat dilaksanakan di 

sekolah-sekolah yang benar-benar mempunyai sumber daya manusia maupun 

alamnya dengan baik dan mampu merancang semua kebutuhan sekolah.49 

 Seorang pemimpin yang menggunakan tipe kepemimpinan ini 

menginginkan seluruh anggota kelompoknya berpartisipasi tanpa memaksakan 

atau menuntut kewenangan yang dimilikinya, tindakan komunikasi dari 

pemimpin ini seluruh anggota kelompoknya berpartisipasi tanpa memaksakan 

atau menuntut kewenangan yang dimilikinya, tindakan komunikasi dari 

pemimpin ini cenderung berlaku sebagai seorang penghubung yang 

menghubungkan kontribusi atau sumbangan pemikiran dari anggota 

kelompoknya.50 

b. Ciri-ciri gaya kepemimpinan laissez faire:51 

1 . Pemimpin memberikan kebebasan penuh untuk membuat keputusan yang baik 

dalam kelompok atau individu dengan adanya saling keterlibatan minimal dari 

pemimpin dan terkesan tak acuh. Pemimpin memberikan kebebasan penuh 

kepada guru atau karyawan untuk menentukan semua 

46Faiz Auliya Rohman, “Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta”, Manajemen Pendidikan Islam, 2 ( 2018), 277. 35  
47Siswanto R. D & Hamid D., “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi pada Karyawan Divisi Human  Resources Management Compensation and 

Benefits PT Freeport Indonesia),” Jurnal Administrasi Bisnis, (207), 42. 
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terkait kemajuan lembaga atau organisasi tanpa adanya panduan.  

3. Pemimpin sama sekali tidak ikut andil atau berpartisipasi dalam lembaga 

atau organisasi. 

 4. Pemimpin secara spontan mengkomentari tindakan para karyawan atau 

bawahannya jika tindakan tersebut tidak sesuai dengan penilainnya. 

Pengambilan keputusan untuk mengutamakan tugas pribadi dibanding 

tugas dalam organisasi. 

 

 c. Karakteristik gaya kepemimpinan laissez faire52 

1.Pemimpin menyerahkan tanggung jawab pada pelaksanaan pekerjaan kepada 

bawahan.  

2. Pemimpin menyerahkan kepada bawahan sepenuhnya dalam hal 

 
 

d.  Sifat gaya kepemimpinan laissez faire  

Cara atasan dalam memimpin yang bersifat membebaskan, pemberian 

keputusan diserahkan kepada karyawan dan karyawan lebih banyak memilih.  

 

e. Langkah-langkah kepemimpinan laissez faire:  

 1). memberikan kebebasan penuh untuk membuat keputusan yang baik dalam 

kelompok atau individu dengan adanya saling keterlibatan minimal dari 

pemimpin dan terkesan tak acuh.  

2). memberikan kebebasan penuh kepada guru atau karyawan untuk menentukan  

 semua terkait kemajuan lembaga atau organisasi tanpa adanya panduan. 

3). mengkomentari tindakan para karyawan atau bawahannya jika tindakan 

tersebut tidak sesuai dengan penilainnya 

 

48Djam’an Satori, Aan Komariah, Eka Prihatin, “Peningkatan Etos Kerja Guru 

Ditinjau dari Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah,” Jurnal Administrasi Pendidikan, 

(No.  202), 28
 

49Yunita Sari, Siti Khoisiah, “Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah 

Terhadap Kinerja Guru Paud”, Golden Age , ( 2020), 3. 36  
50Subry Sutikno, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Lombok: Holistica, 204), 45-46.  
51Citra Leoni Tumbol, Dkk, “Gaya Kepemimpinan Otokratis, Demokratis dan 

Laissez Faire Terhadap Peningkatakan Prestasi Kerja Karyawan Pada KPP Prtama 

Manado”, Jurnal EMBA, Vol. 2, No.  (204), 40. 37  
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2. Franklyn 

     Franklyn dalam Onong Effendy mengemukakan ada tiga gaya pokok 

kepemimpinan, yaitu gaya kepemimpinan otokratis, kepemimpinan 

demokratis, dan kepemimpinan yang bebas laissez faire leadership).53 

a. Kepemimpinan Otoriter  adalah gaya kepemimpinan yang memiliki kriteria atau 

ciri yang selalu menganggap organisasi sebagai milik pribadi, arogan, 

mengidentikan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi, menganggap bawahan 

sebagai alat semata, tidak mau menerima kritik dan saran, terlalu tergantung pada 

kekuasaan formalnya, dalam tindakan pergerakannya sering mempergunakan 

pendekatan paksaan dan bersifat menghukum. Indikator dari Gaya Kepemimpinan 

Otokratis: (1) Sentralisasi Wewenang (2) Produktivitas Kerja (3) manajemen setiap 

keputusannya beliau anggap sah, dan pengikut – pengikutnya wajib menerima 

perintah tanpa pertanyaan.54   

b. Kepemimpinan demokratis adalah  gaya kepemimpinan yang memiliki  

karakteristik sebagai berikut, menganggap bawahan sebagai makhluk yang termulia 

di dunia, selalu berusaha mensinkronisasikan kepentingan dan tujuan organisasi 

dalam kepentingan dan tujuan pribadi dari pada bawahannya; senang menerima 

saran, pendapat bahkan kritik dari bawahan; selalu berusaha menjadikan 

bawahannya sukses dan berusaha mengembangkan kapasitas diri pribadi sebagai 

pemimpin.  

 Indikator dari gaya kepemimpinan demokratis :55 

1). Hubungan baik antara pimpinan dengan pegawai 

2). Penghargaan terhadap pegawai  

3). Manajemen yang mendengarkan aspirasi bawahannya 

4).Kepemimpinan Laissez Faire adalah Tipe kepemimpinan ini merupakan 

kebalikan dari tipe kepemimpinan otokratis. Dalam kepemimpinan tipe ini sang 

pemimpin biasanya menunjukkan perilaku yang pasif dan seringkali menghindar  

 

52Mattayang, B. 2019. Tipe dan Gaya Kepemimpinan: Suatu Tinjauan Teoritis. 

JEMMA: Jurnal Of Economic, Management and Accounting Vol. 2, No. 2.  

(https://www.ojs.unanda.ac.id/index.php/jemma/article/view/247 ) 
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diri dari seorang pemimpin mempunyai keyakinan bebas dengan memberikan 

kebebasan yang seluas-luasnya terhadap bawahan dengan menganggap semua 

usahanya akan cepat berhasil. 

Ada beberapa macam gaya kepemimpinan yang dikemukakan oleh Robbins 

yaitu: 53 

1. Kepemimpinan Kharismatik  

Gaya kepemimpinan yang membuat karyawan terpukau oleh kemampuan 

pemimpin yang luar biasa. Pemimpin kharismatik dapat memengaruhi 

karyawan dengan cara mengutarakan visi misi dengan jelas yang berhubungan 

antara masa kini dan masa depan sehingga membuat karyawan merasa tertarik 

untuk mengikuti. Selain itu pemimpin juga mengkomunikasikan bahwa 

karyawan dapat mencapai kinerja tersebut dengan baik, sehingga membuat 

karyawan semakin percaya diri. Pemimpin juga akan memberikan contoh 

perilaku yang baik agar karyawan dapat mencontoh perilaku tersebut. 

Karyawan yang bekerja pada pemimpin kharismatik termotivasi untuk 

melakukan pekerjaan sebaik mungkin dan semaksimal mungkin.  

2. Kepemimpinan Transformasional  

Kepemimpinan transformasional yakni pemimpin yang mengisnpirasi dan 

mengkomunikasikan kepada karyawan untuk melakukan tanggung jawab yang 

melebihi kepentingan pribadi mereka demi kepentingan perusahaan. 

Kepemimpinan transformasional dapat mengubah pola pikir karyawan dari cara 

berpikir dengan pola lama menjadi baru dalam hal menyelesaikan masalah. 

Selain itu, pemimpin juga dapat membuat karyawan bergairan dalam bekerja, 

dan mampun membangkitkan semangat karyawan.  

3. Kepemimpinan transaksional  

Kepemimpinan transaksional adalah pemimpin yang dapat memotivasi 

pengikut mereka untuk menuju sasaran perusahaan yang ditetapkan dengan 

memperjelas tugas dan tanggung jawab karyawan. Pemimpin transaksional 

 

53Robbins Stephen p. 2006, Perilaku Organisasi, Gramedia. 
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menjanjikan imbalan untuk karyawan yang memiliki kinerja yang baik dan 

pemimpin juga akan mengakui pencapaian yang diraih karyawan.  

4. Kepemimpinan visioner  

Kepemimpinan visioner adalam pemimpin yang memiliki kemampuan untuk  

menciptkan visi yang realitis, menarik da kredibel mengenai masa depan 

organisasi. Visi memberikan gairan yang baru untuk menuju masa depan yang 

lebih baik, selain itu visi juga menjadi lompatan besar ke masa depan dengan 

membangkitkan keterampilan dan sumber daya. Kepemimpinan visioner 

memiliki cara dan kualitas sendiri dalam melaksanakan pekerjaan, yaitu 

kemampuan mengungkapkan visi dengan perilaku tidak hanya verbal dan 

memili kemampuan memperluas visi ke berbagai konteks.  

Sedangkan menurut kartono gaya kepemimpinan dibagi menjadi 8 

diantaranya sebagai berikut: 54 

1. Kepemimpinan kharismatik  

Tipe ini memiliki daya tarik dan pembawaan yang luar biasa untuk 

memengaruhi orang lain, sehingga memiliki jumlah pengikut yang sangat besar, 

kepemmpinan ini memiliki inspirasi, keberanian dan berkeyakinan teguh pada 

pendirian sendiri.  

2. Kepemimpinan maternalistik  

Tipe kepemimpinan maternalistik terdapat sikap over-protective yang sangat 

menojol dan disertai kasih sayang yang berlebihan. Kepemimpinan ini hampir 

tidak pernah memberikan kesempatan pada karyawan untuk berinisiatif dan 

mengembakan daya kreativitas mereka sendiri.  

3. Kepemimpinan militeristik  

Tipe kepemimpinan militeristik lebih banyak menggunakan sistem perintah, 

sangat keras, otoriter dan kaku. Menuntut untuk selalu adanya disiplin yang 

keras dan kaku kepada karyawan Tetapi yang patut diperhatikan disini adalah 

pada takaran seorang leader yaitu, perlu memperhitungkan kapan baiknya 

menggunaka tipe militeristik 

 

54Kartono Kartini, 2003 Pemimpin dan Kepemimpinan, PT. raja Grafindo Persada, Jakarta. 
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Kepemimpinan eksekutif  

Kepemimpinan eksekutif adalah seorang pemimpin yang mampu 

menyelenggarakan tugas dan tanggungjawab administrasi secara efektif.  

4. Kepemimpinan laissez faire  

Tipe kepemimpinan laissez faire ini adalah leader yang tdiak memimpin dan 

membiarkan karyawan untuk berbuat semau nya. Selain itu leader juga tidak 

berpartisipasi sedikit pun dan membiarkan tanggung jawab dilakukan 

karyawannya.  

5. Kepemimpinan populistis  

Tipe kepemimpinan populistis ini adalah leader yang masih berpegang teguh 

pada tradisional dan tidak mempercayai dukungan dari pihak asing. 

Kepemimpinan jenis populistis mengutamakan penghidupan kembali sikap 

nasionalisme.  

6. Kepemimpinan otokratis  

Kepemimpinan otokratis adalah pemimpin yang mendasarkan diri pada 

kekuasaan da paksaan mutlak yang harus dipatuhi oleh setiap karyawan. 

Pemimpin tipe otokratis akan bersikap baik kepada karyawan hanya apabila 

mereka patuh.  

7. Kepemimpinan demokratis  

Kepemimpinan demokratis adalah pemimpin yang menghargai potensi setiap 

karyawan dan mau mendengarkan pendapat karyawan. Tipe demokratis 

mampu memanfaatkan kapasitas setiap anggota seefektif mungkin pada 

kondisi yang tepat.  

C.  Kepallal Maldralsalh 

1. Pengertia ln Kepallal Maldralsalh 

Secalral etimologi kepallal maldralsalh merupalkaln    paldalnaln dalri school 

principall yalng memiliki tugals untuk menjallalnkaln principallship. Kepalla l 

maldralsalh  terdiri dalri dual kaltal yalitu kepallal daln maldralsalh. Kaltal kepallal  

 
56Depalrtemen Pendidikaln daln Kebuda lya la ln Republik Indonesial, Kalmus Besalr 

balhalsal Indonesial   (Ja lkalrtal: Perum Ballali Pustalkal, 988), 420, 796 
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mempunyali alrti ketual altalu pemimpin dalla lm sebualh orgalnisalsi altalu lembalgal. 

Sedalngkaln “maldralsalh (sekolalh)” yalitu  sebualh lembalgal yalng menjaldi tempalt 

untuk proses belaljalr mengaljalr.56 

Menurut Walhjosumijo, kepallal sekolalh aldallalh tempalt sebalgali pihalk yalng 

diberi wewenalng untuk mengaltur lemba lgal pendidikaln. Menurut Walhjosumijo, 

kepallal sekolalh aldallalh tempalt terjaldinyal interalksi alntalral guru profesionall yalng 

bertugals memimpin sekolalh belaljalr mengaljalr, “altalu” guru yalng memberika ln 

pelaljalraln, daln siswal yalng menerimal pelaljalraln itu.57 

Aldalpun pengertialn kepallal maldralsalh berdalsalrkaln Peralturaln Menteri 

Algalmal merupalkaln  pemimpin maldralsalh yalkni saltualn pendidikaln formall dallalm 

kementerialn kepercalyalaln yang menyelenggalralkaln pendidikaln menggunalkaln 

kekhalsaln merupalkaln forum pendidikaln Islalm.58 

Bidalng khusus yalng halrus dikualsali Kepallal Maldralsalh dallalm mengelolal  

lembalgal yalitu: bidalng kurikulum pembelalja lraln, bidalng kesiswalaln, bidalng 

kepegalwalialn, bidalng salralnal pralsalralnal, bidalng keualngaln, hubungaln 

malsyalralkalt, bidalng lalya lnaln, bidalng malnaljemen altalu sering disebutt top lealder 

di maldralsalh. Sebalgali seseoralng ya lng posisinyal begitu fundalmentall, malka l 

seoralng kepallal maldralsalh dituntut untuk mengualsali berbalgali alspek. 

Kalrenalmalju mundurnyal sebualh
 
lemba lgal tergalntung kepallal maldralsalh dalla lm 

mengelolal semual sumber dalyal yalng aldal dallalm lembalgal tersebut. 

2.  Tugals Kepallal Maldralsalh 

Dallalm perspektif kebijalkaln Pendidikaln Nalsionall terdalpalt tujuh peraln utalma l 

kepallal maldralsalh, yalitu: 

a. Kepalla l Maldralsalh sebalgali pendidik (educaltor) 

Sebalgali educaltor, kepallal maldralsalh waljib mempunyali talktik yalng 

sempurnal untuk mengingkaltkaln profesionallisme energi pendidik. Sela lin 

itu, kepallal maldralsalh waljib salnggup membalngun iklim yang almaln daln  

 
57Balsri, Malnaljemen Kepallal maldralsalh dallalm Mewujudkaln Sekolalh  

Aldiwiyaltal, 04-05. 
58Julaliha, Siti. (2019). Konsep Kepemimpinan Kepala Sekolah, Jurnal 

Penelitian 2034 Pendidikan & Pembelajaran, 6(3), 52- 53 
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menalruh motifalsi paldal semual malsyalralkalt sekolalh daln melalksalnalka ln 

contoh pembelaljalraln yalng menalrik.  

Kepalla l maldralsalh waljib selallu berusalhal menalnalmkaln, memaljuka ln 

daln mempertinggi  tigalt malcalm nilali ya litu:59
l.  

1 )  Pembinalaln mentall, yalitu waljib bisal membentuk pendidik berkalitaln 

tentalng hall-hall yalng balik daln buruk berkalitaln dengaln sualtu perbualtaln, 

sikalp, daln kewaljiba ln sesuali dengaln tupoksi malsing-malsing. 

2 )  Pembinalaln fisik yalitu menalruh alralhaln paldal energi pendidik berkalita ln 

menggunalkaln syalralt jalsmalni daln penalmpilaln merekal secalral lalhirialh. 

Sebalgali kepallal maldralsalh waljib bisal menalruh dorongaln algalr energi 

olalhralgal, balik yalng diprogralmkaln sekolalh malupun yalng 

diselenggalralkaln walrgal sekitalr. 

3) Pembinalaln alrtistik yalitu membinalaln paldal energi pendidik pa ldal ha ll 

seni daln krealtifitals. Kepallal maldralsalh waljib bisal memberikan     motifalsi. 

Kepallal maldralsalh juga waljib bisal memberikan dorongaln algalr energi  

pendidik terlibalt secalral alktif daln krealtif paldal balnya lk sekalli 

alktivitals.lalhralgal, balik yalng diprogralmkaln sekolalh malupun yalng 

diselenggalralkaln walrgal sekitalr.Sebalgali kepallal maldralsalh juga harus bisa l 

memberikan dorongaln algalr energi  pendidik terlibalt  secalral alktif  da ln 

krealtif   paldal balnyalk  alktivitals olalhralgal, balik yalng diprogralmkaln sekola lh 

malupun yalng diselenggalralkaln walrgal sekitalr. 

b.  Kepallal Maldralsalh sebalgali malnaljer 

Kepalla l maldralsalh waljib salnggup menjallalnkaln rodal orgalnisalsi secalra l 

balik, salnggup merencalnalkaln, memimpin sertal mengendallikaln upalya l 

orgalnisalsi menggunalkaln segallal alspek algalr tujualn sebualh forum tercalpa li 

secalral efektif daln efisien60. Malju tidalknyal sebualh forum tergalntung kepalla l 

maldralsalh dallalm memposisikaln dirinyal sebalgali malnaljer.  

Sebalgali malnaljer, kepallal maldralsalh mempunyali tugals yang waljib 

dijallalnkaln. Menurut Walhjosumidjo, tugals kepallal maldralsalh yalitu:61 

 

59E.Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks 

Menyukseskan MBS dan KBK (Bandung: Remaja Rosdakarya,2005), 98. 
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1) Kepalla l maldralsalh halrus malmpu menjaldi penyallur komunikalsi yalng balik 

dallalm    lingkungaln sekolalh (als chalnnel of solusi) yalng fleksibel. 

2) Kepalla l maldralsalh menjaldi peralntalral altalu juru penengalh. Hidup palda l 

sebualh forum menggunalkaln poly oralng yg mempunyali kalralkter yg 

heterogen, palstinya l poly perseterualn aldal di dallalmnyal. Disinilalh kipra lh 

kepallal maldralsalh menjaldi penengalh paldal perseterualn tersebut. 

3) Kepalla l maldralsalh aldallalh seoralng politikus. Pimpinaln maldralsalh halrus 

malmpu membalngun kemitralaln dengaln pendekaltaln persualsi da ln 

kompromi. 

4) Kepalla l maldralsalh merupalkaln seoralng diplomalt. Dimalnal posisinya l 

merupalkaln walkil resmi dalri sekolalh. Ketikal aldal ralpalt, kehaldiraln kepalla l 

maldralsalh salngalt fundalmentall. 

5) Balnyalk baltu salndungaln daln kerikil-kerikil taljalm yg mewalrnali  

6) Kepalla l maldralsalh halrus malmpu mengambil  keputusaln-keputusaln sulit. 

7)  Dallalm sebualh    orgalnisalsi, palstinyal tidak mungkin berjallaln secalral mulus.  

perjallalnalnaln paldal membentuk sebualh tekalnaln kerjal. Disilalh tugals kepalla l 

maldralsalh, menjaldi pengalmbil keputusaln- keputusaln sulit saat persoalla ln 

sedalng terjaldi. 

c. Kepalla l maldralsalh sebalgali aldministraltor 

1) Kepalla l maldralsalh menjaldi aldministraltor pendidikaln waljib mengetalhui alpa l 

yg dihalralpkaln masyalralkalt daln malu belaljalr segallal perubalhaln yg 

diinginkaln daln dihalralpkaln walrgal paldal aldministralsi kealrsipaln, daln 

aldministralsi keualngaln.62 Aldalpun penjalbalralnnyal sebalgali   berikut: 

Kemalmpualn dallalm mengelolal kurikulum.Wujud kemalmpualn  kepalla l 

maldralsalh dallalm mengelolal kurikulum yalitu: malmpu menyusun 

kelengkalpaln daltal   aldministralsi pembelaljalraln, daltal  aldministralsi, bimbingaln 

konseling, daltal aldministralsi alktivitals pralktikum, daln daltal aldministralsi 

kegialtaln belaljalr siswal di perpustalkalaln. 

 

60Malntjal, Malnaljemen Pendidikaln daln Supervisi Pengaljalraln (Mallalng: Winekal 

Mebeliaul, 2005), 50-5. 
61Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 1999), 97-99. 
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2) Kemalmpualn mengelolal aldministralsi   pesertal didik. 

Aldalpun wujud kemalmpualn mengelolal aldministralsi pesertal didik melallui  

penyusunaln keleng lkalpaln daltal aldministralsi pesertal didik, daltal aldministralsi 

kegialtaln ekstralkurikuler, daln daltal aldministralsi hubungaln kepallal sekolalh 

dengaln oralng tua l                                pesertal didik. 

3) Kemalmpualn mengelolal aldministralsi  lWujud nyaltal kemalmpualn  mengelola l 

aldministralsi personallial yalitu: halrus diwujudkaln dallalm pengembalnga ln 

kelengalkalpaln daltal aldministralsi tenalgal kependidikaln non guru. 

Sebalgali aldministraltor, kepallal maldralsalh halrus mempunya li 

keteralmpilaln sebalgali bekall daln modall untuk menjallalnkaln malnaljemen 

pendidikaln secalral lebih balik, dialntalralnya l keteralmpilaln teknis (technicall 

skill), keteralmpilaln hubungaln malnusial (humaln relaltion skill), daln 

keteralmpilaln konseptuall (conceptuall skill).63 

a) Keteralmpilaln teknis (Technicall skill) 

Keteralmpilaln teknis yalng waljib dimiliki meliputi: mengualsali 

mengenali metode, proses, mekalnisme daln teknik melalksalnalka ln 

alktivitals khusus, kemalmpualn dallalm memalnfalaltkaln serta l 

mendalyalgunalkaln salralnal, allalt-allalt yalng diperlukaln dallalm mendukung 

alktivitals yalng bersifalt khusus. 

b) Keteralmpilaln hubungaln malnusial (humaln  relaltion skill) 

Keteralmpilaln hubungaln malnusial yalitu: kemalmpualn untuk 

memalhalmi perilalku   malnusial daln proses kerjalsalmal, kemalmpualn untuk 

memalhalmi isi halti, perilalku daln motif oralng lalin melalkukaln sesualtu, 

kemalmpualn untuk berkomunikalsi secalral jelals daln efektif, kemalmpua ln 

untuk menciptalkaln kerjalsalmal yalng efektif, kooperaltif, pralktis  da ln 

diplomaltis. 

c) Keteralmpilaln konseptuall (conceptua ll skill) 

Keteralmpilaln konseptuall yalng waljib dimiliki yalitu:  

kemalmpualn alnallisis, maldralsalh waljib menyusun daln melalksalnalkaln  

 

62Malntjal, Malnaljemen Pendidikaln daln Supervisi Pengaljalraln (Mallalng: Winekal 

Mebeliaul, 2005), 50-5. 
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progralm supervisi pendidikaln, sertal memalnfalaltkaln halsilnyal. 

Kemalmpualn menyusun progralm supervisi pendidikaln halrus 

diwujudkaln dalla lm penyusunaln progralm supervisi kelals, pengembalnga ln 

progralm supervisi untuk kegialtaln ekstralkulikuler, pengembalnga ln 

progralm supervisi perpustalkalaln, lalboraltorium daln ujialn.  

d) Kepalla l maldralsalh sebalgali inovaltor 

Sebalgali inovaltor,kepalla lmaldralsalh halrus mencerminka ln 

perilalku konstruktif, pemimpin maldralsalh halrus malmpu menalsehalti, 

mendorong, daln mendukung semual pendidik. Dengaln  demikialn, 

pemimpin maldralsalh bisal berkembalng secalral optimall dalla lm 

menjallalnkaln tugalsnyal untuk meningkaltkaln kuallitals daln 

profesionallisme guru krealtif, kepallal maldralsalh halrus mencalri    galgalsaln 

daln terobosaln balru untuk meningkaltkaln profesionallisme guru di 

sekolalh.64 

Delegaltif, kepallal maldralsalh halrus mendelegalsikaln tugals kepalda l 

dewaln guru sesuali description job, jalbaltaln sertal kemalmpualn malsing-

malsing personil. Kepalla l maldralsalh sudalh seyogyalnyal malmpu 

mendelegalsikaln tugals kepaldal alnalk bualh dengaln kemalmpualn 

malsing-malsing. waljib mengintegralsikaln seluruh kegialtaln, demi  

pentingalnyal profesionallisme tenalga l pendidik, agar terciptal senergi 

yalng positif demi tercalpalinyal tujualn lembalgal secalral efektif, efisien 

daln produktif.  

1. Ralsionall daln obyektif, dallalm ralngkal meningkaltka ln 

profesionallisme guru, kepallal maldralsalh halrus bertinda lk 

berdalsalrkaln pertimbalngaln ralsio daln obyektif. 

2. Pralgmaltis, untuk memiliki tenalgal pendidik yalng profesiona ll 

kepallal maldralsalh halrus bisa l menetalpkaln daln memberikaln tugals 

berdalsalrkaln kondisi daln kemalmpualn rill yalng dimiliki oleh  

 

64E. Mulya lsa l, Menjaldi Kepallal Sekolalh Profesionall, 6 
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setialp individu sertal kemalmpualn yalng dimiliki oleh lembalgal. 

3. Ketelaldalnaln, kepallal maldralsalh waljib memberikaln uswaltun halsalna lh 

kepaldal alnalk bualh. 

4. Aldalbtalbel daln fleksibel, demi tercetalknyal tenalgal pendidik yalng 

profesioalnall, kepallal maldralsalh halrus malmpu beraldalptalsi daln fleksibel 

dallalm menghaldalpi situalsi balru, sertal salnggup menciptalkaln iklim kerja l 

yalng fun daln memudalhkaln palral pendidik untuk beraldalptalsi dalla lm 

menjallalnkaln  kewaljibalnnyal. 

      Sebalgali seoralng inovaltor, kepallal maldralsalh halrus malmpu 

menemukaln daln mengimplementa lsikaln berbalgali hall ya lng balru untuk 

lembalgal, for exalmpel melalkukaln moving clalss. Mengubalh straltegi 

pembelaljalraln yalng  mulalnyal polal kelals menjaldi bidalng studi,sehinggal  

yalng memaldali,sehinggal guru daln murid lebih enjoy daln fokus dalla lm 

Moving clalss bisal alkulturalsikaln dengaln pembelaljalraln proses 

pembelaljalraln.65 setialp maltal pelaljalraln aldal kelals bidalng studi sendiri 

dengaln falsilitals terpaldu,dalpalt dijalgal oleh beberalpal oralng guru 

(falsilitaltor), sehinggal memudalhkaln pesertal didik dallalm memalhalmi 

malteri sehinggal setialp maltal pelalja lraln aldal kelals dapat berjalan dengan 

lancar dimana guru daln murid lebih enjoy daln fokus dallalm proses 

pembelaljalraln. Moving clalss ini bisal   alkulturalsikaln denga ln 

pembelaljalraln terpaldu,dalpalt dijalgal oleh beberalpal oralng guru 

(falsilitaltor), yang akhirnyal memudalhkaln pesertal didik dalla lm 

memalhalmi malteri.66 

e)  Kepallal maldralsalh sebalgali motivaltor 

    Sebalgali pemimpin, kepallal maldralsalh mempunyali pera ln 

sebalgali motivaltor  yalng tialdal lalin tugalsnyal aldallalh untuk memotivalsi 

palral pendidik untuk menyelesalikaln tugalsnyal. Motivalsi yalng bisa l 

dilalkukaln dalpalt tumbuh melallui lingkungaln fisik, pengalturaln sualsalna l  

 

65E.Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, 119 
66E.Mulya lsa l, Menjaldi Kepallal Sekolalh Profesionall, 20. 
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kerjal, disiplin, dorongaln, penghalrgalaln secalral efektif, da ln 

menyedialkaln sentral belaljalr melallui pengembalngaln pusalt sumber 

belaljalr.67 

Aldalpun        penjalbalralnnyal sebalgali berikut: 

1) Pengalturaln lingkungaln fisik.  

Kepalla l maldralsalh halrus salnggup membalngun iklim sualsalna l 

lingkungaln fisik yalng kondusif, algalr motivalsi itu tumbuh dalri dalla lm 

individu setialp pendidik ketikal menjallalnkaln  tugalsnyal. Pengaltura ln 

lingkungaln fisik meliputi: rualng kerjal yalng kondusif, rualng belaljalr, rualng 

perpustalkalaln, rualng lalboraltorium, bengkel, sertal mengaltur lingkunga ln 

maldralsalh yalng nyalmaln daln     menyenalngkaln. 

2) Pengalturaln sualsalnal kerjal.  

Sallalh saltu falktor semalngalt dallalm bekerjal yalitu sualsalnal kerjal yalng 

nyalmaln daln kondusif. Oleh sebalb itu, kepallal maldralsalh halrus malmpu 

membalngun sualsalnal halrmonis daln bisal membalur dengaln palral pendidik, 

menciptalkaln sualsalnal yalng enjoy, nyalmaln daln tentralm.  

Disiplin,kepallal maldralsalh halrus malmpu memupuk kedisiplina ln 

tenaltgal p ppppppp pendidik,supalyal terlalhir dewaln guru yalng profesiona ll.  

3) Dorongan  

 Keberhalsilaln sualtu lembalgal bisal disebalbkaln oleh beberalpal hall, balik 

falktor  secalral internall malupun externall. Aldalpun motivalsi menduduki falktor 

yalng salngalt dominaln daln dalpalt menggeralkkaln falktor- falktor lalin kealra lh 

efektifitals kerjal, balhkaln motivalsi posisinyal sering dijaljalrkaln dengaln mesin 

daln kemudi mobil, yalng berfungsi sebalgali penggeralk daln pengalralh. 

4) Penghalrgalaln (rewalrd).  

 Hall yalng salngalt urgent kalitalnnyal dengaln profesionallisme guru yalitu 

rewalrd. Dengaln aldalnyal penghalrgalaln pendidik alkaln tergeralk daln teralngsalng 

untuk meningkaltkaln kinerjalnyal. Pemberialn penghalrgalaln dalpalt dikalitka ln 

dengaln prestalsi tenalgal pendidik secalral terbukal, sehinggal merekal memiliki 

pelualng untuk meralihnya l.68 

68E.Mulya lsa l, Menjaldi Kepallal Sekolalh Profesionall, 20. 



 

33  

 Meliha lt penjela lsaln diatas sudalh malmpu  dibalcal balhwal peraln kepalla l 

maldralsalh begitu urgent dallalm mengembaln segallal problemaltikal yalng aldal di 

lembalgal. Dengaln demikialn, kepallal maldralsalh halrus malmpu menjaldi 

pemimpin, mobilisalsi, penggeralk, motivaltor, mengembalng  tugals, almalnalh, 

talnggungjalwalb penuh, daln    kewewengaln.  

 Kaltegori kepallal maldralsalh yalng almalnalh aldalla lh salalt salnggup 

menjallalnkaln seluruh progralmnya l dallalm memaljukaln maldralsalh sesua li 

dengaln peralturaln pemerintalh pusalt. Kepallal maldralsalh halrus salnggup 

menjaldi pemimpin yalng bisal memberikaln telaldaln daln daln menggiring 

seluruh elemen pendidik untuk bekerjal yalng malmpu menjalla lnkalnkaln 

tugasnyal sebalgali malnaljer dengaln tugals sebalgali   berikut: malmpu menyusun 

progralm maldralsalh, menyusun orgalnisalsi kepegalwalialn, menggeralkkaln stalf  

(tenalgal pendidik daln kependidikaln), daln mengoptimallkaln sumber dalya 

maldralsalh69. 

  4. Progralm Sekola lh Aldiwiya ltal 

 

a. Pengertian Adiwiyata 

   Kata adiwiyata dari bahasa sansekerta yaitu adi dan wiyata. Dimana 

kata adi memiliki makna besar, baik, ideal atau sempurna. Sementara 

wiyata memiliki arti tempat dimana seseorang mendapatkan ilmu 

pengetahuan, norma dan etika dalam berkehidupan sosial.70  

 Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dengan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, Adiwiyata merupakan tempat yang baik 

dan ideal guna mendapatkan semua ilmu pengetahuan, norma serta etika 

yang dapat menjadi dasar manusia menuju tercapainya kesejahteraan 

hidup menuju cita-cita pengembangan pembangunan berkelanjutan.71 

Berikut adalah beberapa pengertian Adiwiyata menurut para ahli: 

 

69E.Mulya lsa l, Menjaldi Kepallal Sekolalh Profesionall, 20. 
70Hadi, Sudharto.P. 2010. Resolusi Konflik Lingkungan. Semarang : Penerbit 

Universitas Diponegoro  
71Endang Haris,. dkk,Sekolah Adiwiyata: Panduan Implementasi Adiwiyata 

mandiri di Sekolah (Jakarta: Esensi Erlangga Grup, 208), 6-7 
72Salim, Emil. 1987. Lingkungan Hidup dan Pembangunan. Jakarta : Mutiara 
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1) Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK):  

   "Adiwiyata adalah program penghargaan yang diberikan pemerintah 

Indonesia kepada sekolah-sekolah yang memiliki kesadaran dan 

keswadayaan serta berupaya melaksanakan upaya peningkatan 

kualitas lingkungan hidup di sekolah."72 

 

2). Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Permen LHK) 

Nomor P.48/MENLHK/SETJEN/KUM./2/207:  

"Adiwiyata adalah program penghargaan bagi satuan pendidikan yang 

peduli dan berbudaya lingkungan dalam upaya mewujudkan sekolah 

yang lingkungan." 

 

3). Menurut Prof. Dr. H. Emil Salim (mantan Menteri Lingkungan Hidup 

RI): 

"Adiwiyata adalah program yang dilaksanakan oleh sekolah-sekolah di 

Indonesia sebagai langkah untuk mencerdaskan anak bangsa dan 

mengajak mereka berperan serta dalam melestarikan lingkungan.  

 

4). Prof Dr. Ir. Ismunar, M.Sc. (Pakar Lingkungan dari Universitas             

Indonesia): 

"Adiwiyata adalah program yang bertujuan untuk mengubah perilaku 

siswa dan masyarakat sekitar sekolah agar lebih peduli dan aktif dalam 

melestarikan lingkungan hidup." 

Kaltal aldiwiyaltal dalri balhalsal salnsekertal yalitu aldi daln wiyaltal. Dimalna l 

kaltal aldi memiliki malknal besalr, balik, ideall altalu sempurnal. Sementalral wiyalta l 

memiliki alrti tempalt dimalnal seseoralng mendalpaltkaln ilmu pengetalhualn, 

normal daln etikal dallalm berkehidupaln sosiall. 73 

Sekolalh aldiwiyaltal merupalkaln gelialt progralm Kementerialn Lingkunga ln 

Hidup dallalm ralngkal mendorong terciptalnyal pengetalhualn daln kesaldalra ln 

walrgal sekolalh (guru, taltal usalhal, pesertal didik daln oralng tual altalu walli murid) 

dallalm upalyal pelestalrialn lingkungaln halyalti. Sekolalh Aldiwiyaltal merupalkaln 

sekolalh yalng memiliki lingkungaln hidup daln melalkukaln pengelolala ln 

lingkungaln hidup dallalm sekolalh itu sendiri.74 

 
73Ralchmalt Mulya lnal, “Penalnalmaln Etikal Lingkungaln Melallui Sekola lh Peduli daln 

berbuda lya l Lingkungaln”, Jurnall Talbulalralsal PPS Unimet 6, no. 2 (2009): 77 
74Saleful Uyun, Malnaljemen Sekolalh/ Maldralsalh Aldiwiyaltal 
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Progralm Aldiwiyaltal merupalkaln wujud nya ltal sekolalh altalu maldralsa lh 

yalng peduli lingkungaln. Dengaln begitu Aldiwiyaltal bisal dikaltalkaln sebalga li 

salralnal pendidikaln lingkungaln hidup. 

b. Lalndalsaln Kebijalkaln Progra lm Aldiwiyaltal 

Untuk mewujudkaln sekolalh peduli daln berbudalyal lingkungaln, sesua li 

dengaln Peralturaln Menteri Negalral Lingkungaln Hidup tentalng pedoma ln 

pelalksalnalaln progralm aldiwiya ltal mengenali mengembalngkaln Pendidikaln  

Lingkungaln Hidup. Kebijalkaln Peningkaltaln Sumber Dalyal Malnusia l 

(SDM) balik Pendidikaln malupun tenalgal kependidikaln di bidalng Pendidika ln 

Lingkungaln Hidup. 

Kebijalkaln Peningkaltaln Sumber Dalyal Malnusial (SDM) balik pendidika ln 

malupun tenalgal kependidikaln di bidalng Pendidikaln lingkungan hidup. 

a. Kebijalkaln Sekolalh dallalm hall penghemaltaln sumber  dalyal allalm. 

b. Kebijalkaln Sekolalh yalng mendukung terciptalnya l Lingkungaln Sekola lh 

yalng Bersih daln Sehalt. Kebijalkaln Sekolalh untuk pengallokalsialn daln 

penggunalaln dalnal balgi kegialtaln yalng terkalit dengaln lingkungaln hidup. 

c. Tujua ln Progralm Aldiwiyaltal 

Tujualn progralm aldiwiyaltal tidalk lalin aldallalh untuk membalngun altmosfir 

yalng ideall balgi sekolalh sebalgali lokall pembela ljalraln sekalligus menya ldalrkaln  

walrgal sekolalh (guru, siswal, daln kalryalwaln) supalyal sekolalh tersebut 

memiliki ralsa l talnggung jalwalb dallalm upalyal penyelalmaltaln lingkungaln   hidup 

daln pembalngunaln yalng berkelalnjutaln.74  

Tujualn progralm aldiwiyaltal untuk mengikutsertalkaln seluruh walrga l 

maldralsalh peduli daln mewujudkaln perilalku peduli lingkungaln sertal 

menghindalri kerusalkaln paldal lingkungaln sekitalrnyal., Untuk itu, seluruh 

walrgal maldralsalh halrus berperaln alktif dalla lm kegialtaln ya lng sudalh diteralpkaln 

di maldralsalh.  

Menurut Peralturaln Menteri Lingkungaln Hidup daln Kehutalnaln 

Nomor 5 Talhun 2013, tujualn sekolalh aldiwiyaltal menciptalkaln altmosfir yalng  

 
75Endalng Ha lris,. dkk, Sekolalh Aldiwiyaltal, 9-0. 
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lebih balik balgi sekolalhaln demi terciptalnya l upalyal pelestalrialn lingkungaln 

hidup.Semual elemen sekolalh waljib bertalnggung jalwalb dallalm upalya l 

penyelalma ltaln lingkungaln hidup sertal pembalngunaln yalng berkelalnjutaln. 

Ikut alndil membalntu progralm pemerintalh untuk melestalrikaln lingkunga ln 

hidup dallalm pembalngunaln yalng berkelalnjutaln, berwalwalsaln lingkunga ln 

demi kelalngsungaln hidup generalsi mendaltalng.Sementalral itu, tujualn khusus 

sekolalh      aldiwiyaltal yalitu:75 

a) Kepercalyalaln (Trust)  

Keuntungaln menaljdi sekolalh aldiwiyaltal yalitu malsyalralkalt yalkin balhwal  

fungsi sekolalh sebalgali instrumen straltegis pengembalngaln sistem yalng  

menghalrgali multiple intelegent daln meningkaltkaln morall. Dengaln wujud 

nyaltal sekolalh aldiwiyaltal jugal memiliki fungsi membalngun budalyal da ln 

beralni menegalkkaln kejujuraln generalsi malsyalralkalt kini daln malsal depaln. 

b) Kesaldalraln (A lwalreness) Sekolalh aldiwiyaltal menggalli kesaldalraln da ln 

kepekalaln semual stalkeholder yalng terlibalt di dalla lmnyal, mengenali problem 

lingkungaln. 

c) Pengetalhualn (Knowledge)  

Sekolalh aldiwiyaltal membalngun pengallalmaln daln pemalhalma ln dalsalr 

mengenali lingkungaln. 

d) Sikalp (A lttitude) 

Sekolalh aldiwiyaltal membalngun sikalp yalng balik dallalm menjalgal da ln 

meralwalt lingkungaln, sertal malmpu membalngun spirit seluruh stalkeholder 

untuk alktif berpalrtipalsi dallalm kegialtaln pelestalrialn lingkungaln.  

e) Keikutsertalaln (Palrticipa ltion) Sekolalh aldiwiyaltal memberikaln kesempalta ln   

untuk alktif terlibalt dallalm perbalikaln lingkungaln. 

f) Tindalkaln (Alction)  

Sekolalh aldiwiyaltal merupalkaln tempalt alwall untuk mengaljalk seluruh 

elemen malsya lralkalt untuk bertindalk alktif dallalm kegialtaln memelihalral daln  

memperbalialki lingkungaln, mulali dalri lingkungaln terdekalt merekal.  

 

76Dalrya lnto daln Suprihaltin, Pengalntalr Pendidikaln Lingkungaln Hidup 

(Yogya lka lrtal: Galva l Mebeliaul, 203), -2.  
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Aldalpun titik point dalri tujualn progralm aldiwiyaltal  yalitu:76 

1) Memiliki ra lsal kesaldalraln daln kepekalaln terhaldalp lingkungaln daln 

problem yalng aldal.Pengetalhualn, yalitu membalntu setialp individu 

untuk memperoleh berbalgali pengallalma ln daln pemalhalma ln dalsalr 

tentalng lingkungaln daln masalahnya 

2) Sikalp, yalitu membalntu setialp individu untuk mendalpaltkaln vallue daln 

skill memilih mendalpaltkaln piliha ln yalng tepalt. Sertal membalntu  

untuk menggeralkkaln kesaldalraln untuk peduli lingkungaln da ln 

memberikaln motivalsi untuk terlibalt secalral alktif dallalm peningkaltaln 

daln perlindungaln lingkungaln. 

3) Keteralmpilaln, yalitu memberikaln balntualn kepaldal setialp individu 

untuk mendalpaltkaln skill sertal malmpu mengidentifika lsi daln 

memecalhkaln segallal polemik lingkungaln. 

4) Palrtisipalsi, yalitu memberikaln motivalsi kepaldal setialp individu untuk 

berperaln sertal secalral alktif dallalm problem solving lingkungaln. 

d. Fungsi Maldra lsalh Aldiwiya ltal 

Aldalpun fungsi maldralsalh aldiwiyaltal sebalgali motor penggeralk seluruh  

elemen malsyalralkalt di maldralsalh algalr terjun lalngsung dilalpalngaln dalla lm  

kegialtaln di sekolalh, demi menuju lingkungaln yalng sehalt daln salnggup  

menghindalri dalmpalk negaltif lingkungaln sekalligus sebalgali sallalh saltu upalya l 

dallalm mendukung ketalhalnaln bencalnal walrgal sekolalh.77 

e. Malnfalalt Progra lm Aldiwiya ltal 

Aldalpun hall positif yalng bisal di dalpaltkaln dalri sekolalh aldiwiya ltal, 

yalitu: Mendukung pencalpalialn stalndalr kompetensi dalsalr daln kompetensi 

lulusaln pendidikaln dalsalr daln menengalh.  

1) Meningkaltkaln efisiensi penggunalaln dalnal operalsionall sekolalh dengaln 

calral menghema lt daln menguralngi konsumsi berbalgali sumber dalyal da ln 

energi. 

2) Menciptalkaln kondisi belalja lr mengaljalr yalng fun daln kondusif balgi  

 

77Saeful Uyun, Manajemen Sekolah/ Madrasah Adiwiyata, 11. 

walrgal sekolalh. 
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3) Menjaldikaln tempalt pembelaljalraln nilali-nilali PLH yalng balik daln bena lr 

balgi walrgal sekolalh daln malsya lralkalt sekitalr. 

4) Meningkaltkaln upalyal berkonsep PLH melallui kegialtaln pengendallialn  

pencemalraln daln pengendallia ln kerusalkaln lingkungaln sertal melallui  

kegialtaln pelestalrialn fungsi lingkungaln sekolalh. 

Prinsip yalng dilalksalnalkaln dallalm progralm aldiwiyaltal, berkiblalt paldal  

Peralturaln Menteri Lingkungaln Hidup daln Kehutalnaln yalitu: 78 

a) Palrtisipaltif : komunitals sekolalh terlibalt dallalm malnaljemen yalngsuda lh 

tersusun, meliputi proses perencalnalaln, pelalksalnalaln daln evallualsi sesua li 

talnggung jalwalb daln peraln malsing-malsing. 

b) Edukaltif: kegialtaln yalng dilalksalnalkaln halrus menyiraltkaln pengetalhua ln 

yalng membualt elemen pendidikaln daln malsyalralkalt luals mempunya li  

    ilmu malupun pengetalhualn yalng balru mengenali lingkungaln. 

f. Komponen daln Stalndalr Progralm Aldiwiya ltal 

   Komponen Maldralsalh Aldiwiya ltal terdiri dalri: 79 

1) Kebijalkaln Berwalwalsaln Lingkungaln 

Visi, misi, tujualn, salsalraln, sertal tujualn maldralsalh yalng menjallalnka ln 

progralm aldiwiyaltal sudalh seyogyalnyal memualt kebijalkaln perlindungaln  

daln pengelolalaln lingkungaln hidup. Kegialtaln pembela ljalraln ba lgi 

maldralsalh yalng mela lksalnalkaln progralm aldiwiyaltal halrus memiliki 

ketuntalsaln minima ll belaljalr yalng terkalit dengaln pelestalrialn fungsi 

lingkungaln, mencegalh terjaldinya l pencemalraln daln kerusalka ln 

lingkungaln     hidup di lingkungaln maldralsalh daln sekitalrnyal.  

Mengikutsertalkaln upalyal perlindungaln daln pengelolala ln 

lingkungaln hidup (PPLH) di dallalm kurikulum sekolalh.PPLH di dalam 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). 

Berikut merupakan tabel Standar dan Implementasi serta tingkat 

pencapaian dalam kebijakan berwawasan lingkungan hidup Madrasah 

Adiwiyata:  

78 Endalng Ha lris dkk, Sekolalh Aldiwiyaltal, 6-7. 
79Endalng Ha lris dkk, Sekolalh Aldiwiyaltal, 7-8. 
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Tabel 2.1 

Kebijakan Berwawasan Lingkungan80 

 

NO Standar Implementasi Pencapaian 

i.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

Kurikulum 2013 atau 

KTSP memuat 

kebijakan upaya 

perlindungan dan 

pengelolaan 

lingkungan hidup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RKAS memuat 

program dalam 

upaya perlindungan 

dan pengelolaan 

lingkungan hidup 

 

Visi, misi, dan tujuan 

sekolah yang tertuang 

dalam KTSP memuat 

kebijakan perlindungan 

dan pengelolaan 

lingkungan hidup. 

Struktur kurikulum 

memuat mata pelajaran 

wajib, muatan lokal, 

pengembangan diri 

terkait kebijakan 

perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan 

hidup. Mata pelajaran 

wajib atau muatan lokal 

yang terkait 

perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan 

hidup dilengkapi dengan 

ketuntasan minimal 

belajar. 

Rencana kegiatan 

sekolah dan anggaran 

sekolah memuat upaya 

perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan 

hidup, meliputi: 

kesiswaan, kurikulum, 

dan kegiatan 

pembelajaran, 

peningkatan pendidik 

dan tenaga 

pendidik,sarana 

prasarana, budaya  

dan lingkungan sekolah, 

peran masyarakat dan 

kemitraan, peningkatan 

dan pengembangan 

mutu. 

Tersusunnya visi, misi, dan 

tujuan yang membuat upaya 

pelestarian fungsi 

lingkungan dan untuk 

mencegah terjadinya 

pencemaran atau kerusakan 

lingkungan hidup.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Struktur kurikulum memuat 

pelestarian fungsi 

lingkungan, mencegah 

terjadinya pencemaran dan 

kerusakan lingkungan hidup 

pada komponen mata 

pelajaran wajib atau muatan 

lokal atau pengembangan 

diri.Adanya ketuntasan 

minimal belajar pada mata 

pelajaran wajib atau muatan 

lokal yang terkait dengan 

pelestarian fungsi 

lingkungan dan mencegah 

adanya pencemaran dan 

kerusakan lingkungan hidup 

sekolah memiliki anggaran 

untuk perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan 

hidup sebesar 20% dari total 
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anggaran sekolah: Anggaran 

sekolah dialokasikan secara 

proporsional untuk kegiatan 

kesiswaan, kurikulumdan 

kegiatan pembelajaran 

peningkatan kapasitas 

pendidik dan tenaga 

kependidikan sarana dan 

prasarana, budaya 

lingkungan sekolah, peran 

masyarakat kemitraan, 

peningkatan dan 

pengembangaan mutu. 
 

Sekolah memiliki anggaran untuk perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup sebesar 20% dari total anggaran sekolah: Anggaran sekolah  

dialokasikan secara proporsional untuk kegiatan kesiswaan, kurikulum dan 

kegiatan pembelajaran peningkatan kapasitas pendidik dan tenaga kependidikan 

sarana dan prasarana, budaya lingkungan sekolah, peran masyarakat kemitraan, 

peningkatan dan pengembangan mutu. 

2) Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Lingkungan 

Madrasah yang menjalankan program adiwiyata wajib memasukkan  

program-program adiwiyata ke dalam Kurikulum 2013 ataupun KTSP, dimana 

di dalamnya dilakukan secara tematik dan terintegrasi keseluruh mata pelajaran 

berbasis lingkungan hidup. Bisa pula dengan menerapkan RPP dengan metode  

pembelajaran muatan lokal dan ekstrakurikuler  

Pembelajaran lingkungan hidup hanıs dilaksanakan secara aktif, bisa 

dengan cara demonstrasi, diskusi kelompok, simulasi, pengalaman  lapangan, 

curah pendapat atau debat antara siswa. Karena guru dan siswa hanıs mampu 

mengembangkan metode pembelajaran lingkungan hidup yang dilaksanakan 

secara aktif.  

Hasil karya maupun demonstrasi siswa dan guru bisa dipublikasikan 

melalui Majalah Dinding Madrasah, website, koran, buletin madrasah, atau talk 

show diradio dan televisi. Siswa bisa berkreasi dengan membuat karya seperti 

Puisi film pendek, lagu, gambar, hasil penelitian, dan produk daur ulang yang  

80Permen LH Nomor 05 Tahun 2013 tentang Pedoman  Pelaksanaan Program Adiwiyata 
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berhubungan dan tema menyangkut perlindungan dan pengelolaan  lingkungan 

hidup. Berdasarkan permen Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 2013,  

pelaksanaan program Adiwiyata diatur secara terperinci.Adapun rincian tabel 

standar, implementasi dan pencapaian program adiwiyata berbasis lingkungan 

yang diaplikasikan dalam kurİkuIum sebagai berikut:  

Tabel 2.2 

Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Lingkungan81 

 

No. Standar  İmplementasi Pencapaian 

1. Tenaga 

Pendidik 

(Guru) 
memiliki 

kompetensi 

dalam 

mengemba

ngkan 

kegiatan 

pembelaj 

aran 

lingkungan 

hidup 

 
Pesertadidik 
(siswa) 

melakukan 
kegiatan 
pembelaja
ran 

tentang 
perlindung
an dan 

pengelolaa
n 
lingkunga

n hidup 

 Peserta 
 didik 

(siswa) 

melakukan 
kegiatan 
pembelaja
ran 

tentang 

a

. 

Menerapkan pendekatan, 

strategi, metode, dan teknik 

pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik 
secara aktif dalam 

pembelajaran 

 
 

 

 
 

b.Mengembangkan isu lokal 

maupun isu global sebagai 

materi pembelajaran 
lingkungan hidup sesuai 

dengan jenjang pendidikan 

c.Mengembangkan 
indikator dan 

instrument penilaian 

pembelajaran lingkungan 

hidup 
 

 

d.Menyusun rancangan 
pembelajaran yang lengkap, 

baik untuk kegiatan di dalam 

kelas, laboratorium, maupun 
di Iuar kelas 

 

1. 70% tenaga pendidik (guru) 

menerapkan metode yang 

melibatkan peserta didik secara 

aktif, antara lain: demonstrasi, 
diskusi kelompok, simulasi 

(bermain perm), pengalaman  

lapangan, curah pendapat, debat, 
symposium, praktek lapangan, 

penugasan observasi, project 

percontohan, dll. 
 

b. 70% tenaga pendidik (guru) 

mengembang kan isu lokal dan isu 

global yang terkait dengan 
perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup 

c. 70% tenaga pendidik (guru) 
mengembankan 

indikator pembelajaran dan 

instumen penilaian yang terkait 

dengan perlindungan pengelolaan 
lingkungan hidup 

 

d. 70% tenaga pendidik (gum) 
menyusun rancangan 

pembelajaran yang terkait dengan 

perlindunga dan pengelolaan 
lingkungan hidup 
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perlindung
an dan 
pengelolaa
n 

lingkunga

n hidup 

 

  e

. 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

.Mengikutsenakan orangtua 

peserta didik (siswa)dan 
masyarakat dalam program 

pembelajaran lingkungan 

hidup 

 
 

 

 
 

 

 

f.Mengkomunikasikan hasil-
hasil  inovasipembelajaran 

lingkungan hidup  

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

g.Mengkaitkan pengetahuan 
konseptual dan prosedural 

dalam pemecahan masalah 

lingkungan hidup, serta 
penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

h.Menghasilkan karya nyata 
yang berkaitan dengan 

pelestarian fungsi 

lingkungan hidup, mencegah 
terjadinya pencemaran 

kerusakan lingkungan hidup 

 

 
 

 

e

. 

Persentase tenaga pendidik (guru) 

yang mengikutsert akan orang tua 
peserta didik (siswa) dan masyarakat 

yang terkait dengan perlindungan 
pengelolaan lingkungan hidup sebagai 

berikut: 

1. SD/MI sebesar 50% 

 2. SMP/MTs sebesar 40% 

 3. SMA/MA sebesar 30%  

4.SMK'MAK sebesar 30% 

 

 

f. Hasil inovasi pembelajaran 
lingkungan hidup di komunikasikan 

melalui, antara lain. 
l. Majalah dinding 

2.Bulletin sekolah 

3.Pameran 

4.Website 

5.Radio 

6.TV 

7. Surat Kabar 

8. Jurnal 

 

 

g. 70% tenaga pendidik (guru) 
menguasal konsep dan mampu 

mengaplikasikan konsep tersebut 
dalam memecahkan masalah 

lingkungan 

 

 

h. Peserta didik (siswa)menghasilkan 
karya nyata yang terkait dengan 

perlindungan pengelolaan lingkungan 
hidup, antara lain: 

1.Makalah 

2.Puisi atau sajak 

3.Artikel 

4.Lagu 

5.Hasil Penelitian 
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6.Gambar 

7.Seni Tari 

Produk daur ulang 

  i. Menerapkan 

pengetahuan lingkungan 

hidup yang diperoleh 
untuk memecahkan 

masalah lingkungan 

hidup dalam kehidupan 
sehari-hari 

i. 50% peserta didik (siswa) 

mempunyai kemampuan 

memecahkan  masalah lingkungan 
hidup dalam kehidupan sehari-

hari 

j. 
 
 

 

Mengkomunikasikan 

hasil pembelajaran ling 

kungan hidup dengan 

berbagai cara dan media 

 

j. 50% peserta didik (siswa) 

mempresentasikan  hasil 

pembelajaran lingkungan hidup 

melalui, antara Iain:  

1. Majalah dinding 
2. Bulletin sekolah 

3. Pameran 

4.  Website 
5. Radio 

6. Televisi 

7. Surat 
8.  Kabar Jurnal 

 

 

3) Kegiatan Lingkungan Berbasis Parsitipasif 

Kegiatan lingkungan partisipatif merupakan wujud konkret semua rakyat 

sekolah dalam memelihara dan merawat gedung dan lingkungan madrasah. Adapun 

kegiatannya meliputi: melakukan aksi pemeliharaan tumbuhan, membuat  

tanaman  obat keluarga (toga), hutan sekolah, pembibitan pohon, kolam ikan serta 

pengomposan sampah. 

Warga sekolah (guru, pegawai, siswa dan komite madrasah) harus 

melakukan inovasi dan kreatifitas dalam kegiatan ekstrakurikuler seperti: Pramuka, 

PMR, Karya Ilmiah Remaja, Dokter Kecil, dan Pencinta Alam untuk ikut dalam 

melestarikan lingkungan hidup. Kegiatan yang bisa dilakukan seperti:aksi nyata 

melakukan pengomposan, biogas, membuat lubang biopori, daur ulang sampah dan 

kertas, serta pembuatan pembibitan tanaman  organik. 

 

 

82Permen LH Nomor 05 Tabun 2013 tentang Pedoman Pelaksanaan Program Adiwİyata 
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Tugas madrasah yang lain yaİtu mensosialisasikan İlmu program madrasah 

adiwiyata terhadap madrasah lain. Adapun hal yang bisa dilakukan diantaranya: 

memberikan bimbingan, pelatihan serta kunjungan kepada madrasah yang 

membutuhkan informasi dan ingin menjadi bagian dari keluarga program 

adiwiyata. Dibawah İni merupakan tabel standar, implementasi dan pencapaian 

program madrasah adiwiyata dalam aspek kegiatan lingkungan berbasis 

partisipatif. 

Tabel 2.3 

Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif82 

 

No. Standar 
Melaksanakan 

kegiatan 

perlindungan 
dan 

pengelolaan 

lingkungan 

hidup yang 
terencana bagi 

warga sekolah 

 implementasi Pencapaian 

 . 
a. Memelihara dan 

merawat gedung dan 

lingkungan sekolah 
oleh warga sekolah 

a. warga sekolah terlibat dalam 

pemeliharaan gedung dan 

lingkungan sekolah, antara lain: 

Piket kebersihan kelas 

1. Jum'at Bersih 

2. Lomba KebersihanKelas 

3. KegiatanPemeliharaan taman 

 oleh masing-masing kelas 

b. memanfaatkan lahan 
dan fasilitas sekolah 

sesuai kaidahkaidah 

perlindungan dan 

pengelolaan 
lingkungan hidup 

 

 
c.Mengembangkan 

kegiatan 

ekstrakurikuler yang 
dengan perlindungan 

dan pengelolaan 

lingkungan hidup 

sesuai upaya 
 

b. warga sekolah memanfaatkan 
lahan dan fasilitas sekolah 

sesuaikaidah-kaida perlindungan 

dan pengelolaan 

 
 

 

 
c. 80% kegiatan ekstra Iwlikuler 

antara lain: Pramuka, Karya 

Ilmiah 
Remaja,DokterKecil,Palang 

MerahRemaja, dan Pencinta 

Alam, yang dimanfaatkan untuk 

pembelajaran terkait 
perlindungandanpengelolan 

lingkungan hidup, antara lain: 

   1 . Pengomposan 
2.Tanaman  obat keluarga 

3.Biopori 

4.Daur Ulang 
5.Pertanian Organik 

6.Biogas 
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  d. Adanyakreatifitas 

dan inovasi warga 

sekolah dalam upaya 
perlindungan dan 

pengelolaan 

lingkungan hidup 

 
 

 

 
 

 

e.Mengikutikegiatan 
aksi lingkungan 

hidup yang 

dilakukanoleh pihak 

luar 
 

d. klasifikasi kegiatan kreatifi ntas 

dan inovasi warga sekolah 

dalam upaya perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup 

sebagai berikut: 

1.Daur ulangSampah 

2.Pemanfaatan dan Pengolahan 

3.Karya ilmiah 

4.Karya Seni 

5.Hemat Energi 

6. Energi Alternatif  

 

e. Tenaga pendidik (guru) 

mengikuti 6 kegiatan aksi 

lingkungan hidup yang 

dilakukan pihak Iuar. 

Peserta didik (siswa) mengikuti 

6 kegiatan aksi lingkungan 

hidup ang dilakukan pihak 

Iuar. 

 

 

2. Menjalin 
kemitraan 

dalam rangka 

perlindungan 
dan 

pengelolaan 

lingkungan 
hidup dengan 

berbagai pihak 

antara lain; 

orang tua, 
alumni, 

komite 

sekolah, LSM, 
media, dunia 

usaha atau 

industri, 
konsultan, 

instansi 

pemerintah 

daerah, 
sekolah lain, 

dll 

a. Memanfaatkan 
narasumber untuk 

meningkatkan 

pembelajaran 
lingkungan hidup 

a. mitra yang dimanfaatkan sebagai 
narasumber untuk meningkatkan 

pembelajaran lingkungan hidup 

b. Mendapatkan 

dukungan dalam 
bentuk dukungan 

untuk kegiatan yang 

terkait dengan 
perlindungan dan 

pengelolaan 

lingkungan hidup 
 

 

 

 
 

 

 

b. mitra yang mendukung 

kegiatan yang terkait dengan 
perlindungan pengelolaan 

lingkungan hidup seperti: pelatihan 

yang terkait perlindungan 
pengelolaan lingku pengadaan 

sarana ramah lingkungan dan ramah

 anak, pembimbingan dalam 
upaya perlindungan 

pengelolaan lingkungan hidup  
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  c. Meningkatkan peran 

komite sekolah 

dalam membangun 

kemitraan untuk 
pembelajaran 

lingkungan hidup 

dan upaya 
perlindungan dan 

pengelolaan 

lingkungan hidup 

c.  kemitraan yang difasilitasi oleh 

komte madrasah untuk 

kegiatan aksi bersama yang terkait 

dengan pembelajaran lingkungan 
hidup dan upaya perlindungan 

pengelolaan lingkungan hidup 

d. Menjadi narasumber 

dalam rangka 

pembelajaran 
lingkungan hidup 

d. 3 kali menjadi narasumber dalam 

rangka pembelajaran lingkungan 

hidup, seperti semınar, workshop, 
lokakarya, dll 

e. Memberi dukungan 

kepada masyarakat 

atau sekolah lain 

untuk meningkatkan 
tıpaya perlindungan 

dan pengelolaan 

lingkungan hidu 

e. dukungan yang diberikan madrasah 

dalam upaya perlindungan 

pengelolaan lingkungan hidup 

seperti: bimbingan teknis pembuatan 
iopori, pengelolaan şampah, 

pertanian organik, biogas, dil. 

 

5). Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan 

Pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan menjadi salah satu 

komponen bagi madrasah yang mengimplementasikan pogram adiwiyata. Seperti 

halnya pemanfaatan kembali kertas atau daur ulang. Untuk kantin madrasah sudah 

seharusnya ramah lingkungan, sehat, jujur dan ramah anak, dengan cara kantin harus 

selalu bersih dan menghindari alat pembungkus makanan dari plastik, sterofoam dan 

aluminium foil.  

Kantin wajib memiliki loka cuci piring dan loka air yang mengalir. 

Makanan yang diperjualan belikan harus bebas dari zat pewarna buatan, perasa, 

pengawet, pengenyal yang tidak  sesuaİ dengan standar kesehatan. 

Berikut tabel standar, implementasi dan  pencapaian unsur pengelolaan 

sarana prasarana pendukung ramah lingkungan pada madrasah adiwiyata. 
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Tabel 2.4 

Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan 83 

 

No Standar implementasi Pencapaian 

 Ketersediaan sarana 

prasarana pendukung 

yang ramah 

lingkungan dan 

ramah anak 

a.Menyediakan 

sarana prasarana 

untuk mengatasi 

permasalahan 

lingkungan hidup 

disekolah 

 

 

b. Menyediakan 

sarana prasarana 

untukmendukung 

pembelajaran 

lingkungan hidup 

disekolah 

a. Tersedianya 6 sarana prasarana 

untuk mengatasİ permasalahan 

lingkungan hidup di sekolah 

sesuai dengan standar sarana 

dan prasarana Permendiknas 

Nomor 24 Tahtın 2007 seperti: 

air bersih, şampah (penyediaan 

tempatsampah) secara terpisah. 

b. Tersedianya6 sarana prasarana 

pendukung pembelajaran 

lingkungan hidup, antara lain: 

pengomposan, pemanfaatan 

pengolahan air, taman  atau 

kebun sekolah, green house, 

tanaman  Obat keluarga, kolam 

ikan, lubang biopori, sumur 

resapan, biogas, dll. 

2. Peningkatan 

kualitas pengelolaan 

dan pemanfaatan 

sarana danprasarana 

yang ramah 

lingkungan dan ramah 

anak 

a. Memelihara 

sarana  dan 

prasarana sekolah 

yang ramah 

lingkungan dan 

ramah anak 

a

. 

Terpeliharanya 3 sarana dan 

prasarana yang ramah lingkungan 

dan ramah anak sesuai fungsinyas, 

antara Iain: 

1. Ruang memiliki pengaturan 

cahaya dan pentilasi udara 

secara alami 

2. Pemeliharaan dan pengaturan 

pohon peneduh dan penghijauan 

3. Menggunakan paving block 

  b. Meningkatkan 

pengelolaan 

pemeliharaan 

fasilitas sanitasi 

sekolah. 

b

. 

b. Tersedianya 4 unsur dalam 

pengelolaan dan pemeliharaan 

fasilitas sanitasi sekolah, antara 

lain: 

1. Penanggung jawab 

2. Pelaksana 

3. Pengawas 

4. Tata tertib 

 
 

 

 

 c Memanfaatkan 

listrik, air, dan 

alat tulis kantor 

secara efisien. 

c

. 

c. efısiensi pemanfaatan listrik, air 

dan alat tulis kantor. 
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d.Meningkatkan 

kualitaspelayanan 

kantin sehat,jüjur 

dan lingkungan 

serta ramah 

 

 

 

 

d. Dalam rangka meningkatkan 

kualitas layanan kantin sehat, jujur 

ramah lingkungan dan ramah anak, 

maka harus melakukan 3 upaya, 

yaitu:1.kantin tidak menjual atau 

mınuman  yang mengandung bahan 

pengawet atau pengenyal, pewarna, 

perasa yang tidak sesuai dengan 

standar kesehatan 

2.kantin tidak menjual makanan 

yang tercemar atau terkontaminasi, 

kadaluarsa 

3.kantin tidak menjual yang 

dikemas tidak ramah lingkungan 

seperti: plastik, strofoam, dan 

aluminium foil. 

Melihat pemaparan diatas, tentunya implementasi program adiwiyata 

memberikan impact positif bagi penyelenggara pendidikan, pelaksana 

pendidikan, maupun pengguna pendidikan. lembaga pendidikan yang menjadi 

tempat pembelajaran menjadi nyaman , guru dan tenaga pendidik nyaman  

dalam melaksanakan tugas dan aktifitasnya, peserta didikpun have fun dalam 

mengikuti pembelajaran.  

6).Target sasaran Adiwiyata 

Institusi yang menjadi sasaran program adiwiyata yaitu: 84 

a. Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (Ml). 

b. Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau Madrasah Tsanawiyah (MTS) 

c. Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Madrasah Aliah (MA). 

d. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) atau Madrasah Aliah Kejuruan/ 

KeterampiIan (MAK). 

Dalam hal ini yang menjadi penilaian bukan hanya madrasah saja, 

melainkan kepala madrasah, gunl, tata usaha, peserta didik dan orang tua atau 

7). Kriteria penilaian sekolah atau madrasah Adiwiyata 

 

83Kerjasama kementerian Lingkungan hidup dengan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Panduan Adiwiyata; Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan, (Jakarta: 

2011), hlm. 11-20 
84Saeful I-Jyun, Manajemen Sekolah/ Madrasah Adiwiyata  
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Sekolah atau madrasah yang memiliki antusias untuk menjalankan 

program adiwiyata, maka harus menyiapkan beberapa hal yang menjadi 

kriteria dalam penilaian adiwiyata atau gerakan Peduli dan Berbudaya 

Lingkungan Hidup di Sekolah (PBLHS) yaitu: 85 

a) Perencanaan 

Adapun rencana gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup 

di Sekolah (PBLHS) meliputi : 

Potensi lingkungan hidup sekolah atau madrasah, baik lokal maupun 

daerah. Masalah lingkungan sekolah atau madrasah, baik lokal, daerah 

taupun global. Potensi dan ketahanan bencana. 

Jenis kegiatan. 

a) Waktu pelaksanaan. 

b) Penanggung jawab. 

c) Sumber biaya.  

d) Pihak yang terlibat. 

e) Dokumen kurikulum yang terintegrasi dengan gerakan PBLHS. 

f) Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM) yang memuat gerakan 

PBLHS. 

g) Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) yang memuat 

gerakan PBLHS Evaluasi Diri Sekolah (EDS). 

1) Pelaksanaan Sekolah atau Madrasah Adiwiyata 

Pembelajaran intra dan ekstrakurikuler yang terintegrasi dengan  

a) Kebersihan, fungsi sanitasi dan drainase. 

b) Pengelolaan sampah. 

c) Penanaman  atau pemeliharaan tanaman . 

d) Konservasi air.  

e) Konservasi energi. 

f) Inovasi terkait PRLH. 

 

 85 Saeful Uyun, Manajemen Sekolah/ Madrasah Adiwyata, 7-8. 



 

50  

g) Pembiasaan diri yang terintegrasi dengan PRLH. 

h) penerapan Perilaku Ramah Lingkungan Hidup (PRLH)  

i) Penerapan PRLH dengan masyarakat sekitar. 

j) Membentuk jaringan kerja dan komunikasi 

k) Kampanye dan publikasi gerakan PBLHS. 

l) Membentuk serta memperdayakan kader adiwiyata 

2) Pemantauan  serta evaluasi sekolah atau madrasah Adiwiyata 

Pemantauan serta evaluasi pelaksanaan gerakan PBLHS dilakukan 

secara periodik, minimal 1 kali dalam 1 tahun. 

a. Pemantauan serta evaluasi pelaksanaan gerakan PBLH melibatkan: 

1)  Kepala sekolah atau maadrasah. 

2) Dewan pendidik. 

3) Komite sekolah atau madrasah.  

4) Peserta didik. 

5) Masyarakat. 

b. Hasil Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan gerakan PBLHS. 

c. Hasil Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan gerakan PBLHS, 

merupakan syarat dalam laporan penyusunan EDS. 

d. Hasil Pemantauan dan evaluasi disampaikan kepada instansi yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang lingkungan hidup 

provinsi atau kabupaten sesuai kewenangannya. 

e. Penyampaian hasil Pemantauan dan evaluasi dilakukan secara 

daring (online) atau Luring (offline). 

Langkah-langkah menuju madrasah Adiwiyata 

Adapun tahapan-tahap untuk menuju menjadi madrasah Adiwiyata yaitu:86 

1. Membentuk Tim Madrasah 

Pembentukan tim pada madrasah  merupakan hal yang krusial dilakukan, 

Iantaran tim madrasah merupakan komponen yang berperan  

 

 86Saeful Uyun, Manajemen Sekolah/ Madrasah Adiwyata, 7-8. 
 87Ellis Karwati dan Donni Juni Priansa, manajemen Kelas, 280.  
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Warga madrasah (dari petugas kebersihan, petugas tata usaha, pengelola 

kantin)  

a) Pemerintah daerah (lurah, camat, dan lain-lain) 

b) Masyarakat disekitar madrasah.  

2. Kajian Lingkungan. 

Kajian lingkungan hidup menjadi syarat yang harus dilakukan terlebih 

dahulu, sebelum pengelolaan lingkungan hidup. Kajian madrasah 

adiwiyata dibuat untukmemberikandesain kondisi madrasah. Setelah 

melihat output menurut kajian lingkungan, langkah selanjutnya 

menyusun planning aksi apa yang akan dilakukan. Adapun bahan kajian 

lingkungan bentpa isu lingkungan di madrasah, yaitu: sampah, air, 

energi, makanan dan kantin sekolah, keanekaragaman  hayati.87 

 

3. Rencana Aksi 

Rencana aksi merupakan program inti dalam madrasah adiwiyata. 

Dalam tahap ini membuat schedule Pada tahap ini dibuat dan berbagai macam 

planning yang nantinya akan dilaksanakan. Kemudian segala kegiatan akan 

dikaji dan dievaluasi, untuk memperbaiki kekurangan yang ada. Berbagai 

kegiatan yang akan  dilakukan hams disusun secara jelas dengan tujuan yang 

jelas pula. 88 

4. Monitoring dan Evaluasi  

Proses monitoring dan evaluasi mentpakan satu kesatuan untuk 

mengetahui seberapa besar tingkat keberhasilan dari tim madrasah di dalam 

melaksanakan rencana aksinya. Proses Pemantauan, monitoring yang 

dilaksanakan secara konsisten akan membantu memastikan bahwa kegiatan 

inti tetap berkelanjutan. 

Kajian lingkungan yang disorot ketika proses monitoring dan 

evaluasi yaitu: tingkat penghematan penggunaan energi, kegiatan 

pengelolaan sampah, membandingkan perubahan yang terjadi antara 

sebelum dan sesudah program berbudaya sekolah (dokumentasi setiap 

 
87Ellis Karwati dan Donni Juni Priansa, manajemen Kelas, 280 
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   kegiatan) membuat daftar keanekaragaman  hayati disekitar sekolah antara  

sebelum dan sesudah kegiatan, menggunakan kuesioner dan survey untuk 

mengumpulkan data kemajuan kegiatan dengan melibatkan peserta didik. 

5. Menggunakan  Data  pemantauan untuk mengevaluasi kemajuan 

Fungsi penggunaaan data pemantauan saat evaluasi yaitu untuk 

mengidentifikasi pelaksanaan program adiwiyata sudah mencapai sasaran 

atau tidak, sudah efektif atau belum. Dengan adanya evaluasi dari tim dapat 

memutuskan apakah perubahan sasaran awal, kegiatan yang diperlukan, dan 

apa yang harus dilibatkan. 89 

6. Melibatkan Warga Madrasah 

Elemen masyarakat harus berpartisipasi aktif demi tercapainya 

sasaran dan tujuan kegiatan. Komponen pendidikan serta warga harus saling 

bersinergi untuk melakukan kegiatan secara bersama-sama.Peran 

masyarakat sangat penting demi tercapainya kegiatan madrasah adiwiyata.  

           Beberapa cara untuk melibatkan masyarakat luas yaitu: membuat 

news letter, press release ke media lokal, dan sebagainya.90 

Faktor pendukung dan Penghambat Program Adiwiyata 

1. Faktor Pendukung Program Adiwiyata 

Adapun faktor pendukung program adiwiyata antara Iain: 91  

a. Anggaran sekolah yang memadai.  

b. Kompetensi. Kompetensi atau keahlian yang dimiliki Oleh seseorang 

akan mempengaruhi keberhasilan kegiatan manajemen lingkungan fisik.  

c. Kerja sama. Adanya kerja sama dari berbagai pihak sangat membantu 

keberhasilan pengelolaan lingkungan fisik dalam mewujudkan sekolah 

adiwiyata. Kerja sama antara komite, sekolah, wali siswa, dan 

pemerintah juga mendukung meski tidak berupa uang atau pun material. 

Kemampuan kepala sekolah yang inspiratif sangat diperlukan untuk 

 

89Indah Kusuma Pradini,. dkk, "Implementasi Program Sekolah", 3. 
90Tri Warsiati, "Implementasi manajemen Lingkungan", 48. 
91Tri Warsiati, "Implementasi manajemen  Lingkungan", 48. 
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kemajuan suatu organisasi pendidikan. Keterbukaan. Adanya 

keterbukaan sangat membantu dalam mengidentifikasi hal-hal yang 

sudah atau yang belum terlaksana sehingga dapat diketahui dengan jeIas. 

5. Faktor Penghambat Program Adiwiyata92 

a. Kurangnya kemampuan guru karena beberapa guru masih ada yang 

terkendala dalam hal menyediakan media pembelajaran yang kreatif 

dan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berbasis 

lingkungan hidup. 

b. Rendahnya kesadaran tentang kebersihan dan kesehatan. 

Rendahnya partisipasi masyarakat untuk berperan dalam PLH. Hal 

tersebut disebabkan kurangnya pemahaman  terhadap pendidikan 

lingkungan hidup, rendahnya keterampilan dan kemampuan, serta 

rendahnya komitmen Masyarakat dalam permasalahan lingkungan 

hidup.Lemahnya koordinasi antar instansi terkait dan para pelaku 

pendidikan.  

c. Kurang percaya diri dan etos kerja rendah. Ketika pembagian job 

deskripsi, ada beberapa orang jika diberikan tugas dan tanggung 

jawab merasa tidak mampu. 

d. Kurangnya sumber dana. Dalam mewujudkan sekolah adiwiyata, 

memerlukan biaya yang banyak untuk pengadaan, penataan, dan 

perawatan lingkungan.  

e. Kurangnya perhatian terhadap sarana dan prasarana. Peranan penting 

dalam PLH yaitu sarana prasarana. Meski demikian, belum 

mendapatkan perhatian yang cukup dari para pelaku. Pengertian 

terhadap sarana dan prasarana untuk PLH seringkali disalahartikan 

sebagai sarana fisik yang berteknologi tinggi sehingga menjadi faktor 

penghambat motivasi dalam pelaksanaan PLH.  

Adiwiyata dalam Islam Adapun pembahasan mengenai adiwiyata yaitu 

masalah lingkungan. Dalam perspektif Islam terdapat banyak ayat-ayat 

 

92Dwi Purwanti, "Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan dan Implementasinya",  
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yang termaktub dalam Al-Qur’an yang berkaitan dengan lingkungan. 

Melihat hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Islam sangat perhatian dengan 

lingkungan. Dalam Islam sendiri sudah diajarkan mengenai akhlak yang baik 

kepada lingkungan. Allah menciptakan manusia sebagai makhluk terbaik. 

Manusia diciptakan dengan tujuan khusus, yaitu sebagai khalifah fil ardh, 

yaitu menjadi pemimpin di bumi. Kewajiban insan untuk memelihara 

keberlangsungan kehidupan di dalamnya. Termasuk keberlangsungan hidup 

manusia itu sendiri. salah satu kewajiban tersebut adalah memelihara alam 

sekitar. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah dalam QS.Al-Baqarah: 30: 

  

ىِٕكَةِ  رَب كَ  قاَلَ  وَاِذْ 
ٰۤ
ا خَلِيْفَةً   الْرَْضِ  فىِ جَاعِل   ان يِْ ِۢ لِلْمَلٰ  فيِْهَا ي فْسِدُ  مَنْ  فيِْهَا اتَجَْعلَُ  قَالوُْٰٓ

ءَ   وَيَسْفِكُ  مَاٰۤ سُ  بحَِمْدِكَ  نسَُب حُِ  وَنحَْنُ  الد ِ مَا اعَْلَمُ  انِ يِْٰٓ  قَالَ  لكََ   وَنقَُد ِ  ۝٣ تعَْلَمُوْنَ  لَ  

 
Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

“Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di 

muka bumi.” (QS. Al-Baqarah:30).93  

 

Alam diciptakan oleh Allah SWT tidak lain untuk kepentingan manusia. 

Oleh karenanya, manusia mempunyai kewajiban untuk mengurus bumi dan 

segala yang ada di dalamnya untuk dikelola sebagaimana mestinya. Tidak 

cukup berhenti sampai situ, yang lebih penting lagi bahwa alam semesta ini 

ada sebagai bukti dari kekuasaan Allah SWT. Alam semesta dan manusia ada 

karena Allah ada. Sehingga tugas manusia dalam menjaga alam sekitar juga 

sebagai usaha dalam menyebarkan syi’ar Islam. Salah satu bentuk syukur kita 

kepada Allah SWT dengan menjaga kelestarian alam sekitar. Implementasi 

dari rasa syukur tersebut dengan menjaga ciptaan-Nya agar dapat terus 

bermanfaat bagi kelangsungan kehidupan makhluk hidup. Ini sesuai dengan 

firman Allah dalam suratAl-Baqarah29 

 : 

ا لَكُمْ  خَلقََ  الَّذِيْ  هُوَ  ُ مَّ  جَمِيْعاً الْرَْضِ  فىِ مَّ ى ث ءِ  الِىَ اسْتوَٰٰٓ  بِكلُ ِ  وَهوَُ  سَمٰوٰت    سَبْعَ  فَسَوٰىهُنَّ  السَّمَاٰۤ

  ۝٢٩ عَلِيْم  ࣖ شَيْء  

Artinya: “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 

kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh  

93Alqur’an dan terjemahn,Kementrian Agama RI Direktorat Jenderal 

Bimbingan Masyarakat Islam (Indonesia Sygma Examedia Arkanleema, 20)  

 (QS.Al-Baqarah: 29) . 
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langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu.” 

 

3. Penelitian Yang Relevan 

Penelitialn terdalhulu digunalkaln sebalgali balhaln perbalndingaln daln 

menghindalri duplikalsi altalu pengulalngaln penulisaln tesis. Selalin itu kaljia ln 

penelitialn terdalhulu jugal mempunyali alndil besalr dallalm ralngkal mendalpaltka ln 

informalsi sebelumnyal untuk mendalpaltkaln lalndalsaln teori ilmia lh. Aldalpun yalng 

alkaln dijaldikaln kaljia ln pustalkal dallalm tesis ini aldallalh: 

  Pertama penelitian oleh Robingalenalh dengaln judul ” Malnaljemen  

Maldralsalh Berbalsis Aldiwiyaltal di Maldralsalh allialh Negeri  Cilalcalp”94 

menyimpulkaln balhwal Malnaljemen Maldralsalh  Berbalsis Aldiwiyaltal di MAN 1  

Cilalcalp dilalksalnalkaln dengaln komponen Aldiwiyaltal yalitu: kebijalka ln 

berwalwalsaln   lingkungaln, pelalksalnalaln kurikulum berba lsis lingkungaln, kegialta ln 

lingkungaln berbalsis palrtisipaltif, pengelolalaln salralnal pendukung ralma lh 

lingkungaln melallui fungsi malnaljemen perencalnalaln, pengorgalnisalsialn da ln 

pelalksalnalaln, pengalwalsaln daln evallualsi.  

Didukung dengaln temualn aldalnyal falktor pendorong daln penghalmbalt dalri 

pelalksalnalaln progralm Aldiwiyaltal. Halsil dalri progralm Aldiwiyaltal di MAN 1  

Cilalcalp aldallalh di talhun 2017/2018 ini MAlN 1  Cilalcalp menuju predikalt 

Maldralsalh Aldiwiyaltal Tingkalt Nalsionall daln diliha lt dalri perilalku altalu kalralkter 

yalng dimiliki oleh walrgal maldralsalh yalitu mulalinyal terbentuk kalralkter positif 

diantalralnyal aldallalh sikalp peduli daln cintal lingkungaln yalng semalkin talmpalk. 

Persalmalaln penelitialn terdalhulu dengaln yalng penulis teliti ya litu dalla lm 

melalksalnalkaln progralm aldiwiytal salmal-salmal dila lksalnalkn dengaln berkiblalt altals 

lalndalsaln progralm aldiwiyatal yalitu: kebijalkaln berwalwalsaln lingkungaln, 

pelalksalnalaln kurikulum berbalsis lingkungaln, kegialtaln lingkungaln berbalsis 

palrtisipaltif,  pengelolalaln salralnal      pendukung  ralmalh lingkungaln  melallui  fungsi 

malnaljemen perencalnalaln, pengorgalnisalsialn daln pelalksalnalaln, pengalwalsaln da ln 

evallualsi. Salmal-salmal membalhals tentalng falktor pendorong daln penghalmbalt dalri 

 

94Robingalenalh  ” Malnaljemen   Ma ldralsa lh Berbalsis Aldiwiyalta l di Maldralsa lh Alialh 

Negeri  Cilalca lp 
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pelalksalnalaln malnaljemen aldiwiyaltal.  

Perbedalalnnyal, dallalm penelitialn terdalhulu staltus aldiwiyaltal yalng 

disalndalng malsih menuju proses predikalt Maldralsalh aldiwiyaltal tingkalt Nalsionall, 

sementalral yalng peneliti teliti sudalh mendalpalt predikalt Maldrasalh aldiwiyta l 

tingkalt Nalsionall.  

Kedua penelitian oleh Indalh Kusumal Praldini., dkk dengaln judul 

“Implementalsi Progralm Sekolalh Aldiwiyaltal dallalm Peningkaltaln Mutu 

Pendidikaln di SDN Talnalh Tinggi 3 Kotal Talngeralng”95 menyimpulkaln balhwa l 

penelitialn ini menunjukaln balhwal sekolalh tersebut telalh berhalsil meningkaltka ln 

mutu pendidikaln dengaln aldalnya l progralm aldiwiya ltal. Dibuktikaln dengaln meralih 

penghalrgalaln sebalgali  sekolalh Aldiwiya ltal Malndiri dengaln mencalnalngkaln 2            

progralm kegialtaln dallalm aldiwiyaltal yalitu kegialtaln setialp halri talnpal plalstik, 

pengolalhaln IPAlL sederhalnal sekolalh, kalntin sehalt, pengolalhaln balnk salmpalh, 

progralm kegialtaln       JUMSIH (jumalt bersih), pengolalhaln balnk salmpalh, progralm 

pengolalhaln kompos, komposter daln dalur ulalng 3R (reuse, reduce daln recycle)  

dll. Progralm tersebut diteralpkaln berdalsalrkaln komponen alntalral lalin kebija lka ln 

berwalwalsaln lingkungaln, pelalksalnalaln kurikulum berbalsis lingkungaln, kegialta ln 

lingkungaln berbalsis palrtisipaltif daln    pengelolalaln salralnal pendukung ralma lh 

lingkungaln.  

Persalmalaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Indalh  Kusumal,.dkk denga ln 

penulis yalitu, progralm aldiwiytal yalng        dilalksalnalkaln kuralng lebih memiliki 

persalmalaln yalitu: kegialtaln setialp halri talnpal plalstik, pengolalhaln IPAl  sederhalna l 

sekolalh, kalntin sehalt, pengolalhaln balnk salmpalh. Salmal-salmal membalhals falktor 

pendukung daln penghalmbalt dallalm pelalksalnalaln progralm aldiwiya ltal. 

 Perbedalalnyal, dallalm penelitialn terdalhulu sudalh mencalpali predikalt 

Aldiwiyaltal Tingkalt Malndiri, sementa lral penelitialn yalng peneliti sedalng lalkuka ln 

malsih dallalm tingkalt Nalsionall. Dallalm penelitialn terdalhulu fokusnyal aldalla lh 

tolalk ukur progralm aldiwiyaltal untuk meningkaltalkaln mutu pendidikaln di lembalga l  

 

95Indalh Kusumal Praldini., dkk dengaln judul “Implementalsi Progralm Sekolalh Aldiwiya lta l 
dallalm Peningkalta ln Mutu Pendidikaln di SDN Talnalh Tinggi 3 Kotal Talngeralng” 
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tersebut, sementa lral yalng penulis teliti untuk mengukur tingkalt keberhalsila ln 

kepallal ma ldralsalh dallalm mengaltur seluruh komponen a ltalu lebih tepaltnya l 

balgalimnal ma lnaljemen kepallal maldralsalh dalla lm mengembalngkaln maldralsa lh 

aldiwiyatal supalyal berhalsil. 

Ketiga penelitian oleh Slalmet Sugialnto,.dkk dengaln judul “Malnaljemen 

Sekolalh Aldiwiyaltal di SMK Negeri  Aldiwernal Kalbupalten Tegall”96 dengaln  

kesimpulaln: al) perencalnalaln sekolalh Aldiwiyaltal dilalkukaln dengaln komponen 

Aldiwiyaltal membentuk tim aldiwiyaltal daln membualt visi misi sekolalh, 

pelalksalnalaln alksi lingkungaln yalng mengalcu paldal 4 komponen Aldiwiya ltal daln 

melalkukaln evallualsi daln monitoring melallui kegialtaln implementalsi b) 

malnaljemen kurikulum berbalsis lingkungaln dilalksalnalkaln denga ln 

mengintegralsikaln walwalsaln lingkungaln dengaln maltal pelaljalraln daln kegialta ln 

ekstralkurikuler, c) malnaljemen humals berbalsis palrtisipaltif dilalkukaln denga ln 

melalkukaln upalyal peningkaltaln palrtisipalsi siswal dallalm kegialtaln lingkungaln daln  

kegialtaln kemitralaln, d) malnaljemen salralnal daln pralsalralnal dilalkukaln denga ln 

pengallokalsialn alnggalraln dallalm RKAlS sebesalr 22,97% daln penyedialaln lalha ln 

hijalu yalng luals besertal biodiversitalsnyal sertal falsilitals lalin ya lng menunja lng. 

Persalmalaln alntalral penelitialn terdalhulu yalng dilalkukaln Slalmet Sugialnto 

dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh   penulis yalkni salmal-salmal membalha ls 

tentalng balgalimalnal malnaljemen sekolalh Aldiwiyaltal. Perbedalaln penelitia ln 

terdalhulu dengaln yalng penulis teliti yalitu dallalm penelitialn terdalhulu tersebut 

tidalk membalhals mengenali falktor pendukung daln penghalmbalt malnaljemen 

sekolalh aldiwiya ltal, tidalk aldal unsur aldiwiyatal dallalm palndalngaln Islalm. 

Keempat Penelitian oleh Nalndal Rizkal Umalmi dengaln judul “Galya l 

Kepemimpinaln Kepallal Maldralsalh Alliyalh Negeri Cila lcalp Talhun 2012-

2016”97dengaln kesimpulaln : galyal kepemimpinaln Kepallal Maldralsalh Alliya lh 

Negeri Cilalcalp Talhun 2012-2016, yalitu menggunalkaln galyal kepemimpina ln 

demokraltis daln otoriter. Galyal kepemimpina ln demokraltis terlihalt dalri: (al) Kepalla l  
96Slalmet Sugialnto,.dkk dengaln judul “Malnaljemen Sekola lh Aldiwiya lta l di SMK Negeri  

Aldiwernal kalbupa lten Tegall  
97Nalndal Rizkal Umalmi dengaln judul “Galyal Kepemimpinaln Kepallal Maldralsalh Alliyalh 

Negeri             Cilalcalp Talhun 2012-2016 
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yalitu               mengidentifikalsi malsallalh terlebih dalhulu alpal yalng dihaldalpi, daln kepalla l 

maldralsalh melalkukaln musyalwalralh dallalm menyelesalikaln malsallalh da ln 

mengalmbil keputusaln. kepallal maldralsalh memberikaln bimbingaln daln motivalsi 

terhaldalp pendidik, tenalgal kependidikaln daln siswal yalitu paldal salalt ralpalt, 

melalkukaln progralm-progralm maldralsalh daln salalt upalcalral. Sedalngalkaln galya l 

kepemimpinaln otoriter terliha lt dalri kepallal maldralsalh dallalm membina l 

kedisiplinaln kepaldal balwalhaln yalitu dengaln meneralpkaln polal disiplin yalng 

tinggi. 

Persalmalaln alntalral penelitialn terdalhulu ya lng dila lkukaln dengaln penelitialn 

yalng dilalkukaln oleh   penulis yalkni salmal-salmal membalhals tentalng balgalimalna l     

galyal kepemimpina ln kepallal madrasah.  Perbedalaln penelitialn terdalhulu denga ln 

yalng penulis teliti yalitu dallalm penelitialn terdalhulu tersebut tidalk membalha ls 

mengenali progralm sekolalh aldiwiyaltal. 

Kelima penelitian oleh Siti Julalihal, Ishmaltul Malulal  dengaln judul 

“Implementalsi Malnaljemen Maldralsalh Aldiwiyaltal di MAlN  Salmalrinda”98 denga ln 

kesimpulaln : Malnaljemen ma ldralsalh Aldiwiyaltal di MAlN  Salmalrindal tela lh 

menjallalnkaln fungsi-fungsi malnaljemen berupal fungsi perencalnalaln yalng 

berbentuk progralm-progralm, fungsi pengorgalnisalsialn berupal pembalgialn tugals 

malsing-malsing, fungsi alctualting berupal pelalksalnalaln progralm daln fungsi 

controlling berupal pengendallialn daln pengidentifikalsialn falktor pendukung daln  

penghalmbalt progralm aldiwiyaltal di MAlN Salmalrindal. Progralm-progralm berbalsis 

lingkungaln altalu aldiwiyaltal di MAlN  yalng telalh dilalksalnalkaln meliputi empalt 

komponen, yalitu kebijalkaln berwalwalsaln lingkungaln, pelalksalnalaln kurikulum 

berbalsis lingkungaln, kegialtaln berbalsis palrtisipaltif daln penggunalaln salralnal yalng 

ralmalh lingkungaln. 

Persalmalaln alntalral penelitialn terdalhulu yalng dilalkukaln dengaln penelitialn  

yalng dilalkukaln oleh   penulis ya lkni salmal-salmal membalhals tentalng program 

aldiwiyalta. l.Perbedalaln penelitialn terdalhulu dengaln yalng penulis teliti yalitu dalla lm 

penelitialn terdalhulu tersebut tidalk membalhals mengenali Galyal kepemimpinaln  

98Siti Julaliha, Ishmatu Malula  dengan judul “Implementasi Manajemen Madrasah 

Adiwiyata di MAN  Samarinda” 
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Kepalla l Maldralsalh. 

Keenam penelitian oleh Algral Nugralhal dengaln judul ‘Malnaljemen 

Straltegis Kepallal Sekolalh Dallalm Mewujudkaln Sekolalh Aldiwiyaltal Di Smpn  

Compreng Kalbupalten Subalng’98dengaln kesimpulaln Formulalsi straltegi sekola lh 

aldiwiyaltal di Sekolalh Menengalh Pertalmal Negeri  Compreng Kalbupalten Subalng 

talhun 2022 dengaln 2 talhalp yalitu jalngkal pendek selalma l  talhun daln jalngka l 

palnjalng selalma l 4 talhun, 

Persalmalaln alntalral penelitialn terdalhulu dengaln penelitialn yalng dilalkuka ln 

oleh penulis yalkni salmal-salma l membalhals tentalng balgalimalnal   s       ekolalh Aldiwiya ltal. 

Perbedalaln penelitialn terdalhulu dengaln yalng pneulis teliti yalitu dallalm penelitia ln 

terdalhulu tersebut tidalk membalhals mengenali galyal kepemimpinaln Kepalla l 

Maldralsalh dallalm menghaldalpi progralm sekolalh aldiwiyata. 

Keenam penelitian oleh Roch Alksialdi daln Alris Gumilalr dengaln judul 

“Studi Galyal Kepemimpinaln Kepallal Sekolalh Dallalm Mengelolal Sekola lh 

Aldiwiyaltal Di Smps Ehipalssiko School Bsd Kotal Talngeralng Selaltaln’99 dengaln 

kesimpulaln ya litu Galyal kepemimpinaln kepallal sekolalh di SMPS Ehipalssiko 

School BSD Kotal Talngeralng Selaltaln aldallalh menggunalkaln galyal kepemimpina ln 

demokraltis dimalnal dallalm pengalmbila ln keputusaln bersifalt kooperaltif, 

melibaltkaln guru, stalf, daln yalyalsaln. Kebijalkaln yalng beliau lmbil berdalsalrka ln 

musya lwalralh. 

Persalmalaln alntalral penelitialn terdalhulu dengaln penelitialn yalng dilalkukaln 

oleh   penulis yalkni salmal-salmal membalhals tentalng balgalimalnal   Galyal kepallal 

sekolalh dalla lm menghaldalpi Aldiwiya ltal. Perbedalaln penelitialn terdalhulu dengaln 

yalng penulis teliti yalitu lokalsi penelitialn berbedal. 

Kedelapan penelitian  Oleh Ahmad Baihaqi dengan judul “Manajemen 

Strategik Dalam Pengembangan Madrasah Adiwiyata Di Mts Negeri 6 dengan 

kesimpulan Konsep manajemen strategik dalam pengembangan madrasah 

adiwiyata di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Ponorogo melalui lima tahap: 
l 

 

98Roch Alksialdi daln Alris Gumilalr“Studi Galyal Kepemimpinaln Kepallal Sekolalh Dallalm 

Mengelolal              Sekolalh Aldiwiyaltal Di SMPS Ehipalssiko School Bsd Kotal Talngeralng Selaltaln 
99Algral Nugralha l‘Malnaljemen Straltegis Kepallal Sekolalh Dallalm Mewujudkaln Sekolalh 

Aldiwiyaltal Di Smpn  Compreng Kalbupalten Subalng” 
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a. Mengembangakan pernyataan visi, misi dan tujuan pendidikan. b. melakukan 

analisis SWOT, c. Membuat formulasi strategi yaitu : strategi penyehatan, 

Strategi agresif, strategi direvisikasi konsentrik, strategi bertahan, strategi 

berdasar perspektif pasar, strategi fungsional, strategi sumber daya, d.anggaran, 

e) evaluasi strategis dengan key performance indikator, menentukan stbapakr 

penilaian, mengambil tindakan perbaikan.  

Persalmalaln alntalral penelitialn terdalhulu dengaln penelitialn yalng dilalkukaln 

oleh   penulis yalkni salmal-salmal membalhals tentalng balgalimalnal  Galyal kepallal 

sekolalh dallalm menghaldalpi Aldiwiyaltal. Perbedalaln penelitialn terdalhulu dengaln 

yalng penulis teliti yalitu lokalsi penelitialn berbedal.  

 

3. Keralngkal Berpikir 

Gaya kepemimpinan kepala madrasah memainkan peran krusial 

dalam keberhasilan program implementasi Program Sekolah Adiwiyata di 

MAN 1 Cilacap. Berikut adalah kerangka berpikir yang dapat diikuti oleh 

kepala madrasah untuk mengarahkan dan memastikan kelancaran pelaksanaan  

program tersebut.Pemahaman  Konsep Adiwiyata: 

1. Kepala madrasah perlu memiliki pemahaman  yang kuat tentang 

konsepAdiwiyata, tujuan, Manfaatnya, serta implikasi bagi lingkungan dan 

keberlanjutan. Dengan pemahaman  yang baik, kepala madrasah dapat 

menjelaskan dan memotivasi seluruh staf, guru, siswa, dan orang tua tentang 

pentingnya program ini. 

2. 2. Tim Pelaksana Adiwiyata: 

Kepala madrasah harus membentuk tim khusus yang bertanggung jawab 

untuk mengkoordinasikan dan melaksanakan kegiatan Program Sekolah 

adiwiyata. Tim ini harus mencakup perwakilan dari berbagai bidang, seperti  

Guru,staf, siswa, dan pihak terkait lainnya. Tim ini akan memastikan semua 

kegiatan terencana dan berjalan lancar. 

3. Penilaian Awal Lingkungan Sekolah: 

Melakukan penilaian awal tentang keadaan lingkungan di sekitar sekolah 

untuk mengetahui tingkat keberlanjutan dan kondisi lingkungan yang ada. Dari 
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penilaian ini, kepala madrasah dapat merencanakan tindakan dan program 

lanjutan yang sesuai dengan kebutuhan lingkungan. 

4. Perencanaan Program Adiwiyata: 

Bersama dengan tim pelaksana, kepala madrasah harus merencanakan 

program Adiwiyata dengan tujuan dan target yang jelas. Program ini harus 

mencakup berbagai aspek, seperti penghematan energi, pengelolaan limbah, 

penanaman  pohon, dan pendidikan lingkungan. Rencana harus 

mempertimbangkan sumber daya yang tersebeliau dan melibatkan seluruh 

warga sekolah. 

5. Pengorganisasian dan Pengendalian: 

Kepala madrasah bertanggung jawab untuk mengorganisasi semua kegiatan 

yang terkait dengan Program Sekolah Adiwiyata. Ini meliputi penjadwalan 

kegiatan, mengalokasikan sumber daya yang diperlukan, dan memastikan 

kelancaran pelaksanaan. Pengendalian dilakukan untuk memantau kemajuan 

program, mengidentifikasi masalah, dan mengambil tindakan korektif jika 

diperlukan. 

6. Komunikasi dan Partisipasi: 

Kepala madrasah harus memastikan komunikasi yang baik dengan seluruh 

warga sekolah dan pihak terkait. Semua pihak harus diberikan kesempatan 

untuk berpartisipasi aktif dalam program ini. Kepala madrasah dapat 

mengadakan pertemuan rutin, diskusi, atau kegiatan partisipatif lainnya untuk 

mendorong partisipasi dari semua pihak. 

7. Pembinaan dan Pengembangan: 

Kepala madrasah perlu memberikan pembinaan dan pengembangan kepada 

staf dan guru dalam rangka meningkatkan pemahaman  tentang isu-isu 

lingkungan dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk 

melaksanakan program Adiwiyata. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan, 

lokakarya, atau kerja sama dengan pihak eksternal yang berkompeten dalam 

bidang lingkungan. 

8. Evaluasi dan Peningkatan Berkelanjutan: 

Kepala madrasah harus terus melakukan evaluasi terhadap program yang 
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telah dilaksanakan. Evaluasi ini akan membantu mengidentifikasi keberhasilan 

dan hambatan yang ada dalam pelaksanaan Program Adiwiyata. Hasil evaluasi 

ini dapat menjadi dasar untuk perbaikan dan pengembangan program lebih 

lanjut guna mencapai keberlanjutan lingkungan yang lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.1 Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAlN 

 

 

A. Jenis daln Pendeka ltaln Penelitialn 

Pendekaltaln yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh pendekalta ln 

kuallitaltif. Jenis penelitian ini adalah Fenomenologi.Penelitialn kuallitaltif 

bertujualn untuk mengetalhui daln memalhalmi kenyaltalaln reall yalng diallalmi oleh 

subjek penelitialn secalral keseluruhaln, dengaln menggunalkaln deskripsi paldal sualtu 

konteks khusus yalng allalmialh sertal dengaln menggunalkaln berbalgali malca lm 

metode ilmialh.100 

Menurut Sukmaldinaltal dallalm Balchtialr S. Balchri, penelitialn kuallitaltif 

aldallalh sebualh penelitialn ya lng bersifa lt induktif, malksud induktif yalitu penelitia ln 

yalng bersifalt membialrkaln konflik-konflik timbul berdalsalrkaln daltal altalu 

dibialrkaln terbukal untuk interpretalsinyal. Daltal dihimpun menggunalka ln 

pengalmaltaln yalng seksalma l, meliputi deskripsi dallalm konteks yalng lebih jelalsnya l 

dengaln disertali caltaltaln-caltaltaln halsil walwalncalral yalng mendallalm, sertal output 

alnallisis dokumen altalu caltaltaln-caltaltaln pendukung lalinnya l.Gunal memperoleh 

daltal di lalpalngaln, peneliti terjun lalngsung ke lokalsi penelitialn yalitu di MAN 1 

Cilacap .  

B. Lokalsi Penelitialn 

Tempalt yalng menjaldi pusalt penelitialn yalitu di MAN 1  Cilalcalp dengaln 

memfokuskaln paldal praktek galya kepemimpinan l kepallal maldralsalh dalla lm 

implementalsi progralm sekolalh aldiwiyaltal di MAlAAaaN 1 Cilalcalp menurut gaya 

otoriter,gaya demokrasi dan gaya Laissez-faire. Pemilihaln tempalt penelitialn ini 

didalsalrkaln paldal pertimbalngaln balhwal MAAAN 1  Cilalcalp merupalkaln Maldralsa lh 

Allialh negeri yalng mempunyali dalyal saling tinggi daln berprestalsi di tingkalt 

Nasional. MAN 1  Cilalcalp ini merupalkaln maldralsalh yalng peduli daln berbudalya l 

lingkungaln yalng telalh mendalpalt predikalt sebalgali maldralsalh aldiwiyaltal tingkalt 

 

 100Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitialn Kuallitaltif (Balndung: Rema lja 

lRosda lkalrya l,207), 6 
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Nalsionall. 

C. Sumber Daltal 

Daltal mengalcu dallalm sualtu perpaldualn informalsi yalng terorgalnisalsi, palda l 

umumnyal merupalkaln halsil pengetalhualn, observalsi, daln eksperimen. Daltal taldi 

terdiri menurut alngkal, kaltal-kaltal, altalu imaljinalsi, khususnyal sebalgali pengukuraln  

altalu observalsi seperalngkalt valrialbel.101 Menurut Suhalrsimi Alrikunto, balhwa l 

sumber daltal dallalm penelitialn aldallalh subjek dalri malnal sebualh daltal bisa l 

diperoleh.102 Sumber daltal dallalm penelitialn ini dibalgi menja ldi dual yalitu: 

1. Daltal Primer 

Sumber daltal primer aldallalh sumber daltal yalng lalngsung memberikaln daltal 

kepaldal pengumpul daltal altalu bisal diartikaln sebalgali sumber daltal pokok yalng 

lalngsung dikumpulkaln peneliti dalri objek penelitialn.103 Daltal primer beralsa ll 

dalri nalralsumber yalitu kepallal maldralsalh dan guru. 

2. Daltal Sekunder 

Sumber daltal sekunder aldallalh sumber yalng tidalk lalngsung memberikaln daltal 

kepaldal pengumpul daltal, seperti contoh lewalt oralng lalin altalu lewalt dokumen 

altalu sumber daltal talmbalhaln yalng menurut peneliti menunjalng daltal pokok. 

Daltal sekunder diperoleh menurut sumber lalin yalng bermalnfalalt gunal menja ldi 

penunjalng balgi daltal primer, menurut segi sumber tertulis dalpalt dibalgi altals 

sumber dalri buku, sumber daltal dalri alrsip, dokumen pribaldi daln dokumen 

resmi. Sedalngkaln sumber daltal talmbalhaln altalu sumber tertulis yalng digunalka ln 

peneliti dalla lm penelitialn ini terdiri dalri dokumen daln daltal lalin ya lng berkalita ln 

dengaln penelitialn. 

D. Teknik Pengumpula ln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln peneliti penelitialn ini aldalla lh 

sebalgali berikut: 

1. Observalsi 

 

101 Rulalm Alhmaldi, Metodologi Penelitialn Kuallitaltif (Yogya lka lrtal: Alr-Ruzz 

Mebeliaul, 206), 07. 
102 Suhalrsimi Alrikunto, Prosedur Penelitialn Sualtu Pendekaltaln Pralktik(Jalkalrtal: 

Rinekal Ciptal, 200), 72. 
103Malhmud, Metode Penelitialn Pendidikaln (Ba lndung: Pustalkal Setial, 200),52 
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 Observalsi dijallalnkaln dengaln tujualn untuk megalmalti daln mencaltalt sualtu obyek 

dengaln sistemaltikal fenomenal yalng ingin diteliti. Metode ini digunalkaln untuk 

mengalmalti, mendengalrkaln daln mencaltalt lalngsung terhaldalp Gaya 

kepemimpinan Kepallal Maldralsalh dallalm Implementasi Progralm Sekolah 

Aldiwiyaltal di MAN 1  Cilalcalp sehinggal mendalpaltkaln daltal yalng lengkalp. 

2. Walwalncalral (interview) 

Aldalpun yalng menja ldi terwalwalncalral altalu nalralsumber dalla lm 

penelitialn ini aldallalh: 

1) Kepalla l MAlN 1 Cilalcalp, untuk memperoleh daltal tentalng progralm-progralm 

yalng dijallalnkaln dallalm mengemba lngkaln maldralsalh aldiwiyaltal sertal dalta l 

tentalng galyal kepemimpinaln kepallal maldralsalh algalr bisal menjallalnka ln 

progralm aldiwiyaltal dengaln balik. 

2) Waka kurikulum dan Guru MAlN 1 Cilalcalp, untuk memperoleh daltal yalng 

berkalitaln dengaln pelalksalnalaln progralm Aldiwiyaltal sertal daltal mengena li 

galyal kepemimpinaln kepallal sekolalh dallalm mengelolal progralm  sekola lh 

aldiwiyaltal. 

3) Aldalpun allalt balntu dallalm proses walwalncalral yalitu allalt tulis berupal buku 

daln pulpen yalng bergunal untuk mencaltalt halsil walwalncalral, sertal ponsel 

untuk merekalm informalsi yalng disalmpalikaln oleh nalralsumber. 

3. Dokumentalsi 

Dokumen aldallalh caltaltaln peristiwal yalng sudalh berlallu. Dokumen dalla lm 

penelitialn ini bisal berbentuk tulisaln, galmbalr, altalu kalryal-kalryal monumenta ll 

daln seseoralng.104 Dallalm hall ini dokumentalsi berupal dokumen- dokumen 

dalri MAlN 1 Cilalcalp, foto dallalm proses walwalncalral, daln lalin-la lin.  

 

E. Teknik Pengujia ln Kealbsalhaln Daltal 

Kealbsalhaln daltal paldal penelitialn ini ditentukaln memalkali kriterial 

 kredebilitals altalu deraljalt kepercalyalaln. Kredebilitals daltal berfungsi untuk 

membuktikaln balhwal alpal yalng telalh berhalsil dikumpulkaln oleh peneliti sesuali  

 

 
104Sugiyono, Metode Penelitialn Pendidikaln, 329. 
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dengaln kealdalaln sebenalrnyal yalng aldal di lalpalngaln. 

Pengalmaltaln tersebut dimulali dengaln pengalmaltaln deskriptif guna l 

mengetalhui galmbalraln sualsalnal umum MAN 1  Cilalcalp hinggal ditemukaln fokus 

penelitialn. 

a. Trialngulalsi 

Trialngulalsi aldalla lh penggunalaln beralgalm metode daln sumber dalla lm 

pengumpulaln daltal untuk mengalnallisis sualtu fenomenal yalng salling berkalita ln 

dalri kalcalmaltal yalng berbedal.105Willialm Wiersmal sebalgalimalnal dikutip oleh 

Sugiyono mengaltalkaln balhwal Trialngula lsi aldallalh vallidalsi silalng kuallitaltif 

yalng menilali kecukupaln daltal sesuali dengaln konvergensi berbalgali sumber 

daltal altalu beberalpal prosedur pengumpulaln daltal. Trialngulalsi merupalka ln 

pengecekaln daltal dalri berbalgali sumber dengaln berbalgali calral daln walktu. 

Dengaln demikialn terdalpalt trialngulalsi ya litu trialngulalsi sumber, trialngulalsi 

teknik pengumpulaln daltal, daln walktu.106Peneliti dallalm penelitialn ini 

menggunalkaln trialngulalsi teknik pengumpulan data daln trialngulalsi sumber.   

Trialngulalsi teknik digunalkaln untuk menguji kredibilitals daltal yalng 

dilalkukaln dengaln calral mengecek daltal dengaln sumber yalng salmal alka ln 

tetalpi dengaln teknik yalng berbedal.107 Paldal trialngulalsi teknik, peneliti 

menggunalkaln teknik pengumpulaln daltal yalng berbealdal-bedal yalitu 

mengumpulkaln daltal yalng salling berkalitaln melallui observalsi, walwalncalral, 

daln dokumen MAlN 1  Cilalcalp  untuk mendalpaltkaln sumber yalng salma l 

menggunalkaln balhaln referensi. 

 

Balhaln referensi aldallalh balhaln pendukung yalng digunalkaln untuk 

membuktikaln daltal yalng telalh ditemukaln oleh peneliti.108Seperti daltal halsil 

walwalncalral tentalng gaya kepemimpinan kontinensi kepallal maldralsa lh 

dallalm implementasi program sekolah aldiwiyaltal, malkal memerluka ln 

dokumentalsi berupal rekalmaln walwalncalral daln halsil dokumentalsi foto. 

 

105 Zalinall Alrifin, Penelitialn Pendidikaln (Ba lndung: Rema ljal Rosda lka lrya l, 204), 64 
106 Sugiyono, Metode Penelitialn Pendidikaln, 372. 
107 Sugiyono, Metode Penelitialn Pendidikaln, 373. 
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F. Teknik Alnallisis Daltal 

Teknik Analisis Data Teknik yang digunakan untuk menganalisis data 

yang di dapatkan dari lapangan yaitu gaya Miles dan Huberman  yaitu 

reduksi data, display data dan verifikasi 109 

Prosedur analisis data yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Daltal (Daltal Reduction) 

Pada kegiatan reduksi ini peneliti mencoba merangkum, memilah 

halhal pokok, fokus pada hal-hal penting, mencari tema dan polanya 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, dan memudahkan peneliti 

melakukan pengumpulan data berikutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan 110 

2. Teknik Penyajian  data  

Setelah kegiatan reduksi data dilakukan, tahap berikutnya adalah 

menyajikan data. Menyajikan data atau display data dilakukan dengan 

cara membuat uraian singkat, membuat bagan, membuat hubungan atar 

kategori, membuat flowchart dan sejenisnya. Hal ini mengandung 

maksud agar mudah memahami apa yang terjadi, serta dapat 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan yang telah dipahami 

tersebut. Miles dan Huberman  dalam Sugiyono menyatakan bahwa “the 

most frequent from of display data for qualitative research data in the 

past has been narrative text”. Artinya, yang sering digunakan untuk 

menyajikan data pada penelitian kualitatif adalah teks yang sifatnya 

naratif.111 

3. Kesimpulan/Verifikasi  

Pada tahap ini, kesimpulan awal sifatnya sementara. Akan berubah 

jika tidak diperoleh bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Jika kesimpulan yang disampaikan 

ditahap awal dapat didukung oleh bukti-bukti valid dan konsisten saat  

 

 

109Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan, R&D, 246. 
110Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan, R&D, 247. 
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dilakukan pengambilan data kembali di lapangan, maka kesimpulan 

tersebut kredibel .  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjadi temuan baru yang 

belum pernah ada sebelumnya. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih samar atau belum jelas 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal 

atau interaktif, hipotesis, atau teori.112 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

111
Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan, R&D, 249. 

112Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan, R&D, 253. 
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BAB IV 

GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH DALAM 

IMPLEMENTASI PROGRAM SEKOLAH ADIWIYATA DI MAN 1   

CILACAP 

 

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh peneliti melalui kegiatan 

wawancara, observasi dan studi dokumentasi, maka pada penelitian ini 

penulis mencoba memotret fenomena  tentang gaya kepemimpinan kepala 

madrasah dalam implementasi program sekolah adiwiyata di MAN 1   

Cilacap. Indikator dari penelitian ini  adalah : 

a. Memfokuskan pada diri dan menggunakan pemaksaan mutlak yang 

harus dipatuhi. 

Beberapa kutipan wawancara peneliti dengan Kepala MAN 1 

Cilacap,Wakil Kepala dan Guru tentang gaya kepemimpinan dalam 

implementasi program adiwiyata  sebagaimana dijelaskan oleh Drs. 

Sugeng Warjoko, M.Ed  selaku Kepala MAN 1 Cilacap, bahwa:  

“ Saya sering memberikan instruksi kepada seluruh bawahan 

untuk melaksanakan program adiwiyata, akan tetapi saya selalu 

mengkomunikasikan terlebih dahulu dengan seluruh dewan 

guru”.116 

Pendapat senada disampaikan oleh Bapak Artono Krifiandi  selaku  

Wakil Kepala yang mengurus tentang program sekolah adiwiyata di 

MAN 1 Cilacap mengatakan tentang gaya kepemimpinan kepala 

madrasah dalam implementasi program adiwiyata bahwa: 

“Dalam pelaksanaan adiwiyata di MAN 1 Cilacap ,kepala 

madrasah memberi instruksi langsung kepada semua warga 

madrasah untuk melaksanakan program adiwiyata secara 

tegas”117. 

Drs.Sutiasno,M.Pd selaku guru mengatakan bahwa : 

“Kepala madrasah dalam memberi instruksi kepada seluruh 

warga    mdrasah untuk turut serta melaksanakan program 
 

116Wawancara dengan Kepala MAN 1 Cilacap 
117Wawancara dengan  waka kurikulum MAN 1 Cilacap 
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adiwiyata disampaiakan secara tegas”118
 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa Gaya 

kepemimpinan kepala madrasah dalam implementasi program sekolah 

adiwiyata sangat mutlak untuk dipatuhi dan dijalankan oleh seluruh warga 

madrasah.Hal senada sesuai dengan  pendapat dari Anoraga yang 

mengatakan kepemimpinan sebagai hubungan dimana satu orang yakni 

pemimpin mempengaruhi pihak lain untuk bekerja sama secara sukarela 

dalam usaha mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan untuk mencapai 

hal yang diinginkan oleh pimpinan tersebut. Selanjutnya menurut 

Amirullah dan               Budiyono kepemimpinan merupakan orang yang memiliki  

kewenangan untuk memberi tugas, mempunyai kemampuan untuk 

membujuk atau  mempengaruhi orang lain (bawahan) melalui pola 

hubungan yang baik guna mencapai tujuan yang telah ditentukan.119 

Dalam pelaksanaan program adiwiyata,peran kepala madrasah 

mempunyai peran yang sangat penting.Dalam implementasi program 

sekolah adiwiyata ini,gaya kepala madrasah yang digunakan juga sangat 

penting agar kegiatan tersebut dapat berjalan. 
 

Gaya otoriter yang digunakan oleh kepala madrasah terlihat seperti 

kutipan wawancara yang dilakukan peneliti dengan kepala madrasah yang 

mengatakan bahwa :  

“Saya menginstruksikan agar setiap aspek dari program sekolah 

adiwiyata diimplementasikan secara penuh.Ini termasuk upaya 

untuk mengurangi limbah, menghemat energi dan 

menjagakebersihan lingkungan sekolah.Saya menginginkan setiap 

guru bertanggung jawab dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

lingkungan dan praktek berkelanjutan ke dalam kurikulum mereka. 

Jangan ragu untuk mengatur kegiatan ektrakurikuler yang 

mendukung kegiatan adiwiyata”.120 

Kepala madrasah dalam memberi perintah akan mendapat respon 

yang berbeda beda.Seperti hasil wawancara berikut: 

 
118 Wawancara dengan   guru  MAN 1 Cilacap 
119Devi Agni Surya, “Jurnal Analisa Pengaruh Gaya Kepemimpinan Otoriter dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Departemen Room Division 

Swiss-Bleinn Hotel Manuyar Surabaya”, 53. 29  
120Wawancara dengan Kepala MAN 1 Cilacap 
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“Respon guru terhadap instruksi yang saya berikan bervariasi 

bergantung pada karakteristik individual masing-masing guru. 

Sebagian besar guru menerima instruksi tersebut dengan baik dan  

melaksanakannya sesuai dengan yang  saya instruksikan. Mereka 

akan memahami pentingnya program Sekolah Adiwiyata dan akan 

bekerja keras untuk memastikan implementasinya dalam kegiatan 

sehari-hari di sekolah. Sebagian kecil guru menunjukkan penolakan 

atau resistensi terhadap instruksi yang diberikan, terutama jika 

mereka tidak sepenuhnya percaya pada manfaat atau kebutuhan dari 

program Sekolah Adiwiyata. Mereka memerlukan waktu dan upaya  

tambahan untuk meyakinkan mereka tentang pentingnya program 

tersebut.”121 

Hal senada disampaikan oleh bapak Bapak Artono Krifiandi   selaku 

waka yang mengatakan bahwa : 

“Sebagai wakil kepala madrasah, saya menyadari pentingnya 

kebijakan dan arahan yang diberikan oleh kepala madrasah dalam 

pelaksanaan program Adiwiyata. Saya akan menghormati perintah 

yang diberikan dan memastikan bahwa seluruh guru melaksanakan 

dengan penuh tanggung jawab dan penuh dedikasi.”122 

Pendapat selanjutnya dikemukakan oleh bapak Sutiasno selaku guru 

yang mengatakan bahwa : 

 “Sebagai guru, saya merespon baik dengan kebijakan kepala 

madrasah untuk melaksanakan program sekolah adiwiyata dimana  

akan menjadikan madrasah yang ramah lingkungan dan menjadi 

bersih serta nyaman.”123 

Dari hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa respon 

waka dan guru saat kepala madrasah yang mengintruksikan untuk semua 

guru ikut mensukseskan kegiatan adiwiyata sebagian besar direspon dengan 

baik sehingga membawa MAN 1 Cilacap meraih gelar adiwiyata tingkat 

Nasional dapat berjalan dengan sukses.Seperti yang dikatakan oleh  

Walhyosumijo, kepa llal sekolalh aldalla lh tempalt sebalgali pihalk ya lng diberi 

wewenalng untuk mengaltur lembalgal pendidikaln.124 

 Kepalla l maldralsalh mempunyali peraln sebalgali motivaltor yalng tialda l 

lalin tugalsnya l aldallalh untuk memotivalsi palral pendidik untuk menyelesalikaln 

tugalsnyal. Motivalsi ya lng bisal dilalkukaln dalpalt tumbuh melallui lingkungaln 

 
122Wawancara dengan  waka kurikulum MAN 1 Cilacap 
123Wawancara dengan   guru  MAN 1 Cilacap 
124Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 1999), 97-99. 
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fisik, pengalturaln sualsalnal kerjal, disiplin, dorongaln, penghalrgalaln secalra l 

efektif, daln menyedialkaln sentral belaljalr melallui pengembalngaln pusalt 

sumber belaljalr. 

Dalam wawancara peneliti dengan kepala madrasah mengatakan 

bahwa : 

“Instruksi kepala madrasah kepada guru memiliki tujuan penegakan 

kepatuhan dimana memastikan guru mematuhi kebijakan dan 

prosedur yang diterapkan oleh kepala madrasah atau pihak yang 

berwenang, dan peningkatan kinerja dimana dapat memotivasi 

guru untuk meningkatkan kinerja mereka dalam pelaksanaan 

program Sekolah Adiwiyata.”125 

 

 Dari hasil wawancara Kepallal maldralsalh halrus salnggup menja ldi 

pemimpin yalng bisal memberikaln telaldaln daln daln menggiring seluruh 

elemen pendidik untuk bekerjal yalng malmpu menjallalnkalnkaln tugasnya l 

sebalgali malnaljer dengaln tugals sebalgali   berikut: malmpu menyusun progralm 

maldralsalh, menyusun orgalnisalsi kepegalwalialn, menggeralkkaln stalf (tenalgal  

pendidik daln kependidikaln), daln mengoptimallkaln sumber dalya 

maldralsalh126. 

a. Memberikan perintah yang harus dilaksanakan 

Seorang pemimpin yang menggunakan gaya kepemimpinan otoriter 

pasti akan memberikan instruksi yang wajib lakukan oleh seluruh warga 

bawahan.sebagaimana kutipan wawancara yang dilakukan terhadap kepala 

madrasah bapak Drs. Sugeng Warjoko, M.Ed 127 : 

   “Sebagai kepala madrasah,  saya memberikan instruksi kepada guru 

tentang program sekolah adiwiyata.  Saya mengkomunikasi kan hal 

tersebut dengan tegas dan jelas kepada mereka. saya ingin 

menegaskan pentingnya pelaksanaan program Sekolah Adiwiyata di 

lingkungan sekolah kita. Program ini adalah bagian integral dari 

upaya kita untuk menjaga lingkungan dan memberikan pendidikan 

yang berkelanjutan kepada para siswa. 

Kepada guru-guru di sekolah ini, saya menginstruksikan agar setiap 

aspek dari program Sekolah Adiwiyata iimplementasikan 

 

 
125Wawancara dengan Kepala MAN 1 Cilacap 

 126E.Mulya lsa l, Menjaldi Kepallal Sekolalh Profesionall, 20. 
127Wawancara dengan Kepala MAN 1 Cilacap 
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secara penuh. Ini termasuk upaya untuk mengurangi limbah, 

menghemat energi, dan menjaga kebersihan lingkungan 

sekolah.Saya ingin setiap guru bertanggung jawab secara penuh 

dalam mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan dan praktik 

berkelanjutan kedalam kurikulum mereka. Saya juga menekan 

kan pentingnya untuk memberikan contoh yang baik kepada para 

siswa. Guru harus menjadi teladan dalam perilaku ramah 

lingkungan dan membimbing siswa untuk melakukan hal yang 

sama.Saya mengharapkan setiap guru untuk melaporkan 

kemajuan dan tantangan dalam implementasi program ini secara 

berkala. Jika ada kendala atau masalah yang timbul, saya siap 

untuk memberikan bantuan dan dukungan yang diperlukan.” 

 

Penting untuk diingat bahwa pelaksanaan program sekolah adiwiyata 

bukanlah pilihan, melainkan suatu kewajiban bagi kita sebagai pendidik 

yang bertanggung jawab. Saya berharap semua dapat memahami dan 

melaksanakan instruksi ini dengan sungguh-sungguh.  

Menanggapi dari gaya kepemimpinan otoriter yang digunakan oleh 

Kepala Madrasah dalam menjalankan program sekolah adiwiyata, Bapak 

Bapak Artono Krifiandi  selaku  Wakil Kepala yang mengurus tentang 

program sekolah adiwiyata di MAN 1 Cilacap dalam wawancara yang 

dilakukan tanggal 20 September 2023 berpendapat:128
 

“Saya selalu berusaha untuk mendukung dan ikut berpartisipasi 

aktif dalam pelaksanaan program Adiwiyata. Ini bisa dilakukan 

melalui pembinaan, pelatihan, dan memberikan dukungan 

dalam implementasi program sekolah adiwiyata.” 

 

Selanjutnya,pendapat serupa diberikan oleh Bapak Drs.Sutiasno, 

M.Pd selaku guru PKn yang mewakili pihak guru dalam wawancara yang 

dilakukan tanggal 20 September 2023 yang mengatakan jika Kepala 

Madrasah selalu memberikan instruksi untuk ikut mensukseskan 

terlaksanya program sekolah adiwiyata sehingga terciptanya Madrasah yang 

ramah lingkungan,sehat, bersih jasmani dan rohani bagi semua warga MAN 

1  Cilacap.129 

 
 

128Wawancara dengan waka kurikulum MAN 1 Cilacap 
129Wawancara dengan   guru  MAN 1 Cilacap 
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 “Menanggapi instruksi dari bapak kepala Madrasah tersebut,saya 

sangat mendukung sekali dan akan ikut mensukseskan kegiatan 

adiwiyata dilingkungan Madrasah ini.” 

b. Menganggap sekolah yang dipimpinnya seperti milik pribadi 

Dalam wawancara dengan bapak Drs. Sugeng Warjoko, M.Ed selaku 

kepala MAN 1  Cilacap yang dilakukan pada tanggal 20 September 2023 

mengatakan bahwa:129 

“Saya melihat peran saya sebagai bapak bukan sebagai pemilik pribadi, 

tetapi sebagai pengelola yang bertanggung jawab atas kesejahteraan 

dan perkembangan seluruh komunitas madrasah. Saya memahami 

bahwa madrasah bukanlah milik saya sendiri, tetapi milik bersama 

staf, siswa, orang tua, dan seluruh komunitas pendidikan”  

Selanjutnya Kepala madrasah juga mengatakan bahwa :130 

“Saya memastikan bahwa setiap kebijakan dan keputusan yang saya 

buat didasarkan pada pertimbangan yang menyeluruh terhadap 

kepentingan dan kesejahteraan semua pihak yang terlibat. Saya 

berupaya untuk memastikan bahwa keputusan yang diambil tidak 

hanya menguntungkan diri saya sendiri atau kelompok kecil tertentu, 

tetapi juga mengambil kepentingan bersama sebagai prioritas utama.” 

 

Kepala sekolah harus menjadi contoh bagi para tenaga kependidikan yang 

ada di sekolah. Kepala sekolah harus mampu menjadi pemimpin yang 

demokratis, mengakomodasi aspirasi bawahannya, dan mengambil 

keputusan secara obyektif. Kepala sekolah juga harus mampu 

mengarahkan apa yang baik untuk anggotanya sedangkan beliau sendiri 

harus berbuat baik. 

Sugiyono menyatakan bahwa statistik deskriptif digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik 

deskriptif melibatkan penyajian data melalui tabel, grafik, dan 

presentase.131 

 

130Wawancara dengan Kepala MAN 1 Cilacap 
131Sugiyono. Metode Peneleitian Kuantitatif, Kualitataif Dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 2018. 
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c. Memiliki ambisi yang tinggi 

Sebagai Kepala Madrasah yang memiliki ambisi yang tinggi.  disatu sisi 

sangat menguntungkan tapi disisi yang lain pastinya merugikan. Seperti 

kutipan wawancara dengan bapak Drs. Sugeng Warjoko, M.Ed selaku 

kepala MAN 1 Cilacap yang dilakukan pada tanggal 20 September2023 

mengatakan bahwa:132 

 “Sebagai kepala Madrasah,saya rasa memiliki ambisi yang tinggi 

dalam pelaksanaan program Adiwiyata sehingga dapat menjadi 

dorongan yang kuat bagi tim untuk mencapai tujuan. Motivasi 

yang tinggi dari pimpinan dapat mempengaruhi anggota tim  

untuk memberikan yang terbaik dari diri mereka.Namun, penting 

juga untuk memperhatikan bahwa ambisi yang tinggi harus 

sejalan dengan keterlibatan dan dukungan terhadap seluruh 

anggota tim.  

Kepemimpinan yang terlalu ambisius tanpa memperhatikan kondisi 

dan kebutuhan anggota tim bisa menyebabkan tekanan berlebihan dan 

kelelahan, yang pada akhirnya bisa menghambat efektivitas pelaksanaan 

program Adiwiyata”. 

Dengan demikian kepemimpinan yang memiliki ambisi yang 

tinggi perlu seimbang dengan kesadaran akan kebutuhan dan kapasitas 

anggota tim. Pendekatan yang berfokus pada kerja sama, dukungan, dan 

penghargaan terhadap kontribusi semua anggota tim akan membantu 

mencapai hasil yang lebih optimal dalam pelaksanaan program 

Adiwiyata.133 

Dilain tempat,bapak Bapak Artono Krifiandi  sebagai wakil kepala  

merespons ketika kepala madrasah memiliki ambisi yang tinggi dalam 

melaksanakan program Adiwiyata :134 

“Sebagai wakil kepala madrasah, saya menyambut dengan antusias dan 

menghargai ambisi yang tinggi dari kepala madrasah dalam 

melaksanakan program Adiwiyata. Ambisi yang tinggi menunjukkan 

komitmen yang kuat untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

kesadaran lingkungan di madrasah. 

 
132Wawancara dengan Kepala MAN 1 Cilacap 
133Wawancara dengan Wakil Kepala MAN 1 Cilacap 
134Sugiyono. Metode Peneleitian Kuantitatif, Kualitataif Dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 2018. 
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Saya akan bekerja sama dengan kepala madrasah untuk mendukung 

visi dan tujuan yang telah ditetapkan dalam pelaksanaan program  

Adiwiyata. Saya akan berusaha untuk memotivasi dan memobilisasi 

staf guru serta siswa untuk terlibat aktif dalam upaya mencapai target 

yang telah ditetapkan. 

Namun, saya juga akan memastikan bahwa ambisi yang tinggi tidak 

mengorbankan keseimbangan dan kesejahteraan anggota tim. Saya 

akan berusaha untuk menjaga agar semua langkah yang diambil tetap 

realistis dan dapat dicapai, sambil tetap memperhatikan kebutuhandan 

kesejahteraan semua pihak yang terlibat. 

 

Dengan kerja sama dan komunikasi yang baik antara kepala madrasah 

dan staf guru dapat mencapai tingkat keberhasilan yang tinggi dalam 

pelaksanaan program Adiwiyata. 

Selanjutnya pendapat dari Bapak Drs.Sutiasno,M.Pd yang mewakili 

guru merespon ketika kepala madrasah yang memiliki ambisi tinggi dalam 

melaksanakan program Adiwiyata :135 

“Saya melihat kepemimpinan yang memiliki ambisi tinggi sebagai 

sesuatu yang positif karena menunjukkan keinginan yang kuat untuk 

mencapai kesuksesan dalam pelaksanaan program adiwiyata. Meskipun 

gaya kepemimpinan yang otoriter dapat menimbulkan tantangan, saya 

percaya bahwa dengan pendekatan yang tepat, kita dapat mencapai 

tujuan bersama dengan baik. Saya akan berusaha untuk tetap terbuka 

terhadap visi dan tujuan yang diusulkan oleh kepala madrasah, sambil 

juga memberikan masukan dan ide-ide saya untuk meningkatkan 

keberhasilan program tersebut.”  

 

  Dengan kerjasama dan komunikasi yang baik antara kepala 

madrasah,wakil kepala dan guru, maka program Adiwiyata dapat berjalan 

secara efektif sehingga hasil yang diharapkan akan tercapai sesuai yang 

diharapkan.136 

d. Memberikan  Kritik dan saran kepada bawahan  

Memberikan kritik dan saran merupakan bagian penting dari 

pengembangan individu dan peningkatan kinerja. Kritik yang konstruktif 

dapat membantu anggota tim untuk belajar dari kesalahan dan  

 

135Wawancara dengan Guru MAN 1 Cilacap 
136Sugiyono. Metode Peneleitian Kuantitatif, Kualitataif Dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 2018 
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meningkatkan kinerja dalam pelaksanaan program Adiwiyata. 

Namun demikian, penting juga untuk memastikan bahwa kritik diberikan 

dengan cara yang membangun dan tidak merendahkan. Kritik yang 

Berlebihan atau tidak disertai dengan solusi yang jelas dapat membuat 

anggota tim merasa tidak dihargai atau kehilangan motivasi. Oleh karena 

itu, penting bagi kepala madrasah untuk memberikan kritik dengan 

bijaksana dan memberikan dukungan serta bimbingan yang diperlukan bagi 

bawahan untuk memperbaiki kinerja mereka. 

Selain memberikan kritik, memberikan saran yang bermanfaat juga 

penting dalam membantu anggota tim untuk mencapai tujuan mereka dalam 

pelaksanaan program Adiwiyata. Seperti yang disampaikan oleh bapak 

kepala Madrasah dalam wawancara diruangannya mengatakan bahwa :137 

“Saya akan berusaha untuk memberikan kritik dan saran yang jelas dan 

terperinci, serta memastikan bahwa bawahan memiliki pemahaman  yang 

baik tentang langkah-langkah yang perlu diambil dalam implementasi 

program sekolah adiwiyata di Madrasah ini”. 
 

Selanjutnya,pendapat yang disampaiakn oleh Bapak Bapak Artono 

Krifiandi  sebagai wakil kepala madrasah :138 

“Saya melihat kritik dan saran dari kepala madrasah sebagai kesempatan 

untuk pembelajaran dan perbaikan. Saya akan menyambutnya dengan 

sikap terbuka dan penuh pengertian, karena saya percaya bahwa umpan 

balik tersebut dapat membantu kami untuk meningkatkan kinerja dan 

efektivitas dalam melaksanakan program Adiwiyata”. 

 

  Hal senada disampaikan oleh Bapak Drs.Sutiasno,M.Pd selaku guru 

diruangaanya mengatakan bahwa :139 

“Saya melihat kritik dan saran sebagai bagian alami dari proses 

pembelajaran dan pengembangan. Saya akan menerima kritik dan saran 

dari kepala madrasah dengan sikap terbuka dan profesional. Saya akan 

mendengarkan dengan seksama untuk memahami perspektif dan 

harapannya, serta berusaha untuk belajar dari masukan yang diberikan. 

Saya akan berterima kasih atas kritik yang konstruktif dan 

menggunakan saran tersebut sebagai kesempatan untuk meningkatkan 

kinerja saya dalam melaksanakan program Adiwiyata.” 

 
138Wawancara dengan  Kepala MAN 1   Cilacap 
139Wawancara dengan  Waka kurikulum 
140 Wawancara dengan   Guru  MAN 1 Cilacap 
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Dengan sikap terbuka, responsif, dan proaktif terhadap kritik dan saran 

yang diberikan oleh kepala madrasah, seluruh warga madrasah akan  dapat 

bekerja sama untuk mencapai kesuksesan dalam melaksanakan program 

adiwiyata.141 

e. Memiliki wewenang pemimpin yang tidak mutlak 

 Dalam gaya kepemimpinan demokratis, kepala sekolah tidak 

memiliki wewenang mutlak dan keputusan dibuat secara bersama- 

sama dengan melibatkan guru dan staf lainnya.Berdasarkan hasil 

wawancara dengan kepala madrasah mengatakan bahwa : 

“ Saya sebagai kepala madrasah, tidak memiliki kekuasaan absolut 

dalam pengambilan keputusan terkait program Adiwiyata. Saya 

percaya pada pentingnya kolaborasi dan partisipasi aktif dari 

semua anggota tim dalam proses pengambilan keputusan’142 

 

Dalam wawancara dengan bapak Bapak Artono Krifiandi  selaku 

waka mengatakan tentang konsep kewenangan tidak mutlak oleh 

Kepala Madrasah mengatakan :143 

   “Sesuatu yang positif dalam konteks pelaksanaan program 

Adiwiyata menunjukkan adanya kesempatan untuk kolaborasi, 

partisipasi, dan pembagian tanggung jawab di antara anggota tim 

adiwiyata. saya percaya bahwa melibatkan seluruh anggota tim 

dalam proses pengambilan keputusan dapat menghasilkan solusi- 

solusi yang lebih baik dan mendapatkan dukungan yang lebih besar 

dari seluruh tim”. 

Bapak Drs.Sutiasno mengatakan bahwa: 

“Kepala Madrasah sudah menerapkan gaya kepemimpinan 

demokratis. Saya merasa dilibatkan dalam pengambilan keputusan 

dan dihargai atas kontribusi saya. Hal ini membuat saya merasa 

lebih termotivasi dan berkomitmen untuk bekerja dengan baik”.144 

 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru memiliki pandangan yang positif 

terhadap gaya kepemimpinan demokratis. 

 

140Syaiful, Pendidikan Lingkungan ,2019 
141Wawancara dengan  Kepala MAN 1   Cilacap 
142Wawancara dengan  waka kurikulum 
143 Wawancara dengan   guru  MAN 1 Cilacap 
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Mereka melihat bahwa gaya kepemimpinan ini memiliki banyak manfaat 

bagi sekolah, seperti meningkatkan motivasi dan komitmen guru, meningkatkan 

kreativitas dan inovasi, meningkatkan rasa memiliki, dan meningkatkan kualitas 

keputusan.144 

Konteks pelaksanaan program Adiwiyata di madrasah, keputusan terkait 

program tersebut sebaiknya diambil secara kolaboratif dan melibatkan berbagai 

pihak terkait, seperti guru, siswa, orang tua murid, dan staf administrasi. Meskipun 

kepala madrasah memiliki peran penting dalam memimpin dan mengkoordinasikan  

pelaksanaan program, namun kebijakan dan keputusan terkait adiwiyata sebaiknya 

diputuskan secara bersama-sama guna memastikan partisipasi aktif dari semua 

elemen sekolah. 

 Dengan demikian, keputusan yang diambil akan lebih inklusif, berkualitas, 

dan mendukung tujuan keberlanjutan program Adiwiyata.seperti yang disampaikan 

oleh Kepala MAN 1  Cilacap :144 

 “Untuk memastikan keputusan diambil secara kolaboratif, saya 

menerapkan pendekatan yang terbuka dan inklusif dalam mengumpulkan 

masukan dari seluruh anggota tim terkait program Adiwiyata. “ 

Sebagai kepala madrasah hendaknya memfasilitasi proses pengambilan 

keputusan kolaboratif. Yaitu dengan menyediakan waktu dan ruang bagi semua 

pihak untuk berdiskusi dan menyampaikan pendapat guru.Guru dan staf adalah 

pihak yang paling penting dalam pelaksanaan program Adiwiyata. Mereka 

memiliki pengetahuan dan pengalaman yang dibutuhkan untuk membuat program 

ini sukses sehingga dapat berpartisipasi aktif dalam proses pengambilan 

keputusan.Keputusan yang diambil secara kolaboratif adalah kunci untuk 

keberhasilan program Adiwiyata. Saya berkomitmen untuk memastikan bahwa 

semua pihak yang berkepentingan dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan. 

Langkah konkrit dari Kepala Madrasah dalam mewujudkan program 

sekolah adiwiyata sangat diperlukan sehingga pelaksaan program sekolah 

adiwiyata berjalan dengan lancar sehingga tujuan untuk membentuk madrasah  

 

144Alben Ambarita, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

205) 23. 
144Wawancara dengan  Kepala MAN 1   Cilacap 
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yang berwawasan lingkungan tercapai Hal ini menunjukkan bahwa peran kepala 

madrasah mempunyai peran yang sangat tinggi. Dalam wawancara dengan 

kepala MAN 1   Cilacap mengatakan bahwa:145 

“Langkah-langkah yang saya ambil adalah : 

mengajak semua warga madrasah untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pengambilan keputusan.Selanjutnya melakukan komunikasi 

terbuka dan transparan di antara semua anggota tim yaitu  dengan 

memberikan informasi yang jelas tentang tujuan, visi, dan rencana 

terkait program adiwiyata kepada semua pihak yang terlibat. 

Menyelenggarakan pelatihan dan pembinaan secara berkala untuk 

meningkatkan pemahaman semua anggota tim tentang program 

adiwiyata dan pentingnya partisipasi mereka dalam proses pengambilan  

keputusan. Membentuk tim program adiwiyata, dan memastikan 

partisipasi semua anggota tim dalam proses tersebut.Mengadakan 

pertemuan rutin atau diskusi berkala di antara semua anggota tim untuk 

membahas berbagai aspek terkait program adiwiyata. Melakukan 

evaluasi secara berkala untuk mengevaluasi kemajuan program 

adiwiyata dan mengumpulkan umpan balik dari semua anggota tim.  

 

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, kepala madrasah dapat memastikan 

bahwa semua anggota tim terlibat secara aktif dalam proses pengambilan keputusan 

terkait program Adiwiyata, sehingga dapat mencapai hasil yang lebih baik dan 

berkelanjutan.Menyeimbangkan antara memberikan kebebasan kepada anggota tim 

dalam melaksanakan program Adiwiyata dengan menjaga kesinambungan dan 

konsistensi dalam visi dan tujuan program adiwiyata.146 

Menyeimbangkan kebebasan individu dalam sebuah tim dengan menjaga 

kesinambungan dan konsistensi dalam visi dan tujuan merupakan sebuah tantangan 

yang umum dihadapi dalam manajemen tim.Dalam wawancara dengan bapak Drs. 

Sugeng Warjoko, M.Ed selaku kepala MAN 1 Cilacap mengatakan : 

“Untuk menyeimbangkan kebebasan dalam melaksanakan program 

Adiwiyata dengan menjaga konsistensi visi dan tujuan program, saya 

berkomunikasi secara terbuka tentang nilai-nilai dan prinsip yang mendasari 

program adiwiyata. Saya juga memberikan arahan yang jelas tentang tujuan 

jangka panjang dan harapan yang diharapkan dari pelaksanaan program 

adiwiyata sambil memberikan ruang bagi kreativitas dan inovasi dari 

anggota tim.” 146 

 

 

145Wawancara dengan  Kepala MAN 1   Cilacap 
146Fauzi,Pendidikan berbasis Lingkungan,2020 
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f. Menangani situasi di mana terdapat perbedaan pendapat atau konflik antara         

Kepala Madrasah dan anggota tim terkait pelaksanaan program adiwiyata. 

Perbedaan pendapat atau konflik antara atasan dan bawahan adalah hal 

yang umum terjadi di lingkungan kerja. Dalam konteks ini, atasan bisa saja adalah 

Kepala Madrasah atau pemimpin tim yang memiliki peran otoritas, sedangkan 

bawahan adalah anggota tim yang bertanggung jawab atas pelaksanaan program 

Adiwiyata. Drs. Sugeng Warjoko, M.Ed selaku kepala MAN 1   Cilacap 

mengatakan: 

“Saya menangani perbedaan pendapat atau konflik dengan mendengarkan 

dengan teliti semua pihak yang terlibat, mencari titik temu yang 

memuaskan, dan mengedepankan kepentingan bersama. Saya percaya 

bahwa dialog terbuka dan komunikasi yang efektif adalah kunci untuk 

menyelesaikan konflik dengan cara yang membangun dan produktif. Saya 

juga membuka diri untuk menerima kritik konstruktif dan mencari solusi 

yang terbaik untuk kepentingan bersama.” 147 

 

Dengan pendekatan yang komunikatif, kolaboratif, dan terbuka, perbedaan 

pendapat atau konflik antara atasan dan bawahan dalam pelaksanaan program 

adiwiyata dapat diatasi dengan efektif untuk mencapai tujuan bersama.  

Gaya kepemimpinan yang dilakukan kepala madrasah memilih menggunakan 

gaya kepemimpinan demokratis, karena menurut beliau, gaya ini  

lebih enjoy dengan asas kekeluargaan, juga ketika terdapat masalah 

penyelesaiannya dengan cara musyawarah, & saling sharing.148 

g. Memastikan bahwa semua anggota tim, termasuk staf dan guru, terlibat dalam 

proses pengambilan keputusan terkait program Adiwiyata? 

Program adiwiyata merupakan program yang bermanfaat yang sasarannya 

adalah seluruh warga madrasah.Segala keputusan yang diambil mengenai 

adiwiyata dapat terlihat dengan keberhasilan program tersebut berjalan dengan 

baik.Pada wawancara dengan kepala madrasah mengatakan bahwa : 

“saya memastikan keterlibatan semua anggota tim dalam proses pengambilan 

keputusan terkait program Adiwiyata yaitu dengan membentuk tim 

adiwiyata, melakukan rapat berkala,melakukan sosialisasi, memberikan 

147Wawancara dengan  Kepala MAN 1   Cilacap 
148Sugiyono. Metode Peneleitian Kuantitatif, Kualitataif Dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 2018 



 

82  

   pelatihan dan  memberikan penghargaan.”149 

Pendapat selanjutnya disampaikan oleh bapak Artono mengatakan bahwa : 

“Saya mendukung upaya kepala madrasah dalam memastikan keterlibatan 

semua anggota tim dalam proses pengambilan keputusan terkait program 

Adiwiyata dengan cara menghadiri rapat Tim Adiwiyata dan memberikan 

masukan serta membantu mensosialisasikan program Adiwiyata kepada 

seluruh warga madrasah.”1150 

Bapak Sutiasno selaku guru mengatakan bahwa : 

“Saya merasa senang dapat terlibat dalam proses pengambilan keputusan 

terkait program Adiwiyata. Saya merasa bahwa suara saya didengar dan 

dihargai.Saya yakin bahwa program Adiwiyata membawa manfaat bagi 

madrasah dan siswa. Program ini membantu siswa untuk lebih memahami 

pentingnya menjaga lingkungan hidup. Program ini juga membantu siswa 

untuk mengembangkan karakter positif, seperti kerjasama, tanggung jawab, 

dan kepedulian.”151 

Menurut para ahli, keterlibatan semua pemangku kepentingan dalam proses 

pengambilan keputusan merupakan kunci keberhasilan program Adiwiyata. Para 

ahli juga menekankan pentingnya komunikasi yang terbuka dan transparan antara 

semua pihak yang terlibat.Keterlibatan semua pemangku kepentingan dalam 

program Adiwiyata sangat penting untuk memastikan keberhasilan program. 

Semua pihak yang terlibat harus memiliki rasa memiliki terhadap program dan 

berkomitmen untuk mewujudkannya." pemahaman yang baik tentang pentingnya 

keterlibatan semua pemangku kepentingan dalam program Adiwiyata. 

menunjukkan komitmen mereka untuk memastikan keberhasilan program.152 

Dalam pelaksanaan program sekolah adiwiyata,perbedaan pendapat pastinya 

akan terjadi.Akan tetapi bagaimana perbedaan pendapat itu tidak menimbulkan 

terhambatnya pelaksanaan program adiwiyata tidak berjalan. Dalam wawancara 

dengan kepala madrasah mengatakan :  

“Perbedaan pendapat dalam pengambilan keputusan terkait program Adiwiyata 

adalah hal yang wajar terjadi. Sebagai pemimpin, saya memiliki beberapa langkah 

untuk menanganinya:saya akan mendengarkan dengan 

149Wawancara dengan  Kepala MAN 1   Cilacap 
150Wawancara dengan  Waka kurikulum 
151Wawancara dengan   Guru  MAN 1 Cilacap 
152Fauzi,Pendidikan berbasis Lingkungan,2020 
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seksama semua pendapat yang berbeda, baik dari guru, staf, maupun siswa. 

Hal ini penting untuk memahami sudut pandang semua pihak dan 

mendapatkan informasi yang lengkap.Setelah mendengarkan semua 

pendapat, saya akan mencari titik temu atau kesamaan di antara mereka. Hal 

ini bisa dilakukan dengan berdiskusi dan bertukar pikiran dengan semua 

pihak selanjutnya membuat keputusan yang adil dan transparan. Keputusan 

ini harus dikomunikasikan kepada semua pihak dengan jelas dan 

terbuka.”153 

Sebagai wakil kepala ,Pak Artono mengemukakan bahwa perbedaan 

pendapat dalam suatu madrasah pastinya akan selalu ada : 

“Sebagai wakil kepala madrasah, saya akan membantu kepala madrasah 

dalam menangani perbedaan pendapat dalam pengambilan keputusan terkait 

program Adiwiyata, yaitu dengan memfasilitasi diskusi memfasilitasi 

diskusi antara semua pihak yang terlibat dalam pengambilan keputusan. Hal 

ini penting untuk memastikan bahwa semua pihak dapat menyampaikan 

pendapatnya dengan bebas dan terbuka.”154 

Sebagai guru bapak Sutiasno juga mengemukakan bahwa perbedaan 

pendapat pasti akan selalu ada :  

“Sebagai guru, saya memiliki tanggung jawab untuk mendukung program 

Adiwiyata di madrasah ini.Saya dapat mengajarkan tentang lingkungan 

hidup kepada siswa dalam mata pelajaran formal maupun informal. Hal ini 

penting untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya menjaga 

lingkungan.”155 

Menangani perbedaan pendapat dalam pengambilan keputusan terkait 

program Adiwiyata membutuhkan kerjasama dari semua pihak, termasuk kepala 

madrasah, wakil kepala madrasah, dan guru. Dengan komunikasi yang terbuka, 

saling menghormati, dan komitmen yang tinggi, semua pihak dapat bersatu untuk 

mencapai tujuan program Adiwiyata. 

 Menyampaikan saran dan pendapat merupakan hak dan tanggung jawab 

setiap guru dalam memajukan madrasah dan program-programnya, termasuk 

153Wawancara dengan  Kepala MAN 1   Cilacap 
154Wawancara dengan  Waka kurikulum 
155 Wawancara dengan   Guru  MAN 1 Cilacap 
156Fauzi,Pendidikan berbasis Lingkungan,2020 
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program Adiwiyata. Melalui penyampaian saran dan pendapat yang konstruktif, 

guru dapat berkontribusi dalam menciptakan lingkungan madrasah yang lebih baik, 

meningkatkan kualitas pembelajaran, dan mencapai tujuan program Adiwiyata. 

Dalam wawancara dengan kepala madrasah tentang menyampaikan saran 

dan pendapat, beliau mengatakan bahwa : 

“Sebagai kepala madrasah, saya sangatlah menjunjung tinggi partisipasi dan 

keterlibatan semua pihak dalam program Adiwiyata. Saya memastikan 

bahwa setiap anggota tim memiliki kesempatan untuk menyampaikan 

saran atau pendapat mereka. Rapat tim Adiwiyata harus diadakan secara 

berkala untuk membahas kemajuan program, kendala yang dihadapi, dan 

rencana ke depan. Dalam rapat ini, semua anggota tim harus diberikan 

kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan idenya.”157 

Selanjutnya bapak Artono selaku wakil kepala mengemukakan 

pendapatnya mengatakan bahwa : 

“Sebagai wakil kepala madrasah, saya membantu kepala madrasah dalam 

memastikan bahwa setiap anggota tim memiliki kesempatan untuk 

menyampaikan saran atau pendapat mereka terkait program Adiwiyata. 

Saya dapat menjembatani komunikasi antara kepala madrasah, anggota 

tim, dan pihak lain yang terkait dengan program Adiwiyata.”158 

Pendapat selanjutnya diberikan oleh bapak Sutiasno selaku guru yang 

mengatakan bahwa :  

“Sebagai guru, saya memiliki tanggung jawab untuk mendukung program 

Adiwiyata di madrasah dan memastikan bahwa setiap siswa memiliki 

kesempatan untuk menyampaikan saran atau pendapatnya. Saya dapat 

melibatkan siswa dalam berbagai kegiatan program Adiwiyata, seperti 

membersihkan lingkungan madrasah, menanam pohon, dan membuat 

kompos.”159 

Menurut Dr. Linda Q. Caldwell, seorang pakar pendidikan lingkungan, 

partisipasi dan keterlibatan semua pihak dalam program Adiwiyata sangatlah  

157Wawancara dengan  Kepala MAN 1   Cilacap 
158Wawancara dengan  Waka kurikulum 
159 Wawancara dengan   Guru  MAN 1 Cilacap 
160Fauzi,Pendidikan berbasis Lingkungan,2020 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC5094353/
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penting untuk keberhasilan program. Dia menyatakan bahwa "ketika semua orang 

merasa dihargai dan didengar, mereka lebih cenderung untuk berinvestasi dalam 

program dan membuatnya berhasil." 

Program Adiwiyata, sebagai program pendidikan lingkungan yang 

komprehensif, bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran dan kepedulian siswa 

terhadap lingkungan hidup. Namun, dalam pelaksanaannya, program ini sering kali  

terjebak dalam pendekatan instruksional yang kaku, di mana siswa hanya disuruh 

untuk menghafal materi tentang lingkungan hidup tanpa dilibatkan secara aktif 

dalam kegiatan yang nyata. 

Pada wawancara dengan kepala madrasah mengenai pendekatan 

instruksional yang fleksibel mengatakan bahwa : 

“Memberikan otonomi kepada guru dan staf dalam merancang dan 

melaksanakan kegiatan program Adiwiyata sesuai dengan kreativitas dan 

inovasinya.Memberikan kebebasan kepada guru dan staf untuk memilih 

metode dan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik siswa dan kondisi 

madrasah.”161 

 

Selanjutnya Bapak Artono berpendapat tentang pendekatan instruksional 

yang fleksibel mengatakan bahwa : 

“Sebagai wakil kepala madrasah, saya membantu kepala madrasah dalam 

menerapkan strategi-strategi yaitu memfasilitasi komunikasi dan 

koordinasi antar guru dan staf.Menyediakan sumber daya dan sarana yang 

diperlukan untuk pelaksanaan program Adiwiyata.Membantu 

menyelesaikan masalah dan hambatan yang dihadapi guru dan staf dalam 

pelaksanaan program Adiwiyata”162 

Sebagai guru, bapak Sutiasno mengatakan tentang pendekatan instruksional 

yang fleksibel bahwa : 

“Sebagai guru, saya dapat berkontribusi dalam menghindari pendekatan 

instruksional yang kaku dengan cara menjadi kreatif dan inovatif dalam 

merancang dan melaksanakan kegiatan program Adiwiyata. Berkolaborasi 

dengan guru dan staf lain dalam melaksanakan program 

161Wawancara dengan  Kepala MAN 1   Cilacap 
162Wawancara dengan  Waka kurikulum 



 

86  

Adiwiyata.Memberikan masukan dan saran kepada kepala madrasah dan 

wakil kepala madrasah tentang pelaksanaan program Adiwiyata.163 

Menurut Dr. John Dewey, seorang pakar pendidikan, pembelajaran yang 

efektif haruslah berpusat pada siswa dan berorientasi pada masalah. Dia 

menyatakan bahwa "siswa harus terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran 

dan belajar dari pengalaman mereka sendiri."164 

 

Salah satu faktor penting yang menunjang kelancaran dan kesuksesan 

program Adiwiyata adalah adanya kepercayaan di antara semua pihak yang terlibat. 

Dalam wawancara dengan kepala madrasah mengatakan bahwa : 

 “Sebagai kepala madrasah, saya meyakini bahwa membangun kepercayaan 

kepada bawahan merupakan faktor penting dalam memastikan kelancaran 

pelaksanaan program Adiwiyata di madrasah.  Hal yang saya lakukan yaitu 

dengan mendelegasikan tugas dan tanggung jawab program Adiwiyata 

kepada guru dan staf sesuai dengan kompetensi dan keahlian 

mereka.Memberikan otonomi kepada guru dan staf dalam merancang dan 

melaksanakan kegiatan program Adiwiyata.Membangun komunikasi yang 

terbuka dan transparan dengan guru dan staf terkait program Adiwiyata”165 

Selanjutnya bapak Artono mengatakan bahwa : 

“Sebagai wakil kepala madrasah, saya membantu kepala madrasah dalam 

membangun kepercayaan kepada bawahan dalam melaksanakan program 

Adiwiyata. Yaitu dengan membantu menjembatani komunikasi antara 

kepala madrasah dan guru dan staf.Membantu menyelesaikan masalah dan 

hambatan yang dihadapi guru dan staf dalam pelaksanaan program 

Adiwiyata.Membantu mempromosikan program Adiwiyata kepada seluruh 

warga madrasah.”166 

Bapak Sutiasno mengatakan bahwa : 

“Sebagai guru, saya dapat berkontribusi dalam membangun kepercayaan 

dalam melaksanakan program Adiwiyata dengan cara:Menjalankan tugas 

dan tanggung jawab dengan penuh tanggung jawab dan komitmen. Menjaga 

komunikasi yang baik dengan kepala madrasah, wakil kepala madrasah, dan 

rekan guru lainnya.Berbagi ide dan pengalaman dengan rekan guru lainnya 

dalam pelaksanaan program Adiwiyata.Memberikan contoh teladan kepada 

siswa dalam berperilaku yang bertanggung jawab dan peduli terhadap 

lingkungan.”167 

163Wawancara dengan   Guru  MAN 1 Cilacap 
164Syaiful, Pendidikan Lingkungan ,2019 
165Wawancara dengan Kepala MAN 1   Cilacap 
166Wawancara dengan Waka Kurikulum 

https://en.wikipedia.org/wiki/John_Dewey
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Membangun kepercayaan kepada bawahan merupakan kunci untuk 

memastikan kelancaran pelaksanaan program Adiwiyata di madrasah. Dengan 

membangun budaya saling percaya dan memberikan dukungan yang memadai, 

guru dan staf akan merasa diberdayakan dan termotivasi untuk berkontribusi secara 

maksimal dalam mencapai tujuan program Adiwiyata.168 

Salah satu kunci utama untuk mencapai kesuksesan program Adiwiyata 

adalah dengan memberdayakan bawahan dalam pengambilan keputusan. 

Memberdayakan bawahan berarti memberikan mereka otonomi dan tanggung 

jawab untuk membuat keputusan terkait program Adiwiyata. Hal ini dapat 

dilakukan dengan berbagai cara, seperti mendelegasikan kewenangan, memberikan 

informasi dan dukungan, serta mendorong komunikasi dan kolaborasi. 

Dalam wawancara dengan Kepala madrasah mengatakan bahwa 

memberdayakan bawahan: 

“Sebagai kepala madrasah, saya menerapkan beberapa strategi untuk 

memberdayakan bawahan dalam pengambilan keputusan terkait program 

Adiwiyata. Mendelegasikan kewenangan pengambilan keputusan terkait 

program Adiwiyata kepada guru dan staf sesuai dengan kompetensi dan 

keahlian mereka.Memberikan informasi yang lengkap dan akurat kepada 

guru dan staf tentang program Adiwiyata, termasuk tujuan, target, dan strategi 

pelaksanaannya. Mendorong komunikasi yang terbuka dan transparan antara 

guru dan staf terkait program Adiwiyata.”169 

Bapak Artono selaku Waka mengatakan bahwa : 

“Sebagai wakil kepala madrasah, saya membantu kepala madrasah dalam 

menerapkan strategi-strategi di atas. Membantu menjembatani komunikasi 

antara kepala madrasah dan guru dan staf.Membantu menyelesaikan 

masalah dan hambatan yang dihadapi guru dan staf dalam pelaksanaan 

program Adiwiyata. Membantu mempromosikan program Adiwiyata 

kepada seluruh warga madrasah.”170 

Bapak Sutiasno selaku guru mengatakan  bahwa : 

Sebagai guru, saya dapat berkontribusi dalam pemberdayaan bawahan  

 

 

168Rasyid, Manajemen Pendidikan Berbasis Lingkungan ,2021 
169Wawancara dengan Kepala MAN 1   Cilacap 
170Wawancara dengan Waka Kurikulum 
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dalam pengambilan keputusan program Adiwiyata dengan cara menjadi 

kreatif dan inovatif dalam merancang dan melaksanakan kegiatan program 

Adiwiyata..Memberikan masukan dan saran kepada kepala madrasah dan 

wakil kepala madrasah tentang pelaksanaan program Adiwiyata.Menjadi 

teladan bagi siswa dalam berperilaku yang bertanggung jawab dan peduli 

terhadap lingkungan.”171 

Memberdayakan bawahan dalam pengambilan keputusan terkait program 

Adiwiyata sangatlah penting untuk meningkatkan partisipasi, motivasi, dan rasa 

kepemilikan guru dan staf dalam program. Dengan menerapkan strategi-strategi 

yang tepat dan melibatkan semua pihak, program Adiwiyata dapat berjalan 

dengan lebih efektif dan mencapai tujuannya untuk menciptakan lingkungan 

madrasah yang sehat, lestari, dan kondusif bagi pembelajaran.172 

h. Memberikan kebebasan penuh kepada guru atau karyawan untuk menentukan kemajuan 

lembaga atau organisasi, termasuk pelaksanaan program Adiwiyata di madrasah. 

Keputusan adalah hasil dari proses memilih satu tindakan atau pilihan dari 

beberapa alternatif yang tersedia. Hal ini melibatkan pertimbangan berbagai 

faktor, termasuk tujuan, nilai-nilai, preferensi, dan informasi yang tersedia. 

Keputusan dapat dibuat dalam berbagai konteks, baik itu dalam kehidupan 

pribadi, profesional, atau bahkan politik. Membuat keputusan yang baik 

membutuhkan pemikiran yang cermat, evaluasi risiko, dan seringkali 

pengorbanan antara berbagai pilihan. 

Dalam wawancara terkait adiwiyata dengan Kepala MAN 1 Cilacap 

Drs. Sugeng Warjoko, M.Ed mengatakan :173
 

“Pendekatan kepemimpinan saya adalah memberikan kebebasan kepada 

guru  untuk menentukan kemajuan lembaga atau organisasi, termasuk 

pelaksanaan program Adiwiyata di madrasah ini, dengan mempercayai 

pengetahuan dan keterampilan mereka. Saya percaya bahwa memberikan 

kebebasan ini dapat mendorong kreativitas dan inovasi, serta 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam mencapai tujuan bersama.Akan 

tetapi kebebasan tersebut masih saya pantau yang artinya tidak saya 

biarkan begitu saja keputusan itu diambil sendiri” 

 
 

171Wawancara dengan  Guru di MAN 1 Cilacap 
172Rasyid, Manajemen Pendidikan Berbasis Lingkungan ,2021 
173Wawancara dengan Kepala MAN 1   Cilacap 
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Memastikan bahwa setiap anggota tim merasa didukung dan terbimbing 

dalam pengambilan keputusan terkait program Adiwiyata, meskipun 

memberikan kebebasan penuh dalam membuat keputusan. Kebebasan dalam 

pengambilan keputusan sangat diharapkan oleh bawahan dimana dengan bisa 

mengambil kepusan sendiri membuat kerja dari bawahan merasa dihargai.Tapi disatu 

sisi,kepala madrasah tidak menerapkan kebebasan seperti itu karena menganggap 

bahwa kebebasan yang diharapkan belum tentu sesuai dangan keputusan yang diambil 

oleh bawahan tersebut.Kutipan wawancara dengan kepala madrasah :174 

“Saya memastikan bahwa setiap anggota tim merasa didukung dan 

terbimbing dengan memberikan mereka akses kepada sumber daya, 

informasi, dan bimbingan yang mereka butuhkan. Meskipun 

memberikan kebebasan dalam pengambilan keputusan, saya tetap 

terlibat dalam memberikan arahan yang jelas dan memberikan umpan 

balik konstruktif.” 

 

Sebagaimana pendapat dari Syaiful, menyoroti bahwa kerjasama dan 

komunikasi yang baik antara kepala madrasah, wakil kepala, dan guru adalah 

kunci untuk mengimplementasikan program Adiwiyata yang berfokus pada 

lingkungan175  

 

Bapak Artono Krifiandi  selaku Waka kurikulum mengatakan : 

“Sebagai wakil kepala madrasah, peran saya sebagai pemfasilitasi dan 

pemangku kepentingan utama dalam memastikan bahwa keputusan yang 

diambil oleh guru atau karyawan tetap sejalan dengan visi dan tujuan 

madrasah. Saya memberikan bimbingan dan arahan jika diperlukan, serta 

bertindak sebagai pendukung dalam menjalankan program Adiwiyata”176 

 

Wawancara selanjutnya disampaikan kepada bapak Drs.Sutiasno,M.Pd 

mengatakan :177 

“Saya merespon situasi tersebut dengan mengambil inisiatif dan tanggung 

jawab penuh terhadap pelaksanaan program Adiwiyata. Meskipun kepala 

madrasah memberikan kebebasan penuh, saya tetap aktif mencari saran dari 

rekan-rekan guru lainnya atau sumber daya eksternal jika diperlukan. 

 

 
174Wawancara dengan Kepala MAN 1   Cilacap 
175Syaiful, Pendidikan Lingkungan ,2019 
176Wawancara dengan Waka kurikulum 
177Wawancara dengan  Guru di MAN 1 Cilacap 
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i. Memastikan bahwa keputusan yang dibuat oleh anggota tim tetap sejalan dengan 

visi dan tujuan program Adiwiyata  

Keputusan yang sejalan merupakan keputusan yang diambil berdasarkan 

pertimbangan yang matang dan selaras dengan visi, misi, dan tujuan organisasi. 

Keputusan ini penting untuk diambil agar organisasi dapat mencapai tujuannya 

dengan efektif dan efisien. 

Wawancara terhadap Kapala madrasah mengatakan pendapatnya tentang 

keputusan ini adalah : 

“Sebagai kepala madrasah, saya bertanggung jawab untuk memastikan 

bahwa semua keputusan yang dibuat oleh anggota tim Adiwiyata selaras 

dengan visi dan tujuan program. Saya secara konsisten mengkomunikasi 

kan visi dan tujuan program Adiwiyata kepada seluruh anggota tim. Saya 

juga memastikan bahwa mereka memahami peran mereka dalam 

mencapai tujuan ini. Saya juga secara teratur memantau kemajuan tim 

Adiwiyata dan mengevaluasi efektivitas program. membuat perubahan 

yang diperlukan pada program.”179 

Selanjutnya pendapat yang disampaikan oleh bapak Artono tentang 

kebijakan dari kepala madrasah mengatakan bahwa : 

“Sebagai wakil kepala sekolah, saya membantu kepala madrasah dalam 

memastikan bahwa keputusan yang dibuat oleh anggota tim Adiwiyata 

selaras dengan visi dan tujuan program. Saya membantu kepala madrasah 

dalam perencanaan dan pelaksanaan program Adiwiyata. Saya juga 

membantu dalam koordinasi kegiatan tim dan memastikan bahwa semua 

sumber daya yang dibutuhkan tersedia.”180 

Bapak Sutiasno selaku guru mengatakan bahwa : 

’Saya sebagai guru akan memastikan bahwa keputusan yang dibuat oleh 

anggota tim tetap sejalan dengan visi dan tujuan program Adiwiyata 

dengan mengadakan pertemuan rutin untuk membahas dan mengevaluasi 

setiap keputusan yang dibuat. Kami juga memastikan bahwa setiap 

keputusan yang dibuat didasarkan pada data dan informasi yang akurat, 

sehingga kami dapat membuat keputusan yang tepat dan sejalan dengan 

visi dan tujuan program Adiwiyata.’181 

 

179Wawancara dengan Kepala MAN 1   Cilacap 
180Wawancara dengan Waka kurikulum 
181Wawancara dengan  Guru di MAN 1 Cilacap 
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Keputusan yang sejalan sangat penting untuk organisasi yang ingin 

mencapai tujuannya. Dengan mengikuti prinsip-prinsip yang ada, organisasi 

dapat memastikan bahwa keputusan yang diambilnya tepat dan efektif. 

Setiap keputusan yang dibuat oleh anggota tim harus dievaluasi secara 

berkala untuk memastikan bahwa keputusan tersebut sejalan dengan visi 

dan tujuan program Adiwiyata.Evaluasi harus dilakukan dengan 

mempertimbangkan dampak keputusan terhadap lingkungan, kesejahteraan 

siswa, dan partisipasi komunitas sekolah.Hasil evaluasi harus digunakan 

untuk membuat perbaikan dan penyesuaian keputusan yang dibuat oleh 

anggota tim.182 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

182Besse Mattayang, “Tipe dan Gaya Kepemimpinan: Suatu Tinjauan Teoritis, 

JEMMA”, Jurnal Economic Management and ecounting 2, (2019) 49-50 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Gaya kepemimpinan kepala madrasah dalam implementasi program 

sekolah adiwiyata di MAN 1 Cilacap menggunakan gaya otoriter dan demokratis 

dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana kepemimpinan 

dapat mempengaruhi efektivitas dan efisiensi dalam mewujudkan program-

program lingkungan hidup di madrasah.  

1. Gaya Otoriter dalam Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Gaya otoriter dalam kepemimpinan kepala madrasah mengacu pada pendekatan 

yang lebih sentralistik dan berpusat pada kepala madrasah. Dalam konteks program 

adiwiyata, gaya otoriter dapat dilihat dari beberapa aspek: 

a. Pengambilan Keputusan 

    Kepala madrasah yang menggunakan gaya otoriter biasanya membuat 

keputusan sendiri tanpa melibatkan staf atau siswa dalam proses pengambilan 

keputusan. Mereka menganggap bahwa mereka memiliki pengetahuan dan 

pengalaman yang lebih untuk menentukan arah program adiwiyata di madrasah. 

b.  Implementasi Program 

    Implementasi program adiwiyata di bawah gaya otoriter biasanya dilakukan 

dengan cara-cara yang lebih tegas dan tidak banyak memberikan ruang untuk 

diskusi atau masukan dari staf atau siswa. Kepala madrasah seringkali menganggap 

bahwa mereka memiliki wewenang untuk menentukan bagaimana program tersebut 

harus dijalankan. 

c. Kontrol dan Pengawasan 

    Dalam gaya otoriter, kepala madrasah seringkali melakukan pengawasan 

yang ketat terhadap staf dan siswa untuk memastikan bahwa program adiwiyata 

dijalankan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Mereka menganggap 

bahwa pengawasan ini diperlukan untuk memastikan bahwa program tersebut 

berjalan dengan baik dan tidak ada yang melanggar aturan. 
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Gaya Demokratis dalam Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Gaya demokratis dalam kepemimpinan kepala madrasah mengacu pada pendekatan 

yang lebih inklusif dan berbasis partisipasi. Dalam konteks program adiwiyata, 

gaya demokratis dapat dilihat dari beberapa aspek: 

1). Pengambilan Keputusan 

    Kepala madrasah yang menggunakan gaya demokratis biasanya mencari 

masukan dari staf dan siswa dalam proses pengambilan keputusan. Mereka 

menganggap bahwa semua pihak memiliki kontribusi yang penting dalam 

menentukan arah program adiwiyata di madrasah. 

2.) Implementasi Program 

    Implementasi program adiwiyata di bawah gaya demokratis biasanya 

dilakukan dengan cara-cara yang lebih terbuka dan inklusif. Kepala madrasah 

memberikan kesempatan kepada staf dan siswa untuk berkontribusi dalam proses 

pelaksanaan program. Mereka menganggap bahwa partisipasi ini penting untuk 

meningkatkan kualitas program dan memastikan bahwa semua pihak merasa 

terlibat. 

3). Kontrol dan Pengawasan 

    Dalam gaya demokratis, kepala madrasah seringkali menggunakan 

pendekatan yang lebih fleksibel dan memberikan ruang untuk diskusi dan koreksi. 

Mereka menganggap bahwa pengawasan ini diperlukan untuk memastikan bahwa 

program adiwiyata berjalan dengan baik, tetapi juga memberikan kesempatan untuk 

perbaikan dan masukan dari semua pihak yang terlibat. 

Perbandingan dan Implikasi 

a). Efektivitas 

    Gaya otoriter dapat memberikan hasil yang lebih cepat dan efisien dalam 

jangka pendek, tetapi risikonya adalah bahwa program tersebut mungkin tidak 

memiliki dukungan yang cukup dari staf dan siswa. Gaya demokratis, sebaliknya, 

dapat meningkatkan partisipasi dan dukungan, tetapi mungkin membutuhkan waktu 
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yang lebih lama untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

b). Kesadaran Lingkungan 

    Gaya otoriter mungkin lebih efektif dalam mengimplementasikan program 

adiwiyata yang berfokus pada tindakan-tindakan langsung seperti pengelolaan 

sampah atau penanaman pohon. Namun, gaya demokratis dapat lebih efektif dalam 

meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan staf dan siswa melalui pendekatan 

yang lebih inklusif dan berbasis partisipasi. 

c). Stabilitas dan Kepuasan 

    Gaya otoriter mungkin lebih stabil dalam jangka pendek karena kepala 

madrasah memiliki kendali yang lebih besar, tetapi risikonya adalah bahwa staf dan 

siswa mungkin tidak merasa terlibat dan tidak memiliki motivasi yang cukup. Gaya 

demokratis, sebaliknya, dapat meningkatkan kepuasan dan stabilitas dalam jangka 

panjang karena semua pihak merasa terlibat dan memiliki tanggung jawab dalam 

program adiwiyata. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Gaya Kepemimpinan Kepala 

Madrasah Dalam Implementasi Program Sekolah Adiwiyata di MAN 1 Cilacap, 

peneliti menyimpulkan bahwa : Gaya kepemimpinan yang diterapkan di MAN 

1 Cilacap dalam implementasi program Sekolah Adiwiyata menggunakan gaya 

kepemimpinan otoriter dan demokratis terbukti efektif dalam meningkatkan 

partisipasi dan keterlibatan seluruh komunitas madrasah. Hal ini dibuktikan 

dengan tingginya tingkat partisipasi siswa, guru, dan staf dalam kegiatan-

kegiatan Sekolah Adiwiyata, seperti pemungutan sampah, penanaman pohon, 

dan pembuatan kompos. 

Gaya kepemimpinan otoriter dan demokratis juga terbukti efektif dalam 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan komunitas madrasah tentang 

pentingnya menjaga lingkungan. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya 

pemahaman siswa, guru, dan staf tentang isu-isu lingkungan dan bagaimana 

mereka dapat berkontribusi untuk menjaga kelestarian alam. 

Gaya kepemimpinan otoriter dan demokratis juga terbukti efektif dalam 

meningkatkan rasa tanggung jawab komunitas madrasah terhadap lingkungan. 

Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya kebiasaan siswa, guru, dan staf untuk 

menjaga kebersihan lingkungan madrasah dan untuk menggunakan sumber daya 

alam secara hemat. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini bersifat subjektif dan tidak dapat diukur secara kuantitatif. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, berikut adalah beberapa saran yang 

dapat diberikan kepada kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru di MAN 

1 Cilacap: 
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1. Kepala Sekolah 

a. Gaya Kepemimpinan Kepala MAN 1 Cilacap menggunakan gaya 

kepemimpinan otoriter dan demokratis dalam implementasi program 

sekolah adiwiyata sudah baik,. Hal ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan partisipasi, kesadaran, dan rasa tanggung jawab 

komunitas madrasah terhadap lingkungan. 

b. Libatkan semua pemangku kepentingan dalam perencanaan dan 

pelaksanaan program Sekolah Adiwiyata. Hal ini akan membantu 

membangun rasa kepemilikan dan komitmen terhadap program 

tersebut. 

c. Berikan pelatihan dan pendampingan kepada guru dan staf tentang 

program Sekolah Adiwiyata. Hal ini akan membantu mereka dalam 

memahami tujuan program dan bagaimana mereka dapat berkontribusi 

untuk mencapai tujuan tersebut. 

d. Sediakan anggaran yang memadai untuk program Sekolah Adiwiyata. 

Hal ini akan membantu memastikan bahwa program tersebut dapat 

berjalan dengan lancar dan efektif. 

 

2. Wakil Kepala Sekolah 

a. Bantu kepala sekolah dalam melaksanakan program Sekolah 

Adiwiyata. Hal ini dapat dilakukan dengan berkoordinasi dengan 

berbagai pihak, seperti guru, staf, siswa, dan orang tua. 

b. Pantau dan evaluasi pelaksanaan program Sekolah Adiwiyata. Hal ini 

akan membantu memastikan bahwa program tersebut berjalan sesuai 

dengan rencana dan mencapai tujuan yang diharapkan. 

c. Laporkan hasil pemantauan dan evaluasi kepada kepala sekolah. Hal ini 

akan membantu kepala sekolah dalam mengambil keputusan yang tepat 

untuk program tersebut. 

3. Guru 
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a. Aktiflah dalam mengikuti kegiatan-kegiatan program Sekolah 

Adiwiyata. Hal ini dapat dilakukan dengan menjadi fasilitator kegiatan, 

pembicara, atau peserta. 

b. Integrasikan program Sekolah Adiwiyata dalam pembelajaran di kelas. 

Hal ini dapat dilakukan dengan memasukkan materi tentang lingkungan 

hidup dalam kurikulum, membuat proyek belajar tentang lingkungan 

hidup, dan mengajak siswa untuk melakukan aksi nyata dalam menjaga 

lingkungan. 

c. Berikan contoh yang baik kepada siswa tentang bagaimana menjaga 

lingkungan. Hal ini dapat dilakukan dengan menjaga kebersihan kelas 

dan lingkungan sekolah, menggunakan sumber daya alam secara hemat, 

dan tidak membuang sampah sembarangan. 

Peneliti juga merekomendasikan beberapa saran lain, yaitu: 

a. Membangun kerjasama dengan pihak-pihak eksternal, seperti Dinas 

Lingkungan Hidup, organisasi lingkungan hidup, dan masyarakat 

sekitar. Hal ini akan membantu meningkatkan sumber daya dan 

dukungan untuk program Sekolah Adiwiyata. 

b. Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang menarik dan inovatif untuk 

meningkatkan partisipasi siswa dalam program Sekolah Adiwiyata. Hal 

ini dapat dilakukan dengan mengadakan lomba-lomba bertema 

lingkungan, pameran lingkungan hidup, dan festival lingkungan hidup. 

c. Melakukan diseminasi informasi tentang program Sekolah Adiwiyata 

kepada masyarakat luas. Hal ini dapat dilakukan dengan memasang 

spanduk, poster, dan brosur di sekitar sekolah, serta melalui media 

sosial. 
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Lampiran 1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

INSTRUMEN 

PENGUMPULAN DATA  

DAN  

PEDOMAN WAWANCARA 
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Lampiran 1 .  Instrumen Pengumpulan Data Dan Pedoman Wawancara 

FOKUS 
SUB 

FOKUS 
INDIKATOR 

SOAL WAWANCARA OBSERVASI DOKUMEN 

Kamad Wakil Kepala Guru   

Gaya 
Kepemimpi

nan Anda 

Dalam 
Implementa

si Program 

Sekolah 
Adiwiyata 

Di MAN 1 

Cilacap 

Gaya 
kepemim

pinan 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

1. Memfokuskan 
pada diri dan 

pemaksaan 

mutlak yang 
wajib untuk 

dipatuhi?  

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

2.  Memberikan 

perintah yang 
harus 

dilaksanakan 

 
 

 

 

 

1.Apakah anda sering 
memberikan intruksi pada guru 

dalam implementasi program 

sekolah adiwiyata? 
2. Bagaimana anda memberikan 

intruksi tersebut? 

3. Bagaimana respon guru saat 
anda memberikan intruksi? 

4. Apakah sudah sesuai kerja 

guru dengan intruksi dari 

Kepala Madrasah? 
5. Biasanya intruksi tersebut 

diberikan dengan tujuan apa? 

 
 

 

 

 
 

1. Bagaimana anda memberikan 

perintah yang harus 
dilaksanakan untuk 

melaksanakan program 

Adiwiyata di madrasah ini? 
2. Apakah semeua guru 

melaksanakan perintah dari 

kepala Madrasah? 

1.Apakah Kamad 
sering memberi 

instruksi untuk 

melaksanakan 
program sekolah 

adiwiyata? 

 
2.Bagaimana Anda 

merespons ketika 

kamad memberikan 

intruksi dalam 
pelaksanaan 

implementasi 

program sekolah 
adiwiyata tersebut? 

 

 

 
 

1.Bagaimana Anda 

merespons ketika 
anda di perintahkan  

untuk 

melaksanakan 
program 

Adiwiyata? 

 

 

1. Apakah Kamad 
sering memberi 

instruksi untuk 

melaksanakan program 
sekolah adiwiyata? 

 

2.Bagaimana Anda 
merespons ketika 

kamad memberikan 

intruksi dalam 

pelaksanaan 
implementasi program 

sekolah adiwiyata 

tersebut? 
 

 

 

 
 

1.Bagaimana Anda 

merespons ketika 
anda di perintahkan  

untuk melaksanakan 

program Adiwiyata? 
 

 

 

 

1. Rapat guru 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

1. Foto 
2. Daftar 

hadir 
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3.  Menganggap 

sekolah yang 

dipimpinnya 

seperti milik 
pribadi.  

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

3. Tindakan apa yang anda 

berikan jika ada guru yang 

tidak melaksanakan perintah ? 
 

1. Bagaimana anda memandang 

peran dan tanggung jawab 

terhadap madrasah yang 
dipimpinnya, apakah sebagai 

pemilik pribadi atau sebagai 

pengelola yang melayani 
kepentingan seluruh komunitas 

madrasah? 

2. Bagaimana anda memastikan 
bahwa kebijakan dan 

keputusan yang dibuat tidak 

hanya menguntungkan diri 

sendiri atau kelompok kecil 
tertentu, tetapi juga mengambil 

kesejahteraan dan kepentingan 

semua guru dan siswa? 
3. Apakah anda membuka diri 

terhadap masukan dan 

partisipasi dari guru dalam 
proses pengambilan 

keputusan, ataukah cenderung 

menganggap bahwa madrasah 

adalah milik pribadi yang hak 
prerogatifnya hanya dimiliki 

oleh kepala madrasah? 

4. Bagaimana anda menanggapi 
kritik atau umpan balik yang 

 

 

1. Bagaimana Anda 
menanggapi sikap 

Kamad yang 

memperlakukan 

sekolah yang 
dipimpinnya 

seperti milik 

pribadi dalam 
pelaksanaan 

program 

Adiwiyata? 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

1. Bagaimana Anda 
menanggapi sikap 

Kamad yang 

memperlakukan 

sekolah yang 
dipimpinnya seperti 

milik pribadi dalam 

pelaksanaan program 
Adiwiyata? 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 



 

104  

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
4.  Memiliki 

ambisi yang 

tinggi  
 

 

 
 

 

 

 
 

 

5.  Memberikan  
Kritik dan 

dia terima dari staf atau siswa 

terkait perilaku atau kebijakan 

yang mencerminkan 
pandangan bahwa madrasah 

dianggap sebagai milik 

pribadi? 

5. Apakah anda menyadari 
potensi dampak negatif dari 

memperlakukan madrasah 

sebagai milik pribadi, dan jika 
ya, apa langkah-langkah 

konkret yang diambil untuk 

memastikan bahwa 
pengelolaan madrasah 

didasarkan pada prinsip 

keadilan, transparansi, dan 

kepentingan bersama? 
 

1. Apa anda  berencana untuk 

mengimplementasikan 
program Adiwiyata di 

madrasah ini  

2. Apakah semua guru 
melaksanakannya? 

3. Bagaimana jika ada guru yang 

tidak ikut dalam 

menyukseskan program 
sekolah adiwiyata ini? 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

1. Bagaimana Anda 
merespons ketika 

Kamad memiliki 

ambisi yang tinggi 
dalam 

melaksanakan 

program 
Adiwiyata? 

 

 

 
 

1. Bagaimana Anda 

menanggapi kritik 
dan saran yang 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

1. Bagaimana Anda 
merespons ketika 

Kamad memiliki 

ambisi yang tinggi 
dalam melaksanakan 

program Adiwiyata? 

 
 

 

 

 
 

1. Bagaimana Anda 

menanggapi kritik 
dan saran yang 
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saran kepada 

bawahan  

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

6. Memiliki 

wewenang 
pemimpin 

yang tidak 

mutlak. 
 

 

 

 
 

 

 
 

1. Apakah anda memberikan 

kritik dan saran terhadap 

bawahan? 
2. Bagaimana anda memberikan 

kritik dan saran tersebut? 

3. Biasanya kritik dan saran 

tentang implementasi program 
adiwiyata itu tentang apa saja? 

4. Bagaimana respon guru ketika 

anda memberi kritik dan saran? 
5. Apakah setelah diberikan 

kritik dan saran,guru bekerja 

sesuai harapan anda? 
6. Faktor apa saja yang 

menghambat anda dalam 

memberikan kritik dan saran 

terhadap guru? 
 

1. Apakah anda melibatkan guru 

dalam proses pengambilan 
keputusan ? 

2. Bagaimana Anda memastikan 

bahwa keputusan terkait 
program Adiwiyata diambil 

secara kolaboratif dan tidak 

hanya bergantung pada 

keputusan Anda sebagai kepala 
madrasah? 

3. Apa langkah-langkah konkret 

yang Anda ambil untuk 
memastikan bahwa semua 

diberikan oleh 

Kamad dalam 

pelaksanaan 
program 

Adiwiyata? 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

1.Apakah anda 

dilibatkan dalam 
pengambilan 

keputusan  

pelaksanaan program 
Adiwiyata?  

 

 

 
 

1. Apakah kamad 

sering memberikan 
wewenang kepada 

diberikan oleh 

Kamad dalam 

pelaksanaan 
program 

Adiwiyata? 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

1.Apakah anda dilibatkan 

dalam pengambilan 
keputusan  pelaksanaan 

program Adiwiyata?  

 
1. Apakah kamad 

sering memberikan 

wewenang kepada 

anda dalam 
mengambil 

keputusan? 
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7. Melimpahkan 

sebagian 
wewenang 

kepada 

bawahan. 

 
 

 

 
 

anggota tim terlibat dalam 

proses pengambilan 

keputusan terkait program 
Adiwiyata? 

4. Bagaimana Anda 

menyeimbangkan antara 

memberikan kebebasan 
kepada anggota tim dalam 

melaksanakan program 

Adiwiyata dengan menjaga 
kesinambungan dan 

konsistensi dalam visi dan 

tujuan program tersebut? 
5. Bagaimana Anda menangani 

situasi di mana terdapat 

perbedaan pendapat atau 

konflik antara Anda dan 
anggota tim terkait 

pelaksanaan program 

Adiwiyata? 
 

1. Apakah anda percaya bawahan 

anda bisa bekerja? 

2. Apa indikasi anda percaya 
dengan bawahan anda? 

3. Jika anda percaya dengan 

bawahan anda,bagaimana cara 
anda memberikan kewenangan 

terkait dengan tuposksi mereka 

terhadap program sekolah 

adiwiyata? 

anda dalam 

mengambil 

keputusan? 
2. Dalam hal apa 

kewenangan itu 

diberikan? 

3. Apakah anda selalu 
melaksanakannya? 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

1. Apakah anda diajak 

kamad dalam 
proses 

pengambilan 

keputusan terkait 

program 
Adiwiyata? 

2. Apakah keputusan 

tersebut harus 
dipatuhi? 

2. Dalam hal apa 

kewenangan itu 

diberikan? 
3. Apakah anda selalu 

melaksanakannya? 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

1. 1. Apakah anda diajak 

kamad dalam proses 
pengambilan 

keputusan terkait 

program Adiwiyata? 

2. Apakah keputusan 
tersebut harus 

dipatuhi? 

2.  
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8. Mengambil 

kebijakan dan 
keputusan dibuat 

bersama dengan 

bawahan  
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

4. Apakah para guru sudah 

bekerja sesuai yang anda 

sampaikan? 
5. Apakah ada guru yang tidak 

melaksankan apa yang anda 

sampaikan? 

 
 

1.Bagaimana Anda memastikan 

bahwa semua guru terlibat 
dalam proses pengambilan 

keputusan terkait program 

Adiwiyata? 
2. Bagaimana Anda menangani 

situasi di mana terdapat 

perbedaan pendapat dalam 

pengambilan keputusan 
terkait program Adiwiyata? 

3. Apa langkah konkret yang 

Anda ambil untuk 
memfasilitasi diskusi dan 

kolaborasi dalam tim terkait 

pelaksanaan program 
Adiwiyata? 

4.Bagaimana Anda 

mengevaluasi keberhasilan 

atau kemajuan program 
Adiwiyata? 

5. Apakah Anda melibatkan 

seluruh tim dalam proses 
evaluasi tersebut? 
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9. Membuat 

Komunikasi 

berlangsung dua 
arah  

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

10. Memberi 
banyak 

kesempatan 

dalam 
menyampaikan 

saran atau 

pendapat dan 

tugas-tugas yang 
diberikan 

kepada bawahan 

bersifat 
permintaan 

1. Apakah anda  menjalin 

komunikasi dengan para guru 

terkait program sekolah 
adiwiyata? 

2. Baiasanya komunikasi itu 

dijalin untuk melakukan apa 

dalam kontek sekolah 
adiwiyata? 

3. Bagaimana cara anda 

berkomunikasi? 
4. Siapa saja pihak-pihak yang 

diajak berkomunikasi? 

5. Apakah semua orang diajak 
berkomunikasi? 

6. Siapa saja yang sering anda 

ajak komunikasi? 

7. Apa manfaat komunikasi itu 
untuk bagi anda dalam 

program sekolah adiwiyata? 

1.Bagaimana Anda memastikan 
bahwa setiap anggota tim 

memiliki kesempatan untuk 

menyampaikan saran atau 
pendapat mereka terkait 

program Adiwiyata? 

2. Apa strategi yang Anda 

terapkan untuk menghindari 
pendekatan instruksional 

yang kaku dalam memberikan 

tugas kepada bawahan terkait 
pelaksanaan program 

1.Apakah Anda 

diajak komunikasi 

dalam proses 
pengambilan 

keputusan terkait 

pelaksanaan 

program 
Adiwiyata? 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

1. Apakah anda diberi 
kesempatan untuk 

menyampaikan 

saran atau pendapat 
terhadap tugas-

tugas yang 

berhubungan 

dengan program 
sekolah adiwiyata? 

2. Apakah tugas yang 

diberikan itu anda 
laksanakan? 

1.Apakah Anda diajak 

komunikasi dalam 

proses pengambilan 
keputusan terkait 

pelaksanaan program 

Adiwiyata? 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

1. Apakah anda diberi 
kesempatan untuk 

menyampaikan saran 

atau pendapat 
terhadap tugas-tugas 

yang berhubungan 

dengan program 

sekolah adiwiyata? 
2. Apakah tugas yang 

diberikan itu anda 

laksanakan? 



 

109  

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

dengan 

mengenyamping

kan sifat 
instruksi, 

 

  

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

11. Memberi 
kepercayaan pada 

bawahan 

 

 
 

 

 
 

Adiwiyata? 

3.Bagaimana Anda memastikan 

bahwa setiap tugas yang 
diberikan kepada bawahan 

disampaikan sebagai 

permintaan yang 

memungkinkan mereka untuk 
berkolaborasi dan 

memberikan kontribusi? 

4. Apakah Anda memiliki sistem 
atau proses tertentu untuk 

mengumpulkan dan 

mengevaluasi saran atau 
pendapat yang diberikan oleh 

staf dan guru terkait program 

Adiwiyata? 

5. Bagaimana Anda memfasilitasi 
kerjasama dan kolaborasi antara 

kepemimpinan dan bawahan 

dalam merencanakan dan 
melaksanakan program 

Adiwiyata? 

 
1.Bagaimana Anda memastikan 

bahwa bawahan Anda merasa 

diberi kepercayaan dalam 

melaksanakan program 
Adiwiyata di madrasah ini? 

2. Apa strategi yang Anda 

terapkan untuk 
memberdayakan bawahan 

3. Apa konsukuensi 

yang diberikan oleh 

Kamad bagi guru 
yang tidak 

melaksanakan 

tugas-tugas 

tersebut? 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
1. Apakah anda diberi 

kepercayaan dalam 

melaksanakan 

program 
Adiwiyata? 

 

 
 

3. Apa konsukuensi yang 

diberikan oleh Kamad 

bagi guru yang tidak 
melaksanakan tugas-

tugas tersebut? 

4.  

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
1. Apakah anda diberi 

kepercayaan dalam 

melaksanakan 

program Adiwiyata? 
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12. Memberikan 
kebebasan penuh 

untuk membuat 

keputusan yang 
baik dalam 

Anda dalam pengambilan 

keputusan terkait program 

Adiwiyata? 
3.Bagaimana Anda menyediakan 

dukungan dan sumber daya 

yang cukup untuk 

mendukung bawahan Anda 
dalam melaksanakan program 

Adiwiyata dengan lebih 

mandiri? 
4. Apakah Anda memiliki 

pengalaman konkret di mana 

Anda memberikan tanggung 
jawab besar kepada bawahan 

Anda dalam pelaksanaan 

program Adiwiyata, dan 

bagaimana hasilnya? 
5. Bagaimana Anda memastikan 

bahwa kepercayaan yang 

Anda berikan pada bawahan 
Anda tidak hanya memberi 

mereka kebebasan, tetapi juga 

membantu mereka tumbuh 
dan berkembang dalam peran 

mereka? 

 

1.Bagaimana Anda menjelaskan 
pendekatan kepemimpinan 

Anda dalam konteks 

pelaksanaan program 
Adiwiyata di madrasah ini? 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

1.Bagaimana Anda 
menjelaskan 

dinamika kerja Anda 

sebagai wakil kepala 
madrasah dengan 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

1.Bagaimana Anda 
menjelaskan 

dinamika kerja Anda 

dengan kepala 
madrasah yang 
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kelompok atau 

individu dengan 

adanya saling 
keterlibatan 

minimal dari 

pemimpin dan 

terkesan tak acuh 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

2.Bagaimana Anda memastikan 

bahwa setiap anggota tim 

merasa didukung dan 
terbimbing dalam 

pengambilan keputusan 

terkait program Adiwiyata, 

meskipun Anda memberikan 
kebebasan penuh dalam 

membuat keputusan? 

3. Apa langkah-langkah konkret 
yang Anda ambil untuk 

meningkatkan keterlibatan 

dan partisipasi aktif dari 
anggota tim dalam 

pelaksanaan program 

Adiwiyata? 

4.Bagaimana Anda memastikan 
bahwa keputusan yang dibuat 

oleh anggota tim tetap sejalan 

dengan visi dan tujuan 
program Adiwiyata? 

5. Bagaimana Anda menangani 

situasi di mana terjadi 
kegagalan atau kesalahan 

dalam pelaksanaan program 

Adiwiyata, dan bagaimana 

Anda menggunakan 
pengalaman tersebut sebagai 

pembelajaran? 

 
 

kepala madrasah 

yang menerapkan 

gaya kepemimpinan 
Laisses Fair, di mana 

kebebasan penuh 

diberikan kepada 

guru atau karyawan 
untuk membuat 

keputusan dalam 

pelaksanaan program 
Adiwiyata dengan 

keterlibatan minimal 

dari pemimpin? 
2. Bagaimana Anda 

melihat peran Anda 

sebagai wakil 

kepala madrasah 
dalam mendukung 

dan memastikan 

bahwa keputusan 
yang diambil oleh 

guru tetap sejalan 

dengan visi dan 
tujuan madrasah, 

terutama terkait 

dengan 

pelaksanaan 
program 

Adiwiyata? 

3. Apa langkah-
langkah konkret 

menerapkan gaya 

kepemimpinan 

Laisses Fair dalam 
konteks pelaksanaan 

program Adiwiyata 

di madrasah ini? 

2. Bagaimana Anda 
merespon situasi di 

mana kepala 

madrasah 
memberikan 

kebebasan penuh 

kepada Anda untuk 
membuat keputusan 

dalam pelaksanaan 

program Adiwiyata, 

namun terkesan tak 
acuh atau minim 

dalam memberikan 

panduan atau 
dukungan? 

3. Bagaimana Anda 

memastikan bahwa 
keputusan yang 

Anda ambil tetap 

sejalan dengan visi 

dan tujuan 
madrasah, 

meskipun adanya 

keterlibatan 
minimal dari kepala 
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yang Anda ambil 

untuk memastikan 

bahwa 
pelaksanaan 

program 

Adiwiyata tetap 

efektif dan efisien, 
meskipun kepala 

madrasah terkesan 

tak acuh atau 
minim dalam 

memberikan 

arahan atau 
dukungan? 

4. Bagaimana Anda 

berkolaborasi 

dengan kepala 
madrasah dan staf 

lainnya untuk 

memastikan 
bahwa keputusan 

yang diambil 

dalam 
pelaksanaan 

program 

Adiwiyata 

memiliki 
dukungan dan 

persetujuan 

bersama? 
5. Bagaimana Anda 

madrasah? 

4. Apa langkah-

langkah konkret 
yang Anda ambil 

untuk memastikan 

bahwa pelaksanaan 

program Adiwiyata 
tetap berjalan 

efektif dan efisien, 

meskipun Anda 
merasa minim 

mendapat arahan 

atau dukungan dari 
kepala madrasah? 

5. Bagaimana Anda 

mengkomunikasika

n kebutuhan atau 
tantangan yang 

Anda hadapi dalam 

pelaksanaan 
program Adiwiyata 

kepada kepala 

madrasah yang 
menerapkan gaya 

kepemimpinan 

Laisses Fair, dan 

bagaimana respons 
mereka terhadap 

komunikasi 

tersebut? 
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13. Memberikan 

kebebasan penuh 

kepada guru 
untuk 

menentukan 

semua terkait 
kemajuan 

lembaga atau 

organisasi tanpa 

adanya panduan. 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
1. Apakah anda memberikan 

kebebasan penuh kepada guru 

untuk menentukan kemajuan 
lembaga atau organisasi, 

termasuk pelaksanaan 

program Adiwiyata di 
madrasah ini? 

2. Bagaimana Anda memastikan 

bahwa keputusan yang dibuat 

oleh guru atau karyawan 
terkait program Adiwiyata 

tetap sejalan dengan visi dan 

tujuan madrasah? 
3. Apakah Anda memiliki 

mengelola situasi 

di mana 

kebebasan untuk 
membuat 

keputusan tanpa 

panduan yang 

jelas 
menghasilkan 

ketidakpastian 

atau kebingungan 
di antara staf, dan 

bagaimana Anda 

membantu 
mengatasi 

tantangan 

tersebut? 

 
1. Sebagai wakil 

kepala madrasah, 

bagaimana Anda 
menjelaskan 

peran Anda dalam 

mendukung 
kebebasan penuh 

yang diberikan 

kepada guru atau 

karyawan oleh 
kepala madrasah 

untuk menentukan 

semua hal terkait 
kemajuan 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
1. Bagaimana Anda 

menjelaskan 

dinamika kerja 
Anda dengan 

kepala madrasah 

yang menerapkan 
gaya 

kepemimpinan 

Laisses Fair, di 

mana guru atau 
karyawan diberi 

kebebasan penuh 

untuk menentukan 
semua yang terkait 
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mekanisme atau proses 

tertentu untuk memberikan 

panduan atau arahan kepada 
guru atau karyawan terkait 

pelaksanaan program 

Adiwiyata, tanpa mengurangi 

kebebasan mereka dalam 
membuat keputusan? 

4. Bagaimana Anda memastikan 

bahwa pelaksanaan program 
Adiwiyata tetap berjalan 

secara efektif dan efisien 

tanpa adanya panduan yang 
kaku? 

5. Bagaimana Anda menangani 

situasi di mana keputusan 

yang dibuat oleh guru atau 
karyawan terkait program 

Adiwiyata tidak sesuai 

dengan visi atau tujuan 
madrasah? 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

lembaga atau 

organisasi, 

termasuk 
pelaksanaan 

program 

Adiwiyata, tanpa 

adanya panduan? 
   2. Bagaimana Anda 

memastikan 

bahwa keputusan 
yang diambil oleh 

guru atau 

karyawan tetap 
sejalan dengan 

visi dan tujuan 

madrasah, 

terutama dalam 
konteks 

pelaksanaan 

program 
Adiwiyata, 

meskipun tanpa 

adanya panduan 
yang diberikan 

oleh kepala 

madrasah? 

   3. Apa langkah 
konkret yang 

Anda ambil untuk 

memfasilitasi 
diskusi dan 

dengan kemajuan 

lembaga atau 

organisasi, 
termasuk 

pelaksanaan 

program Adiwiyata 

di madrasah ini? 
2. Bagaimana Anda 

memastikan bahwa 

dalam konteks 
kebebasan tersebut, 

keputusan yang 

diambil oleh Anda 
dan rekan guru 

lainnya tetap sesuai 

dengan visi dan 

tujuan madrasah, 
terutama terkait 

pelaksanaan 

program 
Adiwiyata? 

3. Apa langkah-

langkah konkret 
yang Anda ambil 

untuk memastikan 

bahwa pelaksanaan 

program Adiwiyata 
berjalan dengan 

baik, meskipun 

tidak ada panduan 
yang diberikan oleh 
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koordinasi antara 

guru atau 

karyawan dalam 
menentukan 

keputusan terkait 

program 

Adiwiyata, 
mengingat 

kebebasan penuh 

yang diberikan 
oleh kepala 

madrasah? 

   4. Bagaimana Anda 
berperan dalam 

menciptakan 

kerangka kerja 

atau pedoman 
yang dapat 

membantu 

mengarahkan 
keputusan yang 

diambil oleh guru 

atau karyawan 
dalam 

melaksanakan 

program 

Adiwiyata, tanpa 
menghilangkan 

kebebasan yang 

diberikan oleh 
kepala madrasah? 

kepala madrasah? 

4. Bagaimana Anda 

menangani situasi 
di mana kebebasan 

untuk menentukan 

semua terkait 

kemajuan lembaga 
atau organisasi, 

tanpa panduan yang 

jelas, menghasilkan 
ketidakpastian atau 

kebingungan di 

antara rekan-rekan 
guru? 

5. Bagaimana Anda 

berkontribusi dalam 

menciptakan 
panduan atau 

kerangka kerja 

yang dapat 
membantu 

mengarahkan 

keputusan dan 
tindakan dalam 

pelaksanaan 

program 

Adiwiyata, tanpa 
menghilangkan 

kebebasan yang 

diberikan oleh 
kepala madrasah? 
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1. Mengkome

ntari 
tindakan 

bawahan 

jika 

tindakan 
tersebut 

tidak sesuai 

dengan 
penilainnya 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

1Apakah Anda memberikan 

umpan balik atau komentar 
terhadap tindakan para guru 

yang tidak sesuai dengan 

penilaian Anda dalam 

pelaksanaan program 
Adiwiyata di madrasah ini? 

2. Apa strategi yang Anda 

terapkan untuk memberikan 
umpan balik atau komentar 

   5. Bagaimana Anda 

menangani situasi 

di mana 
kebebasan penuh 

yang diberikan 

kepada guru atau 

karyawan dalam 
menentukan 

keputusan terkait 

program 
Adiwiyata 

menghasilkan 

kebingungan atau 
ketidakpastian di 

antara staf, dan 

bagaimana Anda 

membantu 
mengklarifikasi 

atau 

menyelesaikan 
masalah tersebut? 

 

1.Sebagai wakil kepala 
madrasah, 

bagaimana Anda 

menjelaskan 

peran Anda dalam 
mendukung 

kebebasan penuh 

yang diberikan 
kepada guru atau 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

1. Bagaimana Anda 
menjelaskan 

pengalaman Anda 

dalam menerima 

umpan balik atau 
komentar dari 

kepala madrasah 

yang menerapkan 
gaya kepemimpinan 
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yang konstruktif kepada para 

guru jika tindakan mereka 

tidak sesuai dengan harapan 
dalam pelaksanaan program 

Adiwiyata? 

3.Bagaimana Anda memastikan 

bahwa umpan balik atau 
komentar yang Anda berikan 

dapat diterima dengan baik 

oleh para guru tanpa merusak 
hubungan kerja atau motivasi 

mereka? 

4. Apakah ada proses atau 
mekanisme tertentu yang 

Anda terapkan untuk 

mengkomunikasikan harapan 

dan standar kinerja dalam 
pelaksanaan program 

Adiwiyata kepada para guru? 

5. Bagaimana Anda menangani 
situasi di mana umpan balik 

atau komentar yang Anda 

berikan tidak direspons atau 
tidak diimplementasikan oleh 

para guru? 

 

 
 

karyawan oleh 

kepala madrasah 

untuk menentukan 
semua hal terkait 

kemajuan 

lembaga atau 

organisasi, 
termasuk 

pelaksanaan 

program 
Adiwiyata, tanpa 

adanya panduan? 

   2. Bagaimana Anda 
memastikan 

bahwa keputusan 

yang diambil oleh 

guru atau 
karyawan tetap 

sejalan dengan 

visi dan tujuan 
madrasah, 

terutama dalam 

konteks 
pelaksanaan 

program 

Adiwiyata, 

meskipun tanpa 
adanya panduan 

yang diberikan 

oleh kepala 
madrasah? 

Laisses Fair 

terhadap tindakan 

Anda atau rekan 
guru lainnya dalam 

melaksanakan 

program Adiwiyata 

di madrasah? 
2. Bagaimana Anda 

menanggapi umpan 

balik atau komentar 
tersebut jika Anda 

merasa bahwa 

tindakan yang Anda 
lakukan tidak sesuai 

dengan penilaian 

kepala madrasah? 

3. Apakah Anda 
merasa bahwa 

umpan balik atau 

komentar yang 
diberikan oleh 

kepala madrasah 

membantu Anda 
untuk memperbaiki 

kinerja Anda dalam 

melaksanakan 

program Adiwiyata, 
meskipun mereka 

menggunakan gaya 

kepemimpinan 
Laisses Fair? 
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   3. Apa langkah 

konkret yang 

Anda ambil untuk 
memfasilitasi 

diskusi dan 

koordinasi antara 

guru atau 
karyawan dalam 

menentukan 

keputusan terkait 
program 

Adiwiyata, 

mengingat 
kebebasan penuh 

yang diberikan 

oleh kepala 

madrasah? 
   4. Bagaimana Anda 

berperan dalam 

menciptakan 
kerangka kerja 

atau pedoman 

yang dapat 
membantu 

mengarahkan 

keputusan yang 

diambil oleh guru 
atau karyawan 

dalam 

melaksanakan 
program 

4. Bagaimana Anda 

berkomunikasi 

dengan kepala 
madrasah jika Anda 

memiliki 

pandangan berbeda 

tentang tindakan 
atau keputusan 

yang diambil dalam 

pelaksanaan 
program 

Adiwiyata? 

5. Bagaimana Anda 
menangani situasi 

di mana umpan 

balik atau komentar 

yang diberikan oleh 
kepala madrasah 

terasa tidak jelas 

atau tidak memadai 
dalam konteks 

pelaksanaan 

program 
Adiwiyata? 
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Adiwiyata, tanpa 

menghilangkan 

kebebasan yang 
diberikan oleh 

kepala madrasah? 

   5. Bagaimana Anda 

menangani situasi 
di mana 

kebebasan penuh 

yang diberikan 
kepada guru atau 

karyawan dalam 

menentukan 
keputusan terkait 

program 

Adiwiyata 

menghasilkan 
kebingungan atau 

ketidakpastian di 

antara staf, dan 
bagaimana Anda 

membantu 

mengklarifikasi 
atau 

menyelesaikan 

masalah tersebut? 
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Lampiran 2 
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Lampiran 2.    

HASIL WAWANCARA 

Judul                             :  Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Implementasi Program 

Sekolah Adiwiyata di MAN 1 Cilacap 

Informan                     :  Drs. Sugeng Warjoko,M.Ed (Kepala MAN 1 Cilacap) 

Hari, tanggal               : 30 September 2023 

Tempat                        : Ruang Kepala MAN 1 Cilacap 

  

 

1. Memfokuskan pada diri dan menggunakan pemaksaan mutlak yang harus 

dipatuhi dalam pelaksanaan program Adiwiyata di madrasah ini. 

a.  Apakah anda sering memberikan instruksi pada guru dalam 

implementasi program sekolah adiwiyata? 

Ya 

b. Bagaimana anda memberikan instruksi untuk guru tentang progran 

sekolah adiwiyata ?  

saya memberikan instruksi kepada guru dengan mengkomunikasikan 

hal-hal tentang adiwiyata dengan tegas dan jelas. Saya ingin setiap 

guru bertanggung jawab secara penuh dalam mengintegrasikan nilai-

nilai lingkungan dan praktik berkelanjutan ke dalam kurikulum mereka. 

Jangan ragu untuk mengatur kegiatan ekstrakurikuler atau proyek-

proyek kelas yang mendukung inisiatif Sekolah Adiwiyata. 

c. Bagaimana respon guru setelah anda memberi instruksi untuk guru 

tentang progran sekolah adiwiyata. 

Respon guru terhadap instruksi tersebut bervariasi tergantung pada 

karakteristik individual masing-masing guru .Sebagian besar guru 

menerima instruksi tersebut dengan baik dan berkomitmen untuk 

melaksanakannya. Sebagian kecil guru menunjukkan penolakan atau 

resistensi terhadap instruksi yang diberikan, terutama jika mereka tidak 

sepenuhnya percaya pada manfaat atau kebutuhan dari program 

Sekolah Adiwiyata. Mereka memerlukan waktu dan upaya tambahan 
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untuk meyakinkan mereka tentang pentingnya program tersebut. 

d. Apakah sudah sesuai kerja guru dengan instruksi dari Kepala Madrasah? 

Sebagian besar sudah sesuai dimana implementasi program seperti 

Sekolah Adiwiyata seringkali lebih baik ketika pendekatan yang 

kolaboratif digunakan. Ini memungkinkan guru untuk merasa lebih 

terlibat dalam proses pengambilan keputusan, memperkuat rasa 

kepemilikan terhadap program, dan memotivasi mereka untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam pelaksanaannya. 

e. Biasanya instruksi tentang progran sekolah adiwiyata diberikan dengan 

tujuan apa? 

Instruksi tentang program Sekolah Adiwiyata yang diberikan dengan 

tujuan,untuk memastikan bahwa guru dan staf sekolah mematuhi 

kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh kepala madrasah dan 

untuk memastikan bahwa semua guru memahami pentingnya dan 

melaksanakan program tersebut sesuai dengan yang diinstruksikan. 

2. Memberikan perintah yang harus dilaksanakan untuk pelaksanaan program 

Adiwiyata. 

a. Bagaimana anda memberikan perintah yang harus dilaksanakan untuk 

melaksanakan program Sekolah Adiwiyata dimadrasah ini? 

Pertemuan Formal: Saya mengadakan rapat secara berkala dengan tim 

Adiwiyata, guru, dan staf untuk membahas program dan memberikan 

arahan yang jelas tentang tugas dan tanggung jawab mereka. 

Pertemuan Informal: Saya juga mengadakan diskusi informal dengan 

anggota tim dan staf untuk mendapatkan masukan dan ide mereka 

tentang program. 

b. Apakah semua guru melaksanakan perintah dari kepala madrasah? 

Tidak semua guru melaksanakannya. 

c. Tindakan apa yang anda berikan jika ada guru yang tidak melaksanakan 

perintah?  
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Sebagai kepala madrasah, saya memiliki tanggung jawab untuk 

memastikan bahwa semua guru melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab mereka dengan baik, termasuk dalam melaksanakan program 

Sekolah Adiwiyata. Jika ada guru yang tidak melaksanakan perintah 

terkait program Adiwiyata, 
 

3. Menganggap organisasi yang dipimpinnya seperti milik pribadi ?  

a. Bagaimana bapak  memandang peran dan tanggung jawabnya terhadap 

madrasah yang dipimpinnya, apakah sebagai pemilik pribadi atau 

sebagai pengelola yang melayani kepentingan seluruh komunitas 

madrasah? 

Saya melihat peran saya sebagai bapakbukan sebagai pemilik pribadi, 

tetapi sebagai pengelola yang bertanggung jawab atas kesejahteraan 

dan perkembangan seluruh komunitas madrasah. Saya memahami 

bahwa madrasah bukanlah milik saya sendiri, tetapi milik bersama staf, 

siswa, orang tua, dan seluruh komunitas pendidikan. 

 

b. Bagaimana bapak memastikan bahwa kebijakan dan keputusan yang 

dibuat tidak hanya menguntungkan dirinya sendiri atau kelompok kecil 

tertentu, tetapi juga mengambil kesejahteraan dan kepentingan semua 

guru? 

Saya memastikan bahwa setiap kebijakan dan keputusan yang saya 

buat didasarkan pada pertimbangan yang menyeluruh terhadap 

kepentingan dan kesejahteraan semua pihak yang terlibat. Saya 

berupaya untuk memastikan bahwa keputusan yang diambil tidak hanya 

menguntungkan diri saya sendiri atau kelompok kecil tertentu, tetapi 

juga mengambil kepentingan bersama sebagai prioritas utama. 

 

c. Apakah bapak membuka diri terhadap masukan dan partisipasi dari guru 

dalam proses pengambilan keputusan, ataukah cenderung menganggap 

bahwa madrasah adalah milik pribadi yang hak prerogatifnya hanya 

dimiliki oleh kepala madrasah? 

Saya sangat membuka diri terhadap masukan dan partisipasi dari guru 

dalam proses pengambilan keputusan. Saya percaya bahwa kolaborasi 

dan kerjasama adalah kunci dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif dan berdaya. Saya menganggap bahwa madrasah adalah 

milik bersama, dan semua pihak memiliki hak untuk terlibat dalam 

proses pengambilan keputusan. 

 

d. Bagaimana bapak menanggapi kritik atau umpan balik yang dia terima 

dari staf atau siswa terkait perilaku atau kebijakan yang mencerminkan 

pandangan bahwa madrasah dianggap sebagai milik pribadi? 

Saya menganggap kritik atau umpan balik yang saya terima dari staf 

atau siswa sebagai peluang untuk belajar dan berkembang. Saya 
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menyadari bahwa ketika madrasah dipandang sebagai milik pribadi, 

hal ini dapat menciptakan ketidaksetujuan dan ketidakpuasan di antara 

anggota komunitas madrasah. Oleh karena itu, saya selalu membuka 

diri untuk mendengarkan perspektif mereka dan melakukan perubahan 

yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan madrasah. 

 

e. Apakah bapak menyadari potensi dampak negatif dari memperlakukan 

madrasah sebagai milik pribadi, dan jika ya, apa langkah-langkah 

konkret yang diambil untuk memastikan bahwa pengelolaan madrasah 

didasarkan pada prinsip keadilan, transparansi, dan kepentingan 

bersama? 

 Saya menyadari bahwa memperlakukan madrasah sebagai milik pribadi 

dapat memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap iklim belajar 

dan kerja di madrasah. Oleh karena itu, saya mengambil langkah-

langkah konkret untuk memastikan bahwa pengelolaan madrasah 

didasarkan pada prinsip keadilan, transparansi, dan kepentingan 

bersama. Saya terus berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif dan berdaya, di mana semua anggota komunitas madrasah 

merasa didengar, dihargai, dan diperlakukan secara adil. 
 

4. Memiliki ambisi yang tinggi dalam pelaksanaan program Adiwiyata di 

madrasah ini? 

a. Apakah anda berencana untuk mengimplementasikan program 

adiwiyata di madrasah ini? 

Ya 

b. Apakah semua guru melaksanakannya? 

Respon guru berbeda-beda. 

c. Bagaimana jika ada guru yang tidak ikut menyukseskan program 

sekolah adiwiyata? 

Saya melakukan pendekatan dan menanyakan kendalanya dalam 

menyukseskan program sekolah adiwiyata. 

 

5. Memberikan kritik dan saran kepada bawahan dalam pelaksanaan program 

Adiwiyata di madrasah ini? 

a. Apakah anda memberikan kritik dan saran terhadap bawahan? 

Ya 

b. Bagaimana anda memberikan kritik dan saran tersebut? 

Saya memberikan kritik dan saran kepada bawahan merupakan bagian 



 

125  

penting dari proses pengembangan dan peningkatan kinerja. Kritik 

yang diberikan dengan cara yang konstruktif dapat membantu anggota 

tim untuk memperbaiki kinerja mereka dalam pelaksanaan program 

Adiwiyata 

 

c. Biasanya kritik dan saran tentang apa saja? 

Hal yang berkaitan dengan Program Adiwiyata 

d. Bagaimana respon guru ketika anda kritik dan saran? 

Responnya bervariasi 

e. Apakah setelah diberikan kritik dan saran,guru bekerja sesuai harapan 

anda? 

Sebagian besar ya. Kritik disampaikan dengan cara yang menghormati 

dan tidak merendahkan. Saya percaya bahwa penting untuk 

memberikan kritik secara pribadi, jelas, dan objektif, serta memberikan 

dukungan dan bimbingan yang diperlukan kepada bawahan untuk 

memperbaiki kinerja mereka. 

 

6. Memiliki wewenang pemimpin yang tidak mutlak. 

a. Apakah anda melibatkan guru dalam proses pengambilan keputusan? 

Ya 

b. Bagaimana anda memastikan bahwa keputusan terkait program 

adiwiyata diambil secara kolaboratif dan tidak hanya bergantung pada 

keputusan anda sebagai kepala madrasah? 

Sebagai Kepala Madrasah, saya memahami pentingnya kolaborasi 

dalam mewujudkan program Adiwiyata yang sukses. Keputusan 

terkait program ini tidak boleh hanya bergantung pada saya, 

melainkan harus melibatkan berbagai pihak terkait. Kolaborasi 

merupakan kunci dalam mewujudkan program Adiwiyata yang 

sukses. Dengan melibatkan semua pihak terkait, kita dapat 

menciptakan lingkungan madrasah yang lebih bersih, sehat, dan 

lestari. 

 

c. Apakah langkah-langkah yang anda ambil untuk memastikan bahwa 

semua anggota tim terlibat dalam proses pengambilan keputusan 

terkait program adiwiyata? 

Langkah-langkah yang saya ambil adalah : 

mengajak semua warga madrasah untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pengambilan keputusan.Selanjutnya melakukan komunikasi 
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terbuka dan transparan di antara semua anggota tim yaitu  dengan 

memberikan informasi yang jelas tentang tujuan, visi, dan rencana 

terkait program adiwiyata kepada semua pihak yang terlibat. 

Menyelenggarakan pelatihan dan pembinaan secara berkala untuk 

meningkatkan pemahaman semua anggota tim tentang program 

adiwiyata dan pentingnya partisipasi mereka dalam proses 

pengambilan keputusan. Membentuk tim program adiwiyata, dan 

memastikan partisipasi semua anggota tim dalam proses 

tersebut.Mengadakan pertemuan rutin atau diskusi berkala di antara 

semua anggota tim untuk membahas berbagai aspek terkait program 

adiwiyata. Melakukan evaluasi secara berkala untuk mengevaluasi 

kemajuan program adiwiyata dan mengumpulkan umpan balik dari 

semua anggota tim.  

 

7. Melimpahkan sebagian wewenang kepada bawahan dalam pelaksanaan 

program Adiwiyata? 

a. Apakah anda percaya bahwa bawahan anda bisa bekerja? 

Saya tidak yakin jika saya bekerja sendirian.Tanpa ada dukungan dan 

bantuan dari tim pasti saya akan mengalami hambatan. 

 

b. Apa indikasi anda percaya dengan bawahan anda? 

Kepercayaan merupakan fondasi penting dalam membangun 

hubungan kerja yang efektif antara pemimpin dan bawahan. Sebagai 

Kepala Madrasah, saya menunjukkan rasa percaya kepada bawahan. 

Saya yakin bahwa dengan rasa percaya dan dukungan yang saya 

berikan, mereka akan dapat memberikan kontribusi terbaiknya untuk 

madrasah. 

 

c. Jika anda percaya dengan bawahan,bagaimana anda memberi 

kewenangan terkait tupoksi mereka terhadap program sekolah 

adiwiyata? 

 Mendelegasikan Tugas dan Tanggung Jawab kepada bawahan 

sesuai dengan kompetensi dan kemampuan mereka, memberikan 

otonomi kepada bawahan dalam menyelesaikan tugas-tugas 

mereka.memberikan dukungan dan bimbingan kepada bawahan 

yang membutuhkan. 

d. Bagaimana Bapak mengimplementasikan gaya kepemimpinan 

demokratis dalam pengambilan keputusan terkait program Adiwiyata 

di madrasah ini? 
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Sebagai Kepala Madrasah, saya berkomitmen untuk menerapkan 

gaya kepemimpinan demokratis dalam pengambilan keputusan 

terkait program Adiwiyata di madrasah ini. Pendekatan ini 

didasarkan pada keyakinan saya bahwa kolaborasi dan partisipasi 

semua pihak menghasilkan keputusan yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. Melalui kolaborasi, partisipasi, dan musyawarah, 

kami telah berhasil mencapai berbagai kemajuan dalam mewujudkan 

lingkungan madrasah yang bersih, sehat, dan lestari. Ke depannya, 

saya berkomitmen untuk terus memperkuat implementasi gaya 

kepemimpinan demokratis ini, sehingga program Adiwiyata di 

madrasah ini dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang 

lebih luas bagi semua pihak. 
 

8. Membuat komunikasi dua arah dalam pelaksanaan program Adiwiyata? 

Komunikasi yang efektif merupakan kunci penting dalam mencapai 

tujuan program ini. Komunikasi dua arah memungkinkan semua pihak 

untuk saling bertukar informasi, ide, dan masukan. Hal ini dapat 

membantu meningkatkan partisipasi, rasa memiliki, dan komitmen 

terhadap program Adiwiyata yaitu dengan mengadakan rapat. 

 
9. Bagaimana Bapak memastikan bahwa setiap anggota tim memiliki 

kesempatan untuk menyampaikan saran atau pendapat mereka terkait 

program Adiwiyata? 

Saya memastikan bahwa setiap anggota tim memiliki kesempatan untuk 

menyampaikan saran atau pendapat mereka dengan mengadakan rapat-

rapat rutin, forum diskusi, atau sesi brainstorming terkait program 

Adiwiyata. Saya juga tersedia untuk berkomunikasi secara individu 

dengan staf dan guru yang mungkin memiliki masukan lebih lanjut. 

 

10. Bagaimana Bapak memastikan bahwa kepercayaan yang Bapak berikan 

pada bawahan Bapak tidak hanya memberi mereka kebebasan, tetapi juga 

membantu mereka tumbuh dan berkembang dalam peran mereka? 

Saya memastikan bahwa kepercayaan yang saya berikan pada bawahan 

saya tidak hanya memberi mereka kebebasan, tetapi juga membantu 

mereka tumbuh dan berkembang dalam peran mereka. Saya memberikan 

umpan balik konstruktif dan mendukung mereka dalam mengatasi 

tantangan yang mungkin mereka hadapi. Saya juga memberikan 

kesempatan untuk refleksi dan pembelajaran, sehingga mereka dapat 

terus meningkatkan kinerja mereka dalam melaksanakan program 

Adiwiyata. 
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11. Bagaimana Bapak menjelaskan pendekatan kepemimpinan Bapak dalam 

konteks pelaksanaan program Adiwiyata di madrasah ini? 

Pendekatan kepemimpinan saya adalah untuk memberikan kebebasan 

kepada anggota tim untuk membuat keputusan yang baik dalam 

pelaksanaan program Adiwiyata, namun saya tetap terlibat secara aktif 

dalam mendukung dan membimbing mereka. Saya percaya pada 

pentingnya keterlibatan pemimpin dalam memberikan arahan dan 

motivasi kepada anggota tim. 

 

12. Bagaimana Bapak menjelaskan pendekatan kepemimpinan Bapak dalam 

memberikan kebebasan penuh kepada guru atau karyawan untuk 

menentukan kemajuan lembaga atau organisasi, termasuk pelaksanaan 

program Adiwiyata di madrasah ini 

Pendekatan kepemimpinan saya adalah memberikan kebebasan 

kepada guru atau karyawan untuk menentukan kemajuan lembaga 

atau organisasi, termasuk pelaksanaan program Adiwiyata di 

madrasah ini, dengan mempercayai pengetahuan dan keterampilan 

mereka. Saya percaya bahwa memberikan kebebasan ini dapat 

mendorong kreativitas dan inovasi, serta meningkatkan keterlibatan 

mereka dalam mencapai tujuan bersama. 

 

13. Bagaimana Bapak mendeskripsikan pendekatan kepemimpinan Bapak 

terhadap memberikan umpan balik atau komentar terhadap tindakan para 

karyawan atau bawahan yang tidak sesuai dengan penilaian Bapak dalam 

pelaksanaan program Adiwiyata di madrasah ini? 

Pendekatan kepemimpinan saya terhadap memberikan umpan balik 

atau komentar terhadap tindakan para karyawan atau bawahan 

yang tidak sesuai dengan penilaian saya dalam pelaksanaan 

program Adiwiyata adalah dengan pendekatan yang proaktif dan 

konstruktif. Saya percaya bahwa memberikan umpan balik yang 

tepat dapat membantu meningkatkan kinerja dan pengembangan 

individu. 
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HASIL WAWANCARA 

 

Judul                             :   Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Implementasi 

                                          Program Sekolah Adiwiyata di MAN 1 Cilacap 

Informan                        :  Artono Krifiandi,S.Pd ( Wakil Kepala Kurikulum) 

Hari, tanggal                  : 20 September 2023 

Tempat                           : Ruang Wakil Kepala MAN 1 Cilacap 

 

1. Bagaimana Bapak merespons ketika kepala madrasah memfokuskan pada 

diri sendiri dan menerapkan pemaksaan mutlak yang harus dipatuhi dalam 

pelaksanaan program Adiwiyata? 

Saya menyadari bahwa kepemimpinan yang memfokuskan pada diri 

sendiri dan menerapkan pemaksaan mutlak mungkin dapat menciptakan 

ketegangan dalam tim. Namun, saya percaya bahwa ada cara yang baik 

untuk menangani situasi ini dengan mengedepankan kolaborasi, 

komunikasi terbuka, dan kerja tim. 

Saya akan mencoba untuk menjalin dialog dengan kepala madrasah 

secara profesional dan hormat, serta menyampaikan keprihatinan saya 

terhadap pendekatan yang terlalu otoriter dalam pelaksanaan program 

Adiwiyata. Saya akan mencoba untuk menyoroti pentingnya melibatkan 

seluruh anggota tim dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan 

program untuk mencapai hasil yang optimal. 

 

2. Bagaimana Bapak merespons ketika kepala madrasah memberikan 

perintah yang harus dilaksanakan untuk mematuhi program Adiwiyata? 

Saya akan menghormati perintah yang diberikan dan memastikan bahwa 

mereka dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab dan dedikasi. 

Namun, saya juga percaya bahwa kolaborasi dan partisipasi dari semua 

anggota tim adalah kunci untuk kesuksesan program ini. Oleh karena itu, 

saya akan berusaha untuk memastikan bahwa seluruh staf terlibat dalam 

proses perencanaan dan pelaksanaan program Adiwiyata, serta 

memberikan kesempatan bagi mereka untuk menyampaikan masukan dan 

saran mereka.Saya akan menjalankan perintah yang diberikan oleh 

kepala madrasah dengan cermat dan efisien, sambil tetap memastikan 

bahwa kami bekerja sebagai tim untuk mencapai tujuan bersama. Saya 

akan memastikan bahwa setiap langkah yang diambil mendukung visi dan 

arahan yang telah ditetapkan, sambil tetap memperhatikan kebutuhan dan 

perspektif semua anggota tim. 
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3. Bagaimana Bapak menanggapi sikap kepala madrasah yang 

memperlakukan organisasi yang dipimpinnya seperti milik pribadi dalam 

pelaksanaan program Adiwiyata? 

Saya memahami bahwa kepala madrasah memiliki peran penting dalam 

menetapkan arah dan kebijakan sekolah, termasuk dalam pelaksanaan 

program Adiwiyata. Namun, saya juga percaya bahwa kepemimpinan 

yang efektif membutuhkan kolaborasi, transparansi, dan partisipasi dari 

semua anggota tim. 

Saya akan menghormati peran dan wewenang kepala madrasah, namun 

saya juga akan berusaha untuk membangun dialog terbuka dengan beliau. 

Saya akan menyampaikan kepentingan untuk melibatkan seluruh staf 

dalam proses pengambilan keputusan terkait program Adiwiyata, serta 

memberikan kesempatan bagi semua anggota tim untuk menyumbangkan 

ide dan masukan mereka. 

 

4. Bagaimana Bapak merespons ketika kepala madrasah memiliki ambisi 

yang tinggi dalam melaksanakan program Adiwiyata? 

Sebagai wakil kepala madrasah, saya menyambut dengan antusias dan 

menghargai ambisi yang tinggi dari kepala madrasah dalam 

melaksanakan program Adiwiyata. Ambisi yang tinggi menunjukkan 

komitmen yang kuat untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

kesadaran lingkungan di sekolah kami. 

Saya akan bekerja sama dengan kepala madrasah untuk mendukung visi 

dan tujuan yang telah ditetapkan dalam pelaksanaan program Adiwiyata. 

Saya akan berusaha untuk memotivasi dan memobilisasi staf serta siswa 

untuk terlibat aktif dalam upaya mencapai target yang telah ditetapkan. 

 

5. Bagaimana Bapak menanggapi kritik dan saran yang diberikan oleh kepala 

madrasah kepada bawahan dalam pelaksanaan program Adiwiyata? 

Saya melihat kritik dan saran dari kepala madrasah sebagai kesempatan 

untuk pembelajaran dan perbaikan. Saya akan menyambutnya dengan 

sikap terbuka dan penuh pengertian, karena saya percaya bahwa umpan 

balik tersebut dapat membantu kami untuk meningkatkan kinerja dan 

efektivitas dalam melaksanakan program Adiwiyata. 

Saya akan mendengarkan dengan seksama kritik dan saran yang diberikan 

oleh kepala madrasah, dan bertindak secara konstruktif untuk 

meresponsnya. Saya akan berusaha untuk memahami dengan baik 

masalah yang dibahas, serta melakukan refleksi terhadap kinerja kami 

sebagai tim. 
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6. Bagaimana Bapak menanggapi gaya kepemimpinan kepala madrasah yang 

demokratis yang memiliki wewenang pemimpin yang tidak mutlak dalam 

pelaksanaan program Adiwiyata? 

Saya melihat gaya kepemimpinan yang demokratis dengan wewenang 

pemimpin yang tidak mutlak sebagai sesuatu yang positif dalam konteks 

pelaksanaan program Adiwiyata. Hal ini menunjukkan adanya 

kesempatan untuk kolaborasi, partisipasi, dan pembagian tanggung jawab 

di antara anggota tim. 

Saya akan menyambut dengan antusias pendekatan ini, karena saya 

percaya bahwa melibatkan seluruh anggota tim dalam proses 

pengambilan keputusan dapat menghasilkan solusi-solusi yang lebih baik 

dan mendapatkan dukungan yang lebih besar dari seluruh tim. 

 

7. Bagaimana Bapak menanggapi gaya kepemimpinan kepala madrasah yang 

demokratis yang melimpahkan sebagian wewenang kepada bawahan 

dalam pelaksanaan program Adiwiyata? 

Saya menyambut dengan baik pendekatan demokratis kepala madrasah 

yang melimpahkan sebagian wewenang kepada bawahan dalam 

pelaksanaan program Adiwiyata. Ini menunjukkan bahwa kepala 

madrasah mengakui pentingnya partisipasi dan kontribusi dari seluruh 

anggota tim, serta memperkuat rasa tanggung jawab dan keterlibatan 

mereka dalam mencapai tujuan bersama. 

8. Bagaimana Bapak menanggapi gaya kepemimpinan kepala madrasah yang 

demokratis, di mana kebijakan dan keputusan dibuat bersama dengan 

bawahan dalam pelaksanaan program Adiwiyata? 

Saya menyambut dengan sangat baik pendekatan demokratis ini dalam 

pengambilan kebijakan dan keputusan terkait program Adiwiyata. Ini 

menunjukkan bahwa kepala madrasah menghargai kontribusi dan 

perspektif dari seluruh anggota tim, serta memperkuat rasa kepemilikan 

dan keterlibatan mereka dalam keseluruhan proses. 

9. Bagaimana Bapak menanggapi pendekatan kepala madrasah yang 

mendorong komunikasi dua arah dalam pelaksanaan program Adiwiyata? 

Saya sangat mengapresiasi pendekatan kepala madrasah yang 

mendorong komunikasi dua arah dalam pelaksanaan program 

Adiwiyata. Ini menunjukkan bahwa kepala madrasah menghargai 

pBapakngan, masukan, dan pengalaman dari seluruh anggota tim, serta 

memperkuat kolaborasi dan keterlibatan aktif mereka dalam mencapai 

tujuan bersama. 
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10. Bagaimana pendapat Bapak tentang gaya kepemimpinan kepala madrasah 

yang memberi banyak kesempatan kepada bawahan dalam menyampaikan 

saran atau pendapat, serta tugas-tugas yang diberikan bersifat permintaan, 

dengan mengenyampingkan sifat instruksi dalam pelaksanaan program 

Adiwiyata? 

Saya melihat pendekatan tersebut sebagai langkah yang sangat positif 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan kolaboratif. 

Memberi kesempatan kepada bawahan untuk menyampaikan saran 

atau pendapat mereka, serta mengajukan tugas-tugas dengan cara 

yang permintaan, menunjukkan bahwa kepala madrasah menghargai 

kontribusi dan perspektif dari semua anggota tim 

 

11. Bagaimana pendapat Bapak tentang gaya kepemimpinan kepala madrasah 

yang memberi kepercayaan pada bawahan dalam melaksanakan program 

Adiwiyata? 

Saya akan merespons dengan penuh tanggung jawab terhadap 

kepercayaan yang diberikan oleh kepala madrasah. Saya akan 

berusaha untuk menjalankan tanggung jawab saya dengan integritas 

dan profesionalisme, serta memastikan bahwa setiap tugas yang 

diberikan akan diselesaikan dengan baik 

 

12. Bagaimana Bapak menjelaskan dinamika kerja Bapak sebagai wakil 

kepala madrasah dengan kepala madrasah yang menerapkan gaya 

kepemimpinan Laisses Fair, di mana kebebasan penuh diberikan kepada 

guru atau karyawan untuk membuat keputusan dalam pelaksanaan 

program Adiwiyata dengan keterlibatan minimal dari pemimpin? 

Dinamika kerja saya sebagai wakil kepala madrasah dengan kepala 

madrasah yang menerapkan gaya kepemimpinan Laisses Fair adalah 

bahwa saya berperan sebagai penghubung antara kepala madrasah dan 

staf lainnya. Saya berupaya untuk mendukung kebebasan kreatif dalam 

pengambilan keputusan, sambil tetap memastikan bahwa semua tindakan 

tetap sesuai dengan visi dan tujuan madrasah 

 

13. Sebagai wakil kepala madrasah, bagaimana Bapak menjelaskan peran 

Bapak dalam mendukung kebebasan penuh yang diberikan kepada guru 

atau karyawan oleh kepala madrasah untuk menentukan semua hal terkait 
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kemajuan lembaga atau organisasi, termasuk pelaksanaan program 

Adiwiyata, tanpa adanya panduan? 

Peran saya adalah untuk menjadi mediator antara kepala madrasah dan 

staf dalam mengimplementasikan kebijakan yang diberlakukan. Saya 

mendukung kebebasan kreatif staf dalam pengambilan keputusan, sambil 

memastikan bahwa keputusan tersebut tetap sejalan dengan visi dan 

tujuan madrasah. 

 

14. Sebagai wakil kepala madrasah, bagaimana Bapak menjelaskan 

pendekatan Bapak terhadap memberikan umpan balik atau komentar 

terhadap tindakan para karyawan atau bawahannya dalam pelaksanaan 

program Adiwiyata, terutama jika tindakan tersebut tidak sesuai dengan 

penilaian kepala madrasah yang menerapkan gaya kepemimpinan Laisses 

Fair? 

Saya percaya bahwa memberikan umpan balik atau komentar kepada 

karyawan atau bawahan adalah bagian penting dari pengelolaan 

program Adiwiyata. Saya menjalankan pendekatan yang terbuka, jujur, 

dan mendukung untuk membantu mereka tumbuh dan berkembang. 
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HASIL WAWANCARA 

 

Judul                             :   Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Implementasi 

                                          Program Sekolah Adiwiyata di MAN 1 Cilacap 

Informan                        :  Drs.Sutiasno,M.Pd ( Guru PKn) 

Hari, tanggal                  :  20 September 2023 

Tempat                           : Ruang Guru MAN 1 Cilacap 

 

 

1. Bagaimana Bapak merasa tentang gaya kepemimpinan yang memfokuskan 

pada diri dan pemaksaan mutlak yang harus dipatuhi dalam melaksanakan 

program Adiwiyata? 

Sebagai guru, saya memahami bahwa kepemimpinan yang 

memfokuskan pada diri dan pemaksaan mutlak dapat menimbulkan 

tantangan dalam pelaksanaan program Adiwiyata. Meskipun 

kebijakan yang tegas mungkin dibutuhkan dalam beberapa kasus, 

namun saya percaya bahwa pendekatan yang lebih inklusif dan 

kolaboratif dapat lebih efektif dalam memotivasi dan menginspirasi 

anggota tim. Ini memungkinkan kami untuk merasa lebih terlibat 

dan memiliki tanggung jawab yang lebih besar terhadap 

keberhasilan program.  

 

2. Bagaimana Bapak merasa terkait dengan situasi di mana kepala madrasah 

memberikan perintah yang harus dilaksanakan untuk melaksanakan 

program Adiwiyata? 

Saya memahami bahwa kepala madrasah memiliki tanggung jawab 

untuk menetapkan arah dan kebijakan sekolah, termasuk program 

Adiwiyata. Namun, saya percaya bahwa kolaborasi dan komunikasi 

yang baik sangat penting dalam melaksanakan program tersebut. 

Saya akan menghormati perintah yang diberikan oleh kepala 

madrasah, namun saya juga akan berusaha untuk berpartisipasi 

aktif dalam proses perencanaan dan pelaksanaan program tersebut.  
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3. Bagaimana Bapak menghadapi situasi di mana kepala madrasah memiliki 

organisasi yang dipimpinnya seperti milik pribadi dalam melaksanakan 

program Adiwiyata? 

            Saya akan memahami bahwa kepala madrasah mungkin memiliki yang 

kuat tentang kepemilikan dan kendali atas sekolah. Namun, saya percaya 

bahwa pendekatan yang lebih inklusif dan kolaboratif akan lebih efektif 

dalam mencapai tujuan bersama dalam melaksanakan program 

Adiwiyata. Saya akan berusaha untuk mengkomunikasikan pentingnya 

partisipasi dari semua anggota tim, termasuk guru, staf, siswa, dan orang 

tua, dalam merencanakan dan melaksanakan program ini. 

4. Bagaimana Bapak merasa menghadapi kepemimpinan yang otoriter dari 

kepala madrasah yang memiliki ambisi tinggi dalam melaksanakan program 

Adiwiyata? 

Saya melihat kepemimpinan yang memiliki ambisi tinggi sebagai sesuatu 

yang positif karena menunjukkan keinginan yang kuat untuk mencapai 

kesuksesan dalam pelaksanaan program Adiwiyata. Meskipun gaya 

kepemimpinan yang otoriter dapat menimbulkan tantangan, saya percaya 

bahwa dengan pendekatan yang tepat, kita dapat mencapai tujuan 

bersama dengan baik. 

5. Bagaimana Bapak menghadapi situasi di mana kepala madrasah 

memberikan kritik dan saran kepada bawahan dalam melaksanakan 

program Adiwiyata? 

Saya melihat kritik dan saran sebagai bagian alami dari proses 

pembelajaran dan pengembangan. Saya akan menerima kritik dan saran 

dari kepala madrasah dengan sikap terbuka dan profesional. Saya akan 

mendengarkan dengan seksama untuk memahami perspektif dan 

harapannya, serta berusaha untuk belajar dari masukan yang diberikan. 

Saya akan berterima kasih atas kritik yang konstruktif dan menggunakan 

saran tersebut sebagai kesempatan untuk meningkatkan kinerja saya dalam 

melaksanakan program Adiwiyata. 

 

6. Bagaimana Bapak menjelaskan pengalaman Bapak bekerja dengan kepala 

madrasah yang menerapkan gaya kepemimpinan demokratis dalam 

pelaksanaan program Adiwiyata di madrasah ini? 

Pengalaman saya bekerja dengan kepala madrasah yang menerapkan 
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gaya kepemimpinan demokratis telah sangat positif. Kami memiliki 

lingkungan kerja yang terbuka dan kolaboratif, di mana setiap anggota 

staf memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan 

keputusan terkait program Adiwiyata. 

 

7. Bagaimana Bapak menjelaskan hubungan kerja Bapak dengan kepala 

madrasah yang menerapkan gaya kepemimpinan demokratis dengan cara 

melimpahkan sebagian wewenang kepada bawahan dalam pelaksanaan 

program Adiwiyata? 

Hubungan kerja saya dengan kepala madrasah yang menerapkan gaya 

kepemimpinan demokratis dengan melimpahkan sebagian wewenang 

kepada bawahan dalam pelaksanaan program Adiwiyata sangat positif. 

Kami memiliki kerjasama yang erat dan saling mendukung dalam 

mengambil keputusan terkait program tersebut. 

 

8. Bagaimana Bapak memastikan bahwa umpan balik atau komentar yang 

kepala madrasah berikan dapat diterima dengan baik oleh para karyawan 

atau bawahan tanpa merusak hubungan kerja atau motivasi mereka? 

Sebagai guru di madrasah ini, saya memahami pentingnya menerima 

umpan balik dari Kepala Madrasah untuk pengembangan diri dan 

kemajuan madrasah. saya dapat menerima umpan balik dari Kepala 

Madrasah dengan baik dan produktif. Umpan balik beliau akan menjadi 

motivasi bagi saya untuk terus belajar, berkembang, dan menjadi guru 

yang lebih berkualitas. Saya percaya bahwa komunikasi yang terbuka, 

sikap yang positif, dan komitmen untuk perbaikan diri adalah kunci untuk 

membangun hubungan kerja yang harmonis dan saling mendukung antara 

guru dan Kepala Madrasah. 
 

9. Bagaimana Bapak menilai gaya kepemimpinan kepala madrasah yang 

demokratis yang mendorong komunikasi berlangsung dua arah dalam 

pelaksanaan program Adiwiyata? 

Saya melihat gaya kepemimpinan yang demokratis dan mendorong 

komunikasi dua arah sebagai sesuatu yang sangat positif dalam konteks 

pelaksanaan program Adiwiyata. Pendekatan ini menciptakan lingkungan 

kerja yang terbuka, inklusif, dan memungkinkan partisipasi aktif dari 

semua anggota tim 
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10. Bagaimana Bapak menilai gaya kepemimpinan kepala madrasah yang 

demokratis yang memberi banyak kesempatan dalam menyampaikan saran 

atau pendapat, serta tugas-tugas yang diberikan kepada bawahan bersifat 

permintaan dengan mengenyampingkan sifat instruksi dalam pelaksanaan 

program Adiwiyata? 

Saya melihat gaya kepemimpinan demokratis yang memberi banyak 

kesempatan dalam menyampaikan saran atau pendapat, serta 

memberikan tugas dengan sifat permintaan sebagai suatu pendekatan 

yang sangat positif dalam pelaksanaan program Adiwiyata. Pendekatan 

ini menciptakan lingkungan kerja yang inklusif, memberikan kesempatan 

bagi semua anggota tim untuk berkontribusi, dan mendorong kolaborasi. 

 

11. Bagaimana Anda menanggapi gaya kepemimpinan kepala madrasah yang 

demokratis yang memberikan kepercayaan pada bawahan dalam 

pelaksanaan program Adiwiyata? 

Saya melihat gaya kepemimpinan demokratis yang memberikan 

kepercayaan pada bawahan sebagai suatu hal yang sangat positif dalam 

konteks pelaksanaan program Adiwiyata. Ini menunjukkan bahwa kepala 

madrasah menghargai pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang 

dimiliki oleh bawahan, serta memberikan kesempatan kepada mereka 

untuk bertanggung jawab dan berinovasi dalam mencapai tujuan bersama 

 

12. Bagaimana Anda menjelaskan dinamika kerja Anda dengan kepala 

madrasah yang menerapkan gaya kepemimpinan Laisses Fair dalam 

konteks pelaksanaan program Adiwiyata di madrasah ini? 

Saya diberi kebebasan penuh untuk membuat keputusan terkait program 

Adiwiyata. Kepala madrasah cenderung memberikan keterlibatan 

minimal dalam pengambilan keputusan, namun tetap mendukung jika ada 

pertanyaan atau permintaan bantuan 

 

13. Bagaimana Anda menjelaskan dinamika kerja Anda dengan kepala 

madrasah yang menerapkan gaya kepemimpinan Laisses Fair, di mana guru 

atau karyawan diberi kebebasan penuh untuk menentukan semua yang 

terkait dengan kemajuan lembaga atau organisasi, termasuk pelaksanaan 

program Adiwiyata di madrasah ini? 
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Dinamika kerja saya dengan kepala madrasah yang menerapkan gaya 

kepemimpinan Laisses Fair adalah bahwa saya dan rekan guru lainnya 

memiliki kebebasan penuh dalam menentukan semua aspek yang 

berkaitan dengan kemajuan lembaga atau organisasi, termasuk program 

Adiwiyata. Kepala madrasah cenderung memberi ruang bagi inisiatif dan 

kreativitas dari kami sebagai staf 

 

14. Bagaimana Anda menjelaskan pengalaman Anda dalam menerima umpan 

balik atau komentar dari kepala madrasah yang menerapkan gaya 

kepemimpinan Laisses Fair terhadap tindakan Anda atau rekan guru lainnya 

dalam melaksanakan program Adiwiyata di madrasah? 

Pengalaman saya dalam menerima umpan balik atau komentar dari 

kepala madrasah yang menerapkan gaya kepemimpinan Laisses Fair 

adalah bahwa umpan balik tersebut cenderung diberikan secara sporadis 

dan terkesan tidak terlalu terfokus. Kepala madrasah memberikan 

kebebasan kepada kami sebagai guru untuk mengelola program 

Adiwiyata tanpa campur tangan yang berlebihan. 
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Lampiran 3 : Dokumentasi 

 

 
Lokasi Penelitian MAN 1 Cilacap 

 

 

 
Taman Adiwiyata 
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Kegiatan Adiwiyata 

 

 

 
Wawancara dengan Kepala MAN 1 Cilacap 
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Wawancara dengan Waka Kurikulum 
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Menimbang  

  

  

  

Mengingat   

:   

  

  

:  

a. Bahwa dalam rangka pelaksanaan penelitian dan penulisan tesis, perlu ditetapkan 

dosen pembimbing.  

b. Bahwa untuk penetapan dosen pembimbing tesis tersebut perlu diterbitkan surat 

keputusan.  

1. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.  

2. Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Perguruan Tinggi.  

3. Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.  

4. Permenristekdikti Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.  
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Negeri Purwokerto menjadi Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri 

Purwokerto.  

MEMUTUSKAN:  

Menetapkan  

Pertama  

: :    

Menunjuk dan mengangkat Saudara Dr. Novan Ardy Wiyani, M.Pd.I sebagai Pembimbing 
Tesis untuk mahasiswa Ersintha Sapta Puspita NIM 224120500054 Program Studi 
Manajemen Pendidikan Islam.  

Kedua  :  Kepada mereka agar bekerja dengan penuh tanggungjawab sesuai bidang tugasnya masing-
masing dan melaporkan hasil tertulis kepada pimpinan.  

Ketiga  :  Proses Pelaksanaan Bimbingan dilaksanakan selama 3 (tiga) semester dan berakhir sampai 
17 Oktober 2024.  

Keempat  :  Semua biaya yang timbul sebagai akibat keputusan ini, dibebankan pada dana anggaran 
yang berlaku.  

Kelima  :  Keputusan ini akan ditinjau kembali apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam 
penetapannya, dan berlaku sejak tanggal ditetapkan.  

  

 Ditetapkan di : Purwokerto  
Pada tanggal : 17 April 2023  
Direktur,  
  

^  

Dokumen ini telah ditanda tangani secara elektronik. Silakan cek keaslian dokumen pada tte.kemenag.go.id 

Token : a3vUMy 
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Sunhaji  

TEMBUSAN:  
1. Wakil Rektor I  

2. Kabiro AUPK  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 










